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“Tak lupa shalawat dan salam selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW.
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g Terimakasih, selama saya hidup di dunia ini selalu memberikan semangat,
kenyamanan, motivasi, doa terbaik, dan menyisihkan finansialnya untuk
pendidikan anak mu ini, sehingga saya bisa menyelesaikan masa studi saya.
Kalian sungguh sangat berarti bagi saya.

Ya Rabb, berikanlah surga firdaus untuk mereka
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Aamiin Ya Rabbal 'Alamiin
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Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu, dan

bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku,"

(QS Al-Bagarah: 152)
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o
Zulkarnain, (2025): Pengaruh  Model Discovery learning  Terhadap
i Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa pada Materi
= Usaha, Energi dan Pesawat Sederhana

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model discovery learning terhadap
kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi usaha, energi dan pesawat
se@erhana Penelitian ini merupakan penelitian quasy eksperiment dengan rancangan
prﬁtest posttest non equivalent control group design. Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas V111 tahun ajaran 2024/2025 dengan menggunakan teknik pengambilan sampel
secara purposive sampling, maka diperoleh dua kelas sampel yaitu kelas VIII C
(kentrol) dan kelas VIII D (eksperimen). Data penelitian dikumpulkan melalui
observasi dan tes uraian, tes data awal yaitu tes homogenitas dan tes data akhir yaitu
pre-test dan post-test. Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis menggunakan
aplikasi SPSS 26 dengan menggunakan uji hipotesis Uji T. Hasil analisis data diperoleh
data sig. (2-tailed) sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf signifansi alpha (0,000 < 0,05)
yang artinya Ha diterima dan Ho ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh model discovery learning terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa
pada materi usaha, energi dan pesawat sederhana.

Kata Kunci: Discovery learning, Kemampuan Pemecahan Masalah, Usaha,
Energi dan Pesawat Sederhana
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o

=)
Zulkarnain (2025): The Effect of Discovery learning Model toward Student

Problem Solving Ability on Work, Energy, and Simple
Machines Lesson

n

This research aimed at finding out the effect of Discovery learning model toward
stﬁ_ﬁent problem solving ability on Work, Energy, and Simple Machines lesson. It was
quasi-experimental research with pretest-posttest non-equivalent control group design.
The subjects of this research were the eighth-grade students in the Academic Year of
2024/2025 selected by using purposive sampling technique, so two sample classes were
obtained, they were the eighth-grade students of classes C (control) and D
(experiment). The research data were collected through observation and essay test,
preliminary data test—homogeneity test, and final data tests—pretest and posttest. The
data obtained were then analyzed by using SPSS 26 application with t-test hypothesis
test. The data analysis results showed that sig. (2-tailed) was 0.000 lower than the
significance level of alpha (0.000<0.05), so Ha. was accepted, and Ho was rejected. It
could be concluded that there was an effect of Discovery learning model toward student
problem solving ability on Work, Energy, and Simple Machines lesson.

Keywords: Discovery learning, Problem-Solving Ability, Work, Energy and
Simple Machines
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pendidikan di era modern menuntut adanya peningkatan kualitas proses
pembelajaran yang dapat mendukung pengembangan kemampuan siswa secara
komprehensif, termasuk kemampuan pemecahan masalah. Salah satu aspek
yang ditekankan dalam kurikulum merdeka adalah agar peserta didik aktif
dalam membangun pengetahuannya (student center). Pembelajaran tidak lagi
berfokus pada penjelasan guru, dengan kata lain guru hanya berperan sebagai
fasilisator untuk membantu peserta didik dalam mengembangkan pengetahuan
mereka. Kurikulum merdeka menekankan pentingnya guru dalam menciptakan
pengalaman belajar yang optimal sehingga peserta didik dapat membangun
pengetahuan yang dimiliki dengan efektif (Aprillia et al., 2022). Kurikulum
merdeka bertujuan untuk mendorong peserta didik agar lebih mahir dalam
melakukan pengamatan, megajukan pertanyaan, berfikir logis, dan menyajikan
informasi yang mereka pelajari setelah menerima materi pelajaran. Dengan
demikian, diharapkan peserta didik dapat menggali potensi kreatifitas dan
inovasi mereka serta menjadi lebih produktif (Aidah, 2023).

Pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri dari berbagai
komponen yang saling berinteraksi. Komponen ini mencakup tujuan, metode,

materi dan evaluasi. Proses pembelajaran tidak hanya sekedar menerima
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informasi semata, tetapi melibatkan pengolahan informasi sebagai bagian dari
upaya meningkatkan keterampilan. Dengan adanya kemajuan teknologi dan
pengetahuan, guru tidak hanya mengandalkan penjelasan dalam menyampaikan
materi kepada peserta didik, tetapi yang dibutuhkan adalah peningkatan
kemampuan peserta didik dalam mengakses dan memproses informasi yang
mereka peroleh (Syafira & Zainil, 2023). Kurikulum Merdeka, yang diinisiasi
oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia, menekankan
beberapa aspek diantaranya Pembelajaran berbasis proyek; dimana siswa
didorong untuk belajar melalui proyek nyata yang relevan dengan kehidupan
mereka dan lingkungan sekitar. Ini membantu mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan pemecahan masalah. Kemandirian belajar; siswa diberikan
kebebasan untuk memilih materi pelajaran yang sesuai dengan minat dan bakat
mereka. Guru berperan sebagai fasilitator yang membantu mengarahkan siswa
dalam proses belajar. Pengembangan karakter; fokus pada penguatan nilai-nilai
karakter seperti integritas, gotong royong, mandiri, dan religiusitas. Kurikulum
ini dirancang untuk membentuk siswa yang tidak hanya cerdas secara
akademis, tetapi juga memiliki karakter yang kuat. Pembelajaran inklusif;
kurikulum ini mendorong inklusivitas, di mana setiap siswa, termasuk mereka
yang memiliki kebutuhan khusus, diberikan kesempatan yang sama untuk
belajar dan berkembang. Integrasi teknologi; penggunaan teknologi dalam
proses pembelajaran ditingkatkan untuk mempersiapkan siswa menghadapi

tantangan di era digital. Keterlibatan masyarakat dan industri; kerjasama
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dengan berbagai pihak, termasuk dunia industri dan komunitas lokal, untuk
memastikan bahwa pendidikan yang diberikan relevan dengan kebutuhan nyata
di lapangan (Rahayu et al., 2023).

Ilmu Pengetahuan alam (IPA) merupakan studi yang berfokus pada
pemahaman tentang alam sekitar dan bagaimana menggali pengetahuan dengan
sistematis. Dalam konteks ini, IPA tidak hanya berkaitan dengan pengumpulan
fakta, konsep atau prinsip-prinsip saja, tetapi juga melibatkan proses penemuan
pengetahuan (Santika et al., 2023). Melalui pendidikan IPA, diharapkan peserta
didik dapat belajar tentang diri mereka sendiri dan lingkungan sekitar serta
mengembangkan potensi untuk mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam
kehidupan sehari-hari. Pembelajaran IPA diharapkan mampu mengembangkan
kemampuan berpikir, bekerja dan berperilaku ilmiah serta mampu
mengkomunikasikannya sebagai bagian penting dan keterampilan hidup.
Keterpaduan dalam IPA dapat di tingkatkan pada aspek-aspek seperti
keterpaduan konsep, sikap dan keterampilan. Dengan memprioritaskan salah
satu atau lebih keterpaduan tersebut, maka pembelajaran akan memiliki tujuan
yang jelas. Paradigma pembelajaran pada abad ke-21 telah mengalami
perubahan yang mencerminkan perkembangan zaman (Ramadhan & Maulidah,
2023).

IlImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan kumpulan pengetahuan yang
sistematis, dan dengan demikian, penerapannya sebagian besar dibatasi untuk

mempelajari kejadian alam (Amyani et al., 2018). Pelajaran IPA itu sulit
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dipahami oleh anak-anak tanpa adanya tanda-tanda alam yang jelas. Dengan
demikian, mengajar IPA kepada siswa melibatkan lebih dari sekedar
memberikan ceramah; itu juga melibatkan menunjukkan kepada mereka
bagaimana mengamati secara langsung kejadian alam yang digunakan untuk
mendukung pelajaran yang diajarkan(Aftilasyah et al., 2024). Pembelajaran
IPA dalam kenyataannya masih banyak yang belum mencapai tujuan
pembelajaran. Hal ini dikarenakan penggunaan metode dan teknik yang kurang
tepat, dan juga disebabkan oleh minat belajar siswa yang masih rendah, banyak
siswa yang beranggapan bahwa pelajaran IPA merupakan mata pelajaran yang
paling sulit. Selain itu, peserta didik pasif bahkan ramai saat kegiatan
pembelajaran. Pembelajaran IPA akan mencapai tujuan pembelajaran apabila
siswa mampu berpikir, menganalisa, dan penalaran yang bagus terhadap materi
pembelajaran, dalam menyelesaikan permasalahan serta menciptakan sebuah
penemuan atau produk (Herita, 2022). Pembelajaran IPA sangat membutuhkan
keterampilan berpikir untuk memudahkan siswa dalam memahami materi, dan
memudahkan siswa dalam menyelesaikan permasalahan pada materi konsep
IPA. Siswa harus dilatih untuk aktif dalam pembelajaran, mencari informasi
sendiri dari berbagai sumber belajar, dan informasi tersebut dianalisis dan
diolah kemudian hasil pemikirannya dideskripsikan. Sehingga kegiatan
pembelajaran IPA diharapkan mampu melatih siswa untuk aktif, mandiri, dan

meningkatkan minat belajar siswa (Arif & Muchlash, 2021).
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Dalam pembelajaran IPA proses penyampaian materi merupakan hal
yang penting untuk keberhasilan pembelajaran. Proses belajar mengajar di
kelas bagi peserta didik tidak selamanya berlangsung normal. Dalam hal ini
peserta didik dapat memiliki semangat belajar yang tinggi tetapi kadang bisa
juga menjadi rendah, kadang-kadang menyenangkan dan kadang-kadang juga
membosankan. Pada saat ini siswa sudah merasa bosan dengan banyak tingkah
laku yang mereka lakukan seperti waktu guru menjelaskan siswa ngobrol
sendiri, merenung, tidak fokus pada pelajaran. Demikianlah kenyataan yang
sering dihadapi oleh guru pada saat belajar mengajar di di kelas. Sehingga
keaktifan anak tidak terlihat dan hasil belajar anak kurang baik terbukti dari
hasil ulangan yang kurang. Hal ini disebabkan karena adanya model yang lama.
Oleh karena itu menuntut guru untuk tujuan model pembelajaran pada pada
dasarnya bertujuan untuk meningkatkan pembelajaran yang efektif (Maulinda
& Puspitasari, 2019). Pembelajaran IPA lebih menekankan pada keterampilan
proses [IPA diantaranya melalui kegiatan observasi, pengelompokan
(klasifikasi), pengukuran, hubungan ruang dan waktu yang diperkirakan
(memprediksi), mengkomunikasikan serta kesimpulan yang menarik’’.
Sehingga dalam hal ini guru dituntut tidak hanya menguasai konsep IPA tetapi
juga dituntut mampu mempraktikan konsep secara sederhana kepada siswa,
memotifasi siswa menyenangi pembelajaran IPA, mampu menguasai materi
atau konsep ke dalam dunia nyata siswa, serta menumbuhkan kemampuan

berpikir kritis siswa untuk menemukan sendiri konsep IPA dari permasalahn
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kehidupan sehari-hari yang ada kaitannya dengan aplikasi pembelajaran IPA
(Andrawati Biya et al., 2023).

Model pembelajaran discovery learning memberikan penekanan pada
proses belajar siswa yang aktif berfikir kritis, dan mandiri. Dalam konteks
pemahaman materi, model pembelajaran discovery learning akan sangat
penting karena siswa akan diajak untuk menggali pemahaman dan tidak hanya
menerima informasi dari guru, tetapi juga aktif dalam mencari, memahami dan
mengkonstruksikan pengetahuan mereka (Biya et al., 2023). Pembelajaran yang
efektif adalah kunci keberhasilan pendidikan. Model pembelajaran yang
memotivasi siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan
pemahaman mereka terhadap materi pelajaran. Materi usaha, energi dan
pesawat sederhana merupakan salah satu materi yang penting dalam
pembelajaran ipa yang menuntut pemahaman mendalam dan kemampuan untuk
menerapkan konsep-konsep dalam pemecahan masalah. Model pembelajaran
discovery learning dianggap sebagai pendekatan yang efektif untuk
mengembangkan keterampilan ini karena melibatkan siswa secara aktif dalam
proses belajar. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa model
pembelajaran discovery learning efektif dalam meningkatkan pemahaman dan
kemampuan pemecahan masalah siswa. Kemampuan pemecahan masalah
merupakan salah satu keterampilan penting yang perlu dimiliki siswa untuk
menghadapi dunia yang kompleks dan penuh dengan berbagai tantangan

(Permata et al., 2024).
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Hasil observasi dan wawancara dengan guru IPA yang menyatakan
bahwa siswa hanya memperoleh informasi yang diberikan oleh guru serta
kurangnya berlatih mengerjakan soal yang menuntut kemampuan memecahkan
suatu permasalahan. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam
pemecahan masalah dalam bentuk ekspresi masih rendah. Maka nilai harian
yang diperoleh siswa juga cenderung masih banyak yang dibawah KKM yaitu
70. Jelia (2023) menyatakan kemampuan pemecahan masalah merupakan
kemampuan siswa untuk mengatasi suatu kesulitan dalam menyelesaikan
masalah. Melalui pemecahan masalah diharapkan siswa mampu menemukan
konsep yang di pelajari. Kemudian dipertegaskan dengan Putra et al., (2018)
jika siswa mampu menemukan konsep berarti mereka dapat memahami
penggunaan konsep tersebut dalam menyelesaikan masalah.

Berdasarkan hasil-hasil penelitian, ditemukan bahwa kemampuan
pemecahan masalah merupakan hal penting dalam kegiatan pembelajaran sains,
karena siswa mampu mentransfer pengetahuannya dalam kehidupan sehari-
hari, mengembangkan pemahaman yang lebih kuat dengan mengemukakan ide-
ide yang sama dalam kondisi yang berbeda. Selain itu pembelajaran yang
menekankan kemampuan pemecahan masalah memberikan kesempatan kepada
siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa secara logis, Kritis,
kreatif dan inovatif. Disamping itu, kemampuan pemecahan masalah
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan

berpikir dalam memecahkan masalah melalui pengkonstruksian pengetahuan
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yang dimiliki siswa secara mandiri dengan memanfaatkan berbagai sumber
belajar sehingga pemahaman materi menjadi lebih mendalam dan pembelajaran
menjadi lebih bermakna (Wahyu Ristanty & Widya Pratama, 2022).
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat
dirumuskan beberapa pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
pengaruh model pembelajaran discovery learning untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa SMP. Di samping itu, sesuai dengan
latar belakang dan rumusan masalah yang sudah dijabarkan maka solusi yang
dapat diberikan pada permasalahn ini yaitu dengan melaksanakan penelitian
yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa SMP pada Materi Usaha, Energi dan

Pesawat Sederhana”.

Definisi Istilah

1. Model pembelajaran discovery learning adalah model pembelajaran yang
menekankan pada proses yang dilakukan siswa sendiri untuk menemukan
pengetahuan. Adapun langkah-langkah yang terdapat dalam pembelajaran
discovery learning adalah stimulasi, identifikasi masalah, pengumpulan

data, pengolahan data, verifikasi dan kesimpulan.

N

Kemampuan pemecahan masalah adalah adalah kemampuan untuk
memahami, menganalisis, dan menyelesaikan masalah secara efektif.

Adapun indikator kemampuan pemecahan masalah ada 4 yaitu memahami
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masalah, menyusun rencana penyelesaian, melaksanakan rencana

penyelesaian, dan memeriksa kembali.

. Usaha, energi dan pesawat sederhana adalah materi yang dipelajari dalam

bidang IImu Pengetahuan Alam (IPA). Materi ini dipelajari semester ganjil
kelas V11 pada kurikulum merdeka. Materi ini mempelajari konsep tentang
suatu usaha, energi dan juga pesawat sederhana yang merupakan salah satu
materi utama IPA di SMP yang sangat penting untuk kehidupan sehari-hari.
Pemahaman yang baik tentang materi ini dapat membantu siswa memahami
teknologi, berbagai fenomena alam dan cara kerja suatu benda dalam

kehidupan sehari-hari.

C. Rumusan Masalah

o

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini yaitu apakah ada pengaruh model pembelajaran

discovery learning terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa SMP pada

materi usaha, energi dan pesawat sederhana?

Tujuan Penelitian

Tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui

pengaruh model pembelajaran discovery learning terhadap kemampuan

pemecahan masalah siswa SMP pada materi usaha, energi dan pesawat

sederhana.
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Adapun manfaat yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Manfaat teoritis

Secara teoritis, manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk
menambah ilmu pengetahuan dan sebagai referensi bagi peneliti yang

melakukan penelitian sejenis.

. Manfaat praktis

a. Bagi siswa
Untuk dapat menambah pengetahuan dan semangat siswa dalam
meningkatkan pemecahan masalah dengan menerapkan model
pembelajaran discovery learning dalam proses belajar di sekolah.

b. Bagi guru
Hasi penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan informasi tentang
cara penerapan model pembelajaran discovery learning untuk
meningkatkan pemecahan masalah siswa.

c. Bagi sekolah
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan masukan untuk
membuat kebijakan agar guru dapat melakukan pengukuran dan
penelitian tentang pemecahan masalah dengan model pembelajaran

discovery learning.

10
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KAJIAN PUSTAKA

. Landasan Teori

Hakikat pembelajaran IPA

IPA adalah studi untuk mempelajari alam sekitar yang dilakukan secara
sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang
berupa fakta, konsep, prinsip, atau hukum. tetapi juga merupakan proses
penemuan. Oleh karna itu, pemahaman tentang hakikat IPA menjadi landasan
penting dalam pembelajaran IPA. Dalam hakikat IPA, IPA merupakan dimensi
proses, produk, dan sikap. Belajar IPA tidak terlepas dari dimensi proses
sebagai keterampilan, dimensi kemampuan menguasai produk IPA, dan
dimensi pengembangan ilmiah. Menurut Amyani et al., (2018), menyimpulkan
bahwa guru masih merasa asing dengan istilah hakikat sains. Pemahaman ini
mempengaruhi kemampuan guru dalam mengintegrasikan semua aspek hakikat
sains ke dalam ruang kelas. Pemahaman guru mengenai hakikat IPA akan
memengaruhi perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran IPA dikelas. Proses
memegang peranan yang sangat penting dalam mendapatkan IPA sebagai
produk ilmu pengetahuan. Dengan pengalaman akan terbentuklah pemahaman.
Proses juga akan menumbuhkan sikap ilmiah yang dibutuhkan siswa dalam

kehidupan mendatang (Aisah, 2020).

12



‘nery eysng NN Jelfem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

‘nery eysng NjN uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAiey yninjas neje ueibegss yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buelte|q ‘'z
‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw efuey uesiinuad ‘ueniouad ‘ueyipipuad uebunuaday yniun eAuey uedinbuad e

1VId VYSNS NIN
(i
-

ﬂ:’i

_gj

4%

£
)

b

:lagquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) Ul sin) eAley yninjes neje ueibegas diynbusw Buele|q °|

20

Buepun-Buepun 1Bunpuinq e3did jeH

sNg NIN Y!jlw e}dio yeH @

neiy ey

Nery wisey JIieAg uejjng Jo AJISI9AIU) dTWE[S] 3}€]S

Permasalahan yang ditemui bahwa guru belum paham hakikat IPA dan
cara membelajarkannya dalam kelas. Guru IPA pada umumnya merancang
pembelajaran IPA belum sesuai dengan hakikatnya yang berakibat pada
kesalahan konsep pada anak, dan tidak memperhatikan keadaan psikolgis anak
dari pembukaan sampai evaluasi di akhir pembelajaran, dan pada gilirannya
pembelajaran IPA menjadi kurang bermakna(Sayekti, 2019). Kebanyakan guru
IPA kesulitan dalam memunculkan minat peserta didik terutama dalam
memfasilitasi peserta didik untuk selalu merasa ingin tahu apa, bagaimana dan
mengapa fenomena alam muncul. Guru kurang optimal dalam menerapkan
metode pembelajaran, kesulitan dalam menentukan alat peraga yang sesuali
dengan materi yang diajarkan, kesulitan menanamkan konsep yang benar pada
peserta didik dan sering bersifat verbalistik (Amyani et al., 2018). Kesulitan
lainnya adalah guru kurang memberikan motivasi pada awal pembelajaran
untuk menghilangkan pola duduk, dengar, catat dan hapal sehingga peserta
didik dan guru kurang berinteraksi yang menyebabkan peserta didik apatis,
kesulitan memahami konsep materi IPA. Hal ini menyebabkan munculnya
trauma peserta didik untuk belajar IPA dan pada akhirnya daya serap peserta
didik dalam mengikuti pembelajaran masuk dalam ingatan jangka pendek dan
menjadikan prestasi belajar IPA menurun (Lukum, 2015)

Hakikat Imu pengetahuan alam dapat ditemui dalam bentuk produk,
proses dan sikap. IPA sebagai produk merujuk pada hasil yang diperoleh dari

pengumpulan data yang tersusun secara lengkap dan sistematis. Produk IPA

13
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mencakup hasil kegiatan empiris dan analitik yag telah dilakukan oleh para
ilmuan selama berabad-abad. Dalam pembelajaran IPA disekolah, guru perlu
memberikan pemahaman peserta didik mengenaikonsep yang terdapat dalam
materi IPA. Selain itu, guru juga harus mendorong dalam pembentukan sikap
ilmiah melalui berbagai model pembelajaran yang diterapkan. Oleh karena itu,
pelajaran IPA tidak hanya memberi manfaat dari segi materi, tetapi juga
berperan dalam penanaman niali-nilai selama proses pembelajaran
berlangsung. Hakikat IPA dipandang sebagai the body of knowledge (produk
pengetahuan), the way of investigating (cara untuk menyelidiki), the way of
thinking (cara untuk berpikir) dan interaction of science, technology, and
society (interaksi dengan sains, teknologi dan lingkungan). Keempat aspek
tersebut dikenal sebagai hakikat IPA atau nature of science. Berikut indikator
masing-masing aspek hakikat IPA(Sayekti, 2019).

Tabel 2.1 Aspek dan Indikator hakikat IPA (Nature of Science)

NO Aspek Indikator

1. | The body of knowledge | a. Menyajikan pemahaman mengenai
(produk pengetahuan) fakta, konsep, prinsip, dan hukum
mengenai alam

b. Memahami hipotesis dan teori

ilmiah
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NO Aspek Indikator

4. | Interaction  of  science, | a. Mendeskripsikan kegunaan sains

technology, and society dan teknologi dalam masyarakat

(interaksi  dengan  sains, | b. Memahami dampak negatif sains

teknologi dan lingkungan) dan teknologi dalam masyarakat

c. Mampu menjelaskan  masalah
sosial yang terkait dengan sains

dan teknologi.

Berdasarkan Tabel 2.1 menunjukkan bahwa pembelajaran IPA harus
dilakukan secara ilmiah dan terkait dengan konteks kehidupan sehari-hari

peserta didik.

Model pembelajaran discovery learning

Discovery learning merupakan suatu model pembelajaran yang
dikembangkan berdasarkan pandangan kontruksivisme. Teori konstruktivisme
menyatakan bahwa siswa harus menemukan sendiri dan mentransformasikan
informasi kompleks, mengecek informasi baru dengan aturan-aturan lama dan
merevisinya bila aturan-aturan itu tidak lagi sesuai (Amyani et al., 2018).
Pembelajaran discovery learning adalah pembelajaran yang mendorong siswa
untuk belajar sebagian besar melalui keterlibatan aktif mereka sendiri dengan

konsep-konsep dan prinsip-prinsip, dan guru mendorong siswa untuk memiliki
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pengalaman dan melakukan percobaan yang memungkinkan mereka
menemukan prinsip-prinsip untuk diri mereka sendiri (Amyani et al., 2018).
Model pembelajaran discovery learning merupakan salah satu model
pembelajaran dimana guru sebagai fasilitator dan sedangkan peserta didik
sebagai subjek belajar. Model pembelajaran discovery leraning terjadi bila
pembelajaran tidak disajikan dalam bentuk finalnya tetapi diterapkan siswa
mengorganisasikan sendiri. Discovery menemukan konsep melalui serangkaian
data atau informasi yang diperoleh melalui pengamatan atau percobaan

(Trianingsih et al.2019 ).

Menurut Turrahmah et al., (2019) menyimpulkan bahwa discovery
learning akan membuat siswa belajar secara aktif melalui proses penelitian dan
penemuan itu sendiri, memastikan bahwa temuannya tersimpan dalam memori
untuk waktu yang lama dan tidak mudah dilupakan. Discovery learning dapat
membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya. Dalam
proses pembelajaran dan penemuan merupakan informasi yang
diorganisasikan, dikembangkan, dan digunakan siswa untuk memecahkan
masalah guna meningkatkan kapasitas penemuan mereka sendiri dan
menjadikan pembelajaran lebih berpusat pada siswa. Menurut Amyani et al.,
(2018) menyimpulkan bahwa discovery learning merupakan metode
pembelajaran kognitif yang meminta guru untuk menjadi lebih kreatif ketika

membuat skenario yang dapat membantu siswa secara aktif belajar untuk

17
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menemukan pengetahuan mereka sendiri. Model pembelajaran discovery
learning adalah proses menemukan suatu konsep dengan menggunakan
kumpulan data atau informasi yang dikumpulkan melalui eksperimen atau
observasi.
Secara umum menurut Sefriyani & Fuadiyah (2024) langkah-langkah
pembelajaran discovery learning dapat dijelaskan sebagai berikut:
1.  Stimulation (Pemberian rangsangan)

Pada tahap stimulus, guru menginformasikan materi yang belum
tuntas kepada peserta didik. Sehingga kebingungan pada diri peserta
didik, kebingungan inilah yang kemudian merangsang peserta didik
untuk melakukan penyelidikan. Dalam tahap ini guru memulai proses
pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan, dianjurkan membaca
buku, anjuran mencari informasi dari teman sebangku maupun teman
yang lain yang mengarah pada persiapan pemecahan masalah.

2. Problem Statement (Identifikasi masalah)

Pada tahap ini peserta didik diarahkan untuk mengidentifikasi
sebanyak mungkin masalah, kemudian memilih salah satunya dan
digunakan untuk merumuskan hipotesis. Memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk mengidentifikasi dan menganalisa
permasalahan yang mereka hadapi, merupakan teknik yang dapat
digunakan untuk melatih peserta didik supaya mampu menemukan

masalah.

18
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Data Collection (Pengumpulan data)

Pada tahap ini peserta didik melakukan eksplorasi bertujuan
untuk  mengumpulkan informasi sebanyak mungkin untuk
membuktikan apakah hipotesis yang diajukan benar atau salah.
Kegiatan pengumpulan data dapat dilakukan dalam beberapa aktifitas
seperti wawancara, kunjungan lapangan, telaah referensi di buku,
observasi melakukan uji coba dan lain sebagainya. Konsekuensi dari
tahap ini adalah peserta didik belajar secara aktif untuk menemukan
sesuatu yang berhubungan dengan permasalahan yang dihadapi,
dengan demikian secara tidak disengaja peserta didik menghubungkan
masalah dengan pengetahuan yang dimiliki.

Data Processing (Pengolahan data)

Pengolahan data adalah kegiatan pengolahan data dan informasi
yang telah diperoleh dari wawancara maupun observasi kemudian di
tafsirkan. Mengolah data yang telah diuji dengan cara
mengklasifikasikannya dan mengaitkannya dengan teori. Pengolahan
data juga berfungsi sebagai pengkodean/ kategorisasi yang berfungsi
sebagai pembentukan konsep dan generalisasi.

Verification (Pembuktian)

Tahap pembuktian masing-masing peserta didik memeriksa

kebenaran hasil yang telah di dapat, baik dengan teman sebangku,

sesama kelompok maupun dengan kelompok lain. Pembuktian
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bertujuan agar proses belajar berjalan dengan baik da kreatif bila guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menentukan konsep,
teori dan aturan pemahaman melalui contoh-contoh yang peserta didik
jumpai dalam kehidupan sehari-harinya.

Generalization (Menarik kesimpulan)

Kegiatan ini guru berperan menyimpulkan jawaban yang telah
diberikan siswa, serta melakukan evaluasi akhir secara individual
sebagai evaluasi akhir pelaksanaan kegiatan, adapun aktivitas siswa
yaitu menyajikan laporan dalam bentuk gambar, laporan tertulis terkait
proses dan hasil eksperimen melalui persentasi, mengadakan tanya
jawab seputar hasil penelitian siswa, menyelesaikan soal secara

individual terkait materi.

Model pembelajaran discovery learning memiliki kelebihan dan

kelemahan. Adapun kelebihan discovery learning menurut (Elvadola et al.,

2022) adalah sebagai berikut:

Kelebihan

a. Membantu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan

keterampilan-keterampilan dan proses-proses kognitif,
b. Model ini memungkinkan siswa berkembang dengan cepat dan

sesuai dengan kecepatannya sendiri,
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c. Meningkatkan tingkat penghargaan pada siswa, karena unsur
berdiskusi,

d. Mampu menimbulkan perasaan senang dan bahagia karena siswa
berhasil melakukan penelitian, dan,

e. Membantu siswa menghilangkan skeptisme (keragu-raguan) karena
mengarah pada kebenaran yang final dan tertentu atau pasti.

2. Kelemahan

a. Membutuhkan waktu yang lama,

b. Peserta didik harus memiliki kesiapan pikiran sebelum belajar,

c. Kurang efisien diterapkan jika jumlah peserta didik terlalu banyak,

d. Sulit diterapkan pada peserta didik yang terbiasa dengan metode
ceramah dan tanya jawab,

e. Kurang fasilitas untuk mengukur gagasan yang dikemukakan oleh

peserta didik.

Kemampuan pemecahan masalah

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan
tingkat tinggi yang harus dikuasai peserta didik untuk dapat mengikuti
perkembangan zaman. Proses pemecahan masalah cocok untuk diterapkan
dalam pembelajaran IPA karena dapat meningkatan kemampuan berpikir
peserta didik secara logis, kritis, kreatif dan inovatif. Selain itu, keterampilan
pemecahan masalah memberikan kesempatan kepada siswa untuk

mengembangkan kemampuan berpikir dalam memecahkan masalah melalui
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pengkonstruksian pengetahuan yang dimiliki siswa secara mandiri dengan
memanfaatkan berbagai sumber belajar sehingga pemahaman materi menjadi
lebih mendalam dan pembelajaran menjadi lebih bermakna (Tivani & Paidi,
2016).

Permasalahan dalam pembelajaran IPA yang masih ditemukan di
lapangan adalah lemahnya keterampilan pemecahan masalah pada peserta
didik, khususnya pada kompetensi dasar yang mencakup pengembangan soal-
soal yang kontekstual. Kendala yang muncul adalah kesulitan peserta didik
dalam menemukan permalahan yang dikehendaki guru untuk dipecahkan.
Peserta didik merasa kesulitan dalam mendefinisikan permasalahan terutama
pada soal-soal pada materi yang bersifat abstrak. Salah satu komponen lain
yang terpenting dalam pembelajaran adalah ketersediaan instrumen penilaian
pembelajaran untuk mengukur keberhasilan pembelajaran yang telah
dilakukan. Untuk mengukur ketercapaian proses pembelajaran IPA, diperlukan
suatu instrumen penilaian yang sesuai. Penilaian (assessement) sejatinya adalah
kegiatan untuk melakukan pengukuran dan pembandingan terhadap hasil
belajar peserta didik. Kegiatan penilaian akan memudahkan guru dalam
menentukan tindak lanjut yang tepat, sehingga diperlukan instrumen yang valid
dengan disertai kriteria yang sesuai dan jelas untuk menghasilkan penilaian
yang akurat mengenai kemampuan peserta didik, sedangkan penilaian yang

kebanyakan dilakukan hanya tertuju kepada hasilnya (sebatas pemahaman
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konsep ranah pengetahuan). Kurikulum 2013 menghendaki penilaian
pembelajaran secara autentik (Sukmasari & Rosana, 2017).

Kemampuan pemecahan masalah meliputi memahami masalah,
menyusun rencana penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian, dan
memeriksa kembali (Surindra & Irmayanti, 2019). Kemampuan pemecahan
masalah yang rendah merupakan salah satu bukti adanya kesulitan siswa dalam
pembelajaran Ipa. Kendala dan kesulitan yang dialami oleh siswa dalam belajar
dapat disebabkan oleh faktor internal dan eksternal. Dari hasil wawancara
peneliti kepada guru mata pelajaran Ipa diperoleh bahwa kurangnya
pemahaman konsep ipa yang mendasar, kurangnya kemampuan berpikir Kritis
dan logis, kesulitan dalam menganalisis informasi yang ada dan kurangnya
kreativitas dan imajinasi dalam mencari solusi. Selain itu juga terdapat
kurangnya minat dan motivasi terhadap belajar ipa, sikap mudah menyerah
dalam menghadapi msalah, ketakutan terhadap kesalahan dan rasa ingin tahu
dan percaya diri yang kurang.

Menurut Nurmala et al (2023) Pemecahan masalah mengacu pada upaya
siswa untuk memecahkan masalah, khususnya dalam pelajaran ipa, pemecahan
masalah menekankan penggunaan strategi, metode, dan prosedur yang dapat
diverifikasi secara sistematis. Keberhasilan siswa dalam belajar ipa ditentukan
oleh bagaimana kemampuan mereka menjawab masalah, yaitu kemampuan
menyusun rencana, menyusun strategi, memberikan alasan (Zakiah, 2020).

Namun akan terdapat perbedaan kemampuan siswa, karena tingkat kognitif
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yang bervariasi, dan tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis
(Rahmatiya & Miatun, 2020). Oleh karena itu, pemecahan masalah merupakan
salah satu sudut pandang penting yang harus diterapkan dalam latihan
pembelajaran di sekolah yang bertujuan agar siswa memiliki kemampuan
pemecahan masalah yang dibutuhkan siswa dalam keadaan sekarang dan yang
akan datang sehingga siswa dapat menangani masalah yang mereka hadapi baik
dalam kehidupan sehari-hari dan dalam ilmu yang lainnya (Dwi Jayanti et al.,
2018).

Kemampuan pemecahan masalah penting dimiliki siswa untuk
menunjang dalam pembelajaran. Sehingga perlu adanya usaha dari guru dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Salah satu
rencana guru dalam proses pembelajaran adalah memilih dan menggunakan
model pembelajaran yang sesuai dengan materi, ketersediaan media
pembelajaran, dan karakteristik siswa agar tercapainya tujuan pembelajaran
(Zakiah et al., 2019). Model pembelajaran yang aktif dan menggembirakan
yang dapat memotivasi siswa untuk memiliki semangat yang besar ketika
menghadapi masalah pada pembelajaran. Hal ini dapat mendorong siswa untuk
aktif bertanya dan berbagi pemikiran selama proses pembelajaran. Salah satu
model pembelajaran yang digunakan untuk kemampuan pemecahan masalah

adalah model discovery learning.
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Tabel 2.2 Indikator kemampuan pemecahan masalah

No Tahap Deskripsi

1 | Memahami Tahap awal dari pemecahan masalah agar siswa dapat
masalah dengan mudah mencari penyelesaian masalah yang di

ajukan. Siswa di harapkan dapat memahami kondisi
soal awal atau masalah yang meliputi, mengenali soal,
menganalisis soal dan menterjemahkan informasi yang
diketahui dan di tanyakan pada soal tersebut.

2 | Menyusun Masalah perencanaan ini penting untuk di lakukan
rencana karena pada saat siswa mampu membuat suatu
penyelesaian | hubungan dari data yang diketahui dan tidak diketahui,

siswa dapat menyelesaikannya dari pengetahuan yang
telah di peroleh dari sebelumnya.

3 | Melaksanakan | Langkah perhitungan ini penting dilakukan karena
rencana pada langkah ini pemahaman siswa terhadap
penyelesaian | permasalahan dapat terlihat. Pada tahap ini siswa telah

siap melakukan perhitungan dengan segala macam
yang di perlukan termasuk konsep dan rumus yang
sesuai.

4 | Memeriksa Pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar
kembali yang harus dimiliki oleh siswa. Kemampuan
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No Tahap Deskripsi

pemecahan masalah menjadi salah satu kompotensi
yang harus di kembangkan siswa pada materi-materi

tertentu

e

(Polya dalam Rara et al., 2022)

Usaha, energi dan pesawat sederhana
Usaha, energi dan pesawat sederhana adalah materi yang diajarkan
kepada peserta didik SMP pada kelas 8 semester ganjil kurikulum merdeka.
Materi ini terdapat pada kompetensi dasar (KD) 3.1, 3.2 dan 3.3. Adapun
indikator yang dapat dicapai dalam materi ini adalah untuk memahami konsep-
konsep dasar ipa yang berkaitan dengan usaha energi kinetik dan potensial,
hukum kekekalan energi dan prinsip kerja pesawat sederhana getaran dan
penerapannya dalam kehidupan sehari hari.
a. Usaha
Usaha adalah besaran yang bererkaitan dengan gaya yang menggerakkan
suatu benda. Secara matematis, usaha (W) adalah hasil kali antara gaya (F)
yang diberikan pada suatu benda dan perpindahan (d) yang dihasilkan oleh
gaya tersebut dalam arah yang sama dengan gaya.
b. Energi
Energi adalah kemampuan untuk melakukan kerja atau menyebabkan

perubahan. Dalam ilmu fisika, energi adalah besaran yang diukur dalam
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joule (J) dan dapat ditemukan dalam berbagai bentuk, seperti energi kinetik
dan energi potensial.

Pesawat sederhana

Pesawat sederhana adalah alat mekanis yang memudahkan manusia untuk
melakukan pekerjaan dengan lebih efisien. Pesawat sederhana mengubah
arah atau besaran gaya sehingga pekerjaan menjadi lebih mudah dilakukan,
dan dalam ilmu fisika, pesawat sederhana membantu meningkatkan gaya

atau mengubah arah gaya untuk mempermudah pekerjaan.

B. Penelitian yang Relevan

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Nurmala et al., (2023)“ Model discovery
learning untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Ditinjau
dari Resiliensi Matematis”. Berdasarkah hasil penelitian yang telah
dilakukan diperoleh simpulan bahwa penggunaan model discovery
learning dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa SMP kelas VIII dengan sangat baik. Hal ini dibuktikan dengan nilai
rata-rata diakhir pembelajaran sebesar 54 dari skor maksimal 80 yang pada
awalnya hanya memiliki rata-rata 5,44 dari skor maksimal 80. Oleh karena
itu, discovery learning dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah. Persamaan dari penelitian ini adalah menggunakan

model pembelajaran discovery learning, kemampuan pemecahan masalah
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dan teknik sampel yang digunakan. Perbedaannya terletak pada materi
pelajarannya.

Penelitian yang dilakukan oleh Yuliati et al., (2023). Penerapan Model
Pembelajaran discovery learning dalam Meningkatkan Keterampilan
Proses Sains, Berpikir Kritis, dan Percaya Diri Siswa. Penerapan model
discovery learning dalam pembelajaran llmu Pengetahuan Alam dapat
meningkatkan keterampilan proses sains, berpikir kritis, dan percaya diri
siswa. Hal ini dapat terlihat dari hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu
adanya kenaikan nilai rata —rata di siklus kedua dan ketiga dari tiga siklus
yang telah dilakukan. Persamaannya menggunakan model discovery
learning dan materi getaran dan gelombang. Perbedaannya peneliti
mengukur keterampilan proses sains, berpikir kritis dan percaya diri siswa
sedangkan penulis mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa.
Penelian yang dilakukan oleh (Mardhaatillah Chumaerah & Ulfa Dira
Azhari, 2024) “Penerapan model pembelajaran discovery learning dengan
pendekatan saintifik terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas 1X
SMAN 9 Maros”. Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan adanya
pengaruh hasil belajar siswa setelah mendapatkan perlakuan dengan
menggunakan model pembelajaran discovery learning. Maka dapat
disimpulkan model pembelajaran discovery learning dapat mendorong
hasil belajar siswa. Persamaan dari penelitian ini terletak pada model

pembelajaran discovery learning. Perbedaannya terletak pada variabel
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D. Konsep Operasional

1. Pembelajaran discovery learning

Langkah-langkah model pembelajaran discovery learning yaitu:

. Stimulation (Pemberian rangsangan) :

Guru menginformasikan kepada peserta didik materi yang belum tuntas
dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan pemantik untuk mendorong

siswa berpikir dan mencari penjelasan sendiri.

. Problem statement (Identifikasi masalah) :

Guru membantu siswa untuk mengidentifikasi masalah atau pertanyaan

yang kemudian digunakan untuk merumuskan hipotesis.

. Data collection (Pengumpulan data) :

Guru membantu siswa untuk mencari informasi dan data yang relevan

dengan pertanyaan penelitian.

. Data processing (Pengolahan data) :

Guru membantu siswa untuk menganalisis data dan informasi yang telah

diperoleh serta menarik kesimpulan dari hasil analisis data.

. Verification (Pembuktian) :

Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk membuktikan

hipotesis yang telah ditentukan berdasarkan informasi yang telah di dapat.
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6. Generalization (Kesimpulan) :

Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik menyampaikan hasil
diskusinya di depan kelas dan menyimpulkan dari percobaan yang telah

dilakukan.

2. Kemampuan pemecahan masalah
Kemampuan pemecahan masalah memiliki 4 indikator yaitu:

1. Memahami masalah: kemampuan siswa dalam memahami situasi dan

mengidentifikasi adanya masalah terkait usaha, energi dan pesawat
sederhana.

Menyusun rencana penyelesaian: kemampuan siswa dalam
mengumpulkan informasi yang relevan tentang masalah yang berkaitan
dengan usaha, energi dan pesawat sederhana.

Melaksanakan rencana penyelesaian: kemampuan siswa dalam
menganalisis penyebab dan faktor-faktor yang terkait dengan masalah,
kemampuan dalam menghasilkan solusi yang tepat dan logis dan
mampu memilih solusi yang terbaik untuk masalah serta siswa mampu
menerapkan solusi dengan tepat dan efektif.

Memeriksa kembali: siswa mampu mengevaluasi hasil dari solusi yang

diterapkan.
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Adapun hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan menjadi
Terdapat pengarun model pembelajaran discovery learning terhadap
kemampuan pemecahan masalah siswa SMP pada materi usaha, energi
Ho : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran discovery learning terhadap
kemampuan pemecahan masalah siswa SMP pada materi usaha, energi

hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis nol (Hp) sebagai berikut:
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BAB IlI
METODE PENELITIAN

Penelitian ini  merupakan penelitian eksperimen semu (quasy
eksperimental). Metode kuasi eksperimen adalah metode penelitian yang dalam
pelaksanaanya tidak menggunakan penugasan random (random assignment)
melainkan dengan menggunakan kelompok yang sudah ada (Sugiyono, 2023).
Desain penelitian ini yaitu pretest-postest non-equivalent control group design.
Dimana dalam desain ini, pertama diberikan suatu pretest baru diberikan
perlakuan menggunakan pendekatan discovery learning sehingga dengan
desain ini hasil akan lebih akurat, karena dapat membandingkan sebelum dan
sesudah diberi perlakuan untuk mengetahui apakah terjadi peningkatan
kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi usaha, energi dan pesawat
sederhana. Instrumen dalam penelitian ini berupa soal dan lembar observasi.
Sampel dan populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 23
Pekanbaru. Peneliti menganalisis hasil data dengan menggunakan SPSS
(Statistical Package for the Social Sciences). SPSS adalah program aplikasi
yang memiliki kapasitas yang cukup besar untuk analisis statistik dan sistem
manajemen data pada lingkungan grafis. Cara pengoperasiannya mudah
dipahami dengan menu deskriptif dan kotak dialog yang sederhana (Bhirawa,

2020).
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. Desain Penelitian

Desain penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah
jenis penelitian non-equivalent control group design. Desain ini merupakan
desain semi eksperimen yang mengunakan kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Kelompok eksperimen A dan kelompok kontrol B dipilih
tanpa penempatan acak (Sugiono, 2023). Adapun langkah-langkah dalam
rancangan ini lebih kurang sama seperti pada rangkaian pretest-posstest control
group design hanya pada desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok
kontrol dimana ada kedua kelompok subjek, satu mendapat perlakuan dan satu
kelompok sebagai kelompok control. Keduanya memperoleh tes awal dan tes
akhir. Berikut disajikan tabel rancangan desain penelitian non equivalen control

group design:

Tabel 3.1 Rancangan non equivalen control group design

Kelompok Pretest Perlakuan Posstest
Eksperimen O]] X 02
Kontrol Os O4

Sumber (Sugiyono, 2023)

Keterangan:
O1.  Pemberian pretes pada kelas eksperimen untuk mengetahui kemampuan

awal pemecahan masalah
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Os:  Pemberian pretes pada kelas kontrol untuk mengetahui kemampuan
awal pemecahan masalah

O..  Pemberian posstes kelas eksperimen sesudah perlakuan dengan model
discovery learning

Os.  Pemberian posstes kelas kontrol sesudah pembelajaran konvensional

X: Treatment pembelajaran IPA dengan menggunakan model discovery

learning

B. Waktu dan Tempat

Waktu pengambilan data dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran
2024/2025 yang dilakukan di SMP Negeri 23 Pekanbaru pada bulan Agustus

hingga September 2024.

C. Teknik Pemilihan Sampel

1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan elemen yang dijadikan wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek/subjek yang mempunyai kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2023). Populasi pada penelitian ini
yaitu seluruh siswa kelas VIII di SMPN 23 Pekanbaru yang terdiri dari 8

kelas pada semester ganjil 2024/2025.
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2. Sampel

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling.
Teknik pengambilan sampel ini didasarkan dengan suatu pertimbangan
tertentu (Sugiyono, 2023). Pada pelaksanaannya, guru mata pelajaran IPA
membantu dalam hal pemilihan sampel tersebut. Guru mata pelajaran
memberikan informasi tentang karakteristik siswa di masing-masing kelas
VIl yang menjadi dasar pertimbangan dalam pemilihan sampel yang
memiliki kemampuan akademik sama baik kelas eksperimen maupun kelas
kontrol. Berdasarkan hasil pertimbangan yang telah dilakukan bersama
guru IPA, didapatkan kelas V111 C sebagai kelas eksperimen dan kelas V111

D sebagai kelas kontrol.

D. Variabel Penelitian

Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel bebas (independen)
dan variabel terikat (dependen). Adapun variabel pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a. Variabel bebas (X) adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat (dependen). Variabel bebas
dalam penelitian ini yaitu model pembelajaran discovery learning.

b. Variabel terikat (YY) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas (independen). Variabel terikat dalam

penelitian ini yaitu kemampuan pemecahan masalah.
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Instrumen Penelitian

1. Observasi

Lembar observasi atau pengamatan ialah melakukan pengamatan
terhadap kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung. Lembar observasi
keterlaksanaan model pembelajaran aktivitas guru dan peserta didik
digunakan untuk mengukur sejauh mana tahapan penerapan model

pembelajaran pada kelas eksperimen terlaksana.

. Soal kemampuan pemecahan masalah

Soal ini digunakan untuk mengevaluasi kemampuan pemecahan
masalah siswa dengan menggunakan model pembelajaran discovery
learning. Pengujian soal dilakukan sebanyak dua kali yaitu pretest dan
posttest. Pada saat pretest guna untuk melihat kemampuan awal peserta didik
dan yang kedua pada saat posttest dengan tujuan mengukur kemampuan
akhir peserta didik setelah menggunakan model pembelajaran discovery

learning.

Teknik Pengumpulan Data

1. Tes

Tes atau ujian merupakan alat ukur yang digunakan dalam mengukur
apakah siswa menghasilkan tanggapan tertulis yang diharapkan. Jenis tes
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes subjektif (tes uraian) untuk

mengetauhi kemampuan pemecahan masalah siswa, baik sebelum dilakukan
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perlakuan maupun sesudah perlakuan. Tes diberikan dua kali, sekali sebagai
pretest dan sekali sebagai posstest. Tes ini megukur bagaimana imajinatif
siswa mendekati materi yang telah mereka pelajari. Soal yang diberikan
berpedoman pada indikator kemampuan pemecahan masalah. diantaranya
memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian, melaksanakan

rencana penyelesaian dan memeriksa kembali.

. Observasi

Observasi merupakan kegiatan yang tujuannya untuk merasakan dan
kemudian memahami pengetahuan tentang fenomena guna memperoleh
informasi berdasarkan pengetahuan dan pemikiran yang telah diketahui
sebelumnya untuk melanjutkan penelitian terhadap suatu proses atau objek.
Pengamatan penelitian adalah pengamatan langsung yang dilakukan pada
saat kegiatan pembelajaran. Lembar observasi penerapan model discovery
learning bertujuan untuk memantau pelaksanaan pembelajaran, apakah
siswa menerapkan pembelajaran sesuai metode discovery learning atau
tidak. Format lembar observasi ini berbentuk checklist. Pengamat

memasukkan “ya” atau “tidak” pada kolom checklist.

. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik yang digunakan untuk mengumpulkan
informasi atau apapun yang terjadi selama penelitian lapangan untuk

mendukung penelitian dan temuan penelitian. Daftar siswa yang terlibat
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dalam studi, bersama dengan dokumentasi pendukung lainnya, diperlukan

untuk mendukung penelitian dan temuan penelitian.

5. Teknik Analisis Data
1. Analisis Butir Soal
Untuk mengetahui kualitas soal dilakukan analisis butir soal yang

meliputi tingkat validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran

nery exsng Niny!ilw eydio yeq @

soal. Instrumen penelitian yaitu soal uraian yang dianalisis dengan bantuan
anates uraian ver 4.0.5. Materi yang diterapkan dalam penelitian ini yaitu
usaha, energi dan pesawat sederhana dengan model discovery learning.

Adapun indikator penyebaran soal dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.2 Penyebaran soal validitas instrumen tes kemampuan pemecahan
masalah siswa dengan model pembelajaran discovery learning

Indikator kemampuan pemecahan masalah Jumlah
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Tujuan

Pembelajaran (TP)

Memah

ami

masalah

Menyusun
rencana
penyelesai

an

Melaksana
kan
rencana
penyelesai

an

Memerik

Sa

kembali

soal

1. Siswa
menjelaskan

variabel

dapat

yang
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Indikator kemampuan pemecahan masalah Jumlah
Memah | Menyusun | Melaksana | Memerik | soal
Tujuan ami rencana kan sa
Pembelajaran (TP) | masalah | penyelesai | rencana kembali
an penyelesai
an
8. Memilih pesawat
sederhana yang
seuai dengan
10, 12 2
permasalahan
yang ditemui di
sekitar
Total 3 3 4 3 13

a) Uji Validitas

(Sumber: data peneliti)

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes

berbentuk uraian (essay), sebelum instrument digunakan dalam

penelitian, soal tes diuji validasi terlebih dahulu oleh ahli untuk

mengetahui apakah soal tersebut sesuai atau tidak dengan indikator

kemampuan pemecahan masalah yang sudah ditentukan, melalui

validitas ini dapat diketahui apakah soal yang dirancang sudah sesuai
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dengan materi yang ada capaian pembelajaran atau belum. Pada tahap
uji validitas ini, peneliti membuat soal sebanyak 20 butir soal uraian,
kemudian seluruh soal tersebut di validasi oleh 2 orang validator.
Setelah soal di validasi oleh kedua validator didapatkan sebanyak 13
butir soal yang valid dan 7 butir soal yang tidak valid.

Validitas isi adalah suatu tes yang membahas seberapa jauh suatu
tes mengukur tingkat penguasaan terhadap ist atau konten atau materi
tertentu yang seharusnya dikuasai dengan tujuan pengajaran. Validitas
konstruk adalah validitas yang mempermasalahkan seberapa jauh butir-
butir tes mampu mengukur apa yang benar-benar hendak diukur sesuai
dengan konsep khusus atau definisi konseptual yang telah ditetapkan.
Validitas empiris diperoleh melalui hasil uji coba tes kepada responden
yang setara dengan responden yang akan dievaluasi atau diteliti
(Sugiyono, 2023).

1. Validitas Isi

Setelah instrumen disusun dan sebelum tes digunakan pada
kelas sampel terlebih dahulu instrumen dilakukan uji pendapat ahli
dimana pada penelitian ini instrumen divalidasi oleh 2 validator.
Adapun saran yang diberikan oleh validator dapat dilihat pada tabel
berikut:
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Tabel 3.3 Validitas isi

No | Validator Saran Validator
1 | Validator 1 | Perbaiki tata bahasa dengan soal yang dibuat
2 | Validator 2 | Sesuaikan gambar dengan soal agar lebih

mudah di pahami siswa

2. Validitas Empiris

Validitas empiris merupakan validasi yang bersumber pada

observasi dilapangan. Sebuah tes bisa dibilang mempunyai validitas

empiris jika dilandaskan hasil analisis yang dilakukan terhadap data

hasil pengamatan dilapangan. Butir soal dikatakan valid atau tidak

bisa ditinjau dari hasil perhitungan korelasi dan perbandingan nilai

signifikasi dengan a =

Perhitungan butir soal dapat

menggunakan rumus korelasi Product Moment Pearson.

NYXY-(EX)QY)

(Arikunto, 2010)

Keterangan:

Rxy = Koefisien korelasi

>'x = Jumlah skor butir
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>'Y = Jumlah skor total

N = Jumlah sampel

Valid atau tidaknya suatu soal dapat diketahui dengan
membandingkan rxy dan r tabel dengan product moment dengan o =
0,05. Data koefisien korelasi product moment serta kriterianya dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.4 Koefisien korelasi product moment

Batasan Kategori
0,90-1,00 Sangat tinggi
0,70-0,90 Tinggi
0,40-0,70 Cukup
0,20-0,40 Rendah
0,00-0,20 Sangat rendah

(Arikunto, 2010)

Pada penelitian ini, uji coba instrumen dilaksanakan kepada siswa
kelas VIII SMPN 23 Pekanbaru dengan sampel 30 siswa. Pada tahap
analisis perhitungan koefisien korelasi Product Moment Pearson
memakai bantuan software Anates Uraian Ver. 4.0.5. Berdasarkan hasil

perhitungan Kkorelasi dan perbandingan nilai signifikasi o = 5% atau
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0,05, didapat hasil yang disajikan pada tabel berikut:

Tabel 3.5 Validitas butir soal uraian kemampuan pemecahan masalah

No | Korelasi Signifikansi Keterangan
1 0,567 Signifikan Valid dan digunakan
2 0,573 Signifikan Valid dan digunakan
3 0,625 Sangat Signifikan Valid dan digunakan
4 0,574 Signifikan Valid dan digunakan
5 0,545 Signifikan Valid dan digunakan
6 0,374 Tidak signifikan Tidak valid dan tidak
dapat digunakan
7 0,574 Signifikan Valid dan digunakan
8 0,599 Signifikan Valid dan digunakan
9 0,786 Sangat Signifikan Valid dan digunakan
10 | 0,499 Signifikan Valid dan digunakan
11| 0421 Tidak signifikan Tidak valid dan tidak
dapat digunakan
12 0,491 Signifikan Valid dan digunakan
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b)

No | Korelasi Signifikansi Keterangan

13 0,065 Tidak signifikan Tidak valid dan tidak

dapat digunakan

(Sumber: anates data peneliti)

Berdasarkan Tabel 3.5, hasil uji validitas per item soal sebanyak
13 butir soal pemecahan masalah, didapat 10 butir soal uraian yang
dikatakan valid dan dapat digunakan dengan nilai korelasi diatas 0,05.
Dimana soal nomor 3 dan 9 pada kategori sangat tinggi (sangat
signifikan), soal nomor 6,11 dan 13 minus (tidak signifikan) selebihnya
pada kategori cukup (signifikan). Sehingga soal nomor 6,11 dan 13 tidak
dapat digunakan.
Reliabilitas Tes
Keandalan (reliability) bermula dari kata rely berarti percaya dan
reliabel bermakna bisa dipercaya. Reliabilitas atau keandalan adalah
ketetapan atau ketelitian suatu alat evaluasi. Suatu tes atau alat evaluasi
dikatakan andal jika ia dapat dipercaya, konsisten, atau stabil dan
produktif. Jadi, yang dipentingkan disini ialah ketelitiannya sejauh
mana tes atau alat tersebut dapat dipercaya kebenarannya. Untuk tes
hasil belajar bentuk uraian, pada umumnya untuk mengetahui

reliabilitas tes tersebut digunakan rumus alpha. Keterpercayaan
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berkaitan dengan ketetapan dan 40 konsisten. Tes dibilang bisa diyakni
jika memberikan hasil pengukuran yang relatif tetap secara konsisten
(Arikunto, 2010). Pada penelitian ini uji reliabilitas instrumen
diterapkan dengan teknik test-retest yakni dengan metode mencobakan
instrumen yang sama beberapa kali pada responden yang sama, tetapi
dalam waktu yang berbeda. Jika hasil kaefisien korelasi menunjukkan
tinggi, artinya reliabilitas tes bagus. Scbaliknya, bila korelasi rendah,
maka tes tersebut memiliki konsistensi rendah.

Adapun reliabilitas soal uraian, dilaksanakan dengan cara
menerapkan rumus agar instrumen yang mempunyai jawaban yang
benar lebih dari 1. Adapun rumus alpha yang dimaksud adalah sebagai

berikut:

ri1=(-5) (1-£%)
(Arikunto, 2010)
Keterangan:
r11  : Koefisien reabilitas tes
n : Banyaknya butir item yang dikeluarkan pada tes
1 : Bilangan konstan
Yst?  :Jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item

St? “Varian total

Interpretasi koefisien reabilitas suatu tes dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 3.6 Kategori reabilitas tes

Batasan

Kategori

0,80 <rl1<1.00

Sangat tinggi

0,60 <rl1<0,80 Tinggi
0,40 <111 <0,60 Cukup
0,20 <rl1 < 0,40 Rendah

R11<0,20

Sangat rendah
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(Arikunto, 2010)
Menghitung koefisien korelasi reabilitas menerapkan bantuan
software anates uraian 4.0.5. berikut hasil uji reabilitas instrumen tes

kemampuan pemecahan masalah siswa disajikan pada tabel berikut:

Tabel 3.7 Reabilitas butir soal tes kemampuan pemecahan masalah

Rxy Kriteria Kategori

0,81 Reliabel Tinggi

(Sumber: anates data peneliti)

Berdasarkan Tabel 3.7, hasil uji reabilitas butir soal secara utuh
ialah sebesar rn=0,81, ini berarti instrumen mempunyai ketetapan dan
kekonsistenan yang sangat tinggi. Maknanya instrumen ini bisa dibilang
akan mempunyai hasil yang sama bila diujikan pada waktu dan tempat

yang berbeda.
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c) DayaPembeda Soal

Uji daya pembeda, dilakukan untuk mengetahui sejauh mana tiap
butir soal mampu dijawab oleh setiap siswa. Daya pembeda menyatakan
keterampilan sebuah item membedakan kemampuan tester, artinya
kemampuan sebuah soal agar membedakan antara siswa yang
berkemampuan rendah dan siswa yang berkemampuan tinggi. Bila
jumlah peserta tes kurang dari 100 orang, maka penggolongan peserta
didik dilaksanakan dengan cara membagi dua jumlah peserta didik
menjadi 50% peserta didik untuk kelompok atas dan 50% kelompok
bawah. Tetapi, bila peserta tes lebih dari 100 orang, maka penggolongan
peserta didik dilaksanakan dengan cara mengambil 27% peserta didik
untuk kelompok atas dan 27% peserta didik untuk kelompok bawah
(Sugiyono,2013). Angka yang menyatakan besarnya daya pembeda
dibilang indeks diskriminasi (D). untuk menentukan indeks

diskriminasi (D) soal berbentuk uraian digunakan persamaan:

D=5A-SB

JA

Keterangan:
D = Indeks Diskriminasi
SA = Jumlah skor ideal siswa kelompok atas
SB = Jumlah skor ideal siswa kelompok bawah
JA = Jumlah skor ideal salah satu kelompok

o1
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Kategori indeks diskriminasi suatu tes dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 3.8 Klasifikasi daya pembeda soal
Indeks Diskriminasi Item (D) Klasifikasi

0,00-0,20 Jelek

0,21-0,40 Cukup

0,42-0,70 Baik

0,71-1,00 Baik sekali
Negatif Tidak baik, harus dibuang

(Arikunto, 2010)

Berdasarkan hasil uji daya beda menggunakan anates, diujikan
item soal sebanyak 13 butir soal kemampuan pemecahan masalah
siswa, kemudian didapat 12 butir soal uraian dikatakan valid dan
dapat digunakan dengan nilai korelasi soal diatas 0,05 yang dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.9 Hasil uji daya beda soal

No Indeks Kategori
1 0,59 Baik
2 0,37 Cukup
3 0,87 Baik sekali
4 0,78 Baik sekali
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No Indeks Kategori
5 0,34 Cukup
6 0,40 Cukup
7 0,78 Baik sekali
8 0,56 Baik
9 0,50 Baik
10 0,56 Baik
11 0,34 Cukup
12 0,46 Baik
13 0,00 Jelek

(Sumber: anates data peneliti)

Berdasarkan Tabel 3.9 hasil uji daya pembeda per item soal
sebanyak 13 butir soal kemampuan pemecahan masalah, didapat 12
butir soal uraian yang dikatakan valid dan dapat digunakan yaitu soal
nomor 3,4 dan 7 pada kategori baiksekali, soal nomor 1,8,9,10,dan 12
pada kategori baik, sedangkan soal nomor 2,5,6 dan 11 pada kategori
cukup, dan terakhir soal nomor 13 dengan kategori jelek sehingga soal
ini tidak dapat digunakan.

Tingkat Kesukaran Soal
Uji tingkat kesukaran dilakukan untuk mengetahui apakah butir

soal tergolong sukar, sedang atau mudah (Arikunto, 2010). Sebuah tes
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dikatakan baik apabila mempunyai tingkat kesukaran seimbang. Maka
suatu butir soal hendaknya tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar.
Perbandingan antara soal mudah-sedang-sukar dibuat 3-4-3. Artinya,
30% soal kategori mudah. 40% kategori sedang, dan 30% lagi kategori
sukar. Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya sebuah soal
disebut indeks kesuakaran (diffuculty index) (Sugiyono, 2023).
Besarnya indeks kesukaran antara 0,00 - 1,0. Indeks kesukaran ini
menunjukkan taraf kesukaran soal. Untuk mengetahui tingkat

kesukaran soal peneliti menggunakan rumus:

P=B/JS
Keterangan:
P : Indeks Kesukaran
B : Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar
JS : Jumlah seluruh siswa

Hasil perhitungan tingkat kesukaran bisa dilihat pada tabel 3.10.

Tabel 3.10 Kategori indeks kesukaran

Batasan Kategori
0,00<D <0,30 Sukar
0,30<D<0,70 Sedang
0,70<D<1,00 Mudah

(Sugiyono, 2023)
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Perhitungan analisis uji tingkat kesukaran soal kemampuan
pemecahan masalah siswa pada materi usaha, energi dan pesawat
sederhana dibantu menggunakan Software Anates Uraian Ver 4.0.5,

didapat hasil data tingkat kesukaran yang terangkum pada tabel berikut.

Tabel 3.11 Hasil uji tingkat kesukaran soal
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No Indeks Kategori
1 0,32 Sedang
2 0,53 Sedang
3 0,28 Sukar
4 0,37 Sedang
5 0,46 Sedang
6 0,73 Mudah
7 0,37 Sedang
8 0,51 Sedang
9 0,53 Sedang
10 0,64 Sedang
11 0,37 Sedang
12 0,75 Mudah
13 0,78 Mudah

sebanyak 13 butir soal kemampuan pemecahan masalah didapatkan

(Sumber: anates data peneliti)

Berdasarkan Tabel 3.11 hasil uji daya pembeda per item soal
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kriteria tingkat kesukaran soal sebagai berikut. Pertama soal nomor 3
pada kategori sukar, soal nomor 6,12 dan 13 kategori mudah dan

selebihnya berada pada kategori sedang.
2. Analisis Data Penelitian

Teknik analisa data pada penelitian ini menggunakan uji hipotesis
parametrik dengan uji T dengan bantuan software SPSS 26. Uji T atau
independent sample test ini adalah salah satu tes statistik yang dipergunakan
untuk menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis nihil yang menyatakan
bahwa di antara dua buah mean sampel yang diambil dari populasi yang
sama, tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Sebelum melakukan analisa
dengan menggunakan Uji T. ada dua syarat yang harus dilakukan terlebih

dahulu, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.

a. Keterlaksanaan model discovery learning
Data penelitian mengenai keterlaksanaan model pembelajaran
discovery learning berupa lembar observasi. Lembar observasi ini
bertujuan untuk melihat tingkat penerapan pembelajaran yang
dilakukan selama proses belajar mengajar pada saat pengambilan data.
Proses ini dinilai langsung oleh guru bidang studi IPA untuk menilai
peneliti dan juga siswa selama pembelajaran berlangsung pada 3 kali
pertemuan. Penelitian ini menggunakan 2 kelas yang terdiri dari kelas
Eksperimen dan kelas kontrol, namun yang dinilai disini hanya pada

kelas eksperimen karena yang menerapkan model discovery learning
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yaitu kelas eksperimen, sedangkan pada kelas kontrol menggunakan
model pembelajaran konvensional. Adapun langkah yang dinilai pada
model pembelajaran discovery learning yaitu meliputi; 1) Stimulation
(pemberian rangsangan), 2) Problem Statement (identifikasi masalah),
3) Data Collection (Pengumpulan data), 4) Data Processing
(pengolahan data), 5) Verification (pembuktian), 6) Generalization
(kesimpulan).

Di dalam lembar observasi peneliti akan menghitung persentase
dengan rumus:

(%) = % X 100

Keterangan :
n = Skor perolehan
N = Skor maksimal
Hasil tersebut ditafsirkan dengan skor sebagai berikut:

Tabel 3.12 Kriteria aktivitas guru dan siswa

Skor Kriteria
80 - 100 Sangat Baik
60 - 79 Baik
40 - 59 Cukup
20 - 39 Kurang baik
S7
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Skor Kriteria

<20 Sangat kurang baik

(Arikunto, 2010)
b. Analisis kemampuan pemecahan masalah siswa
Hasil analisis data penelitian ini meliputi beberapa pengujian,
diantaranya uji normalitas, uji normalitas bertujuan untuk melihat
apakah data penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Distribusi
normal merupakan asumsi dasar dalam banyak uji statistik, seperti uji-
t, anova dan regresi linier. Dengan demikian, uji normalitas dilakukan
untuk memastikan jika data berdistribusi normal, maka uji parametrik
dapat digunakan, namun jika data tidak normal, maka di uji non-
parametrik seperti uji mann-whitney.
1. Uji Normalitas
Untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak
digunakan uji normalitas. Data dianalisis software statistic SPSS 26
Shapiro Wilk yang memiliki tingkat kepercayaan 95% (a - 0,05)
digunakan untuk melakukan uji normalitas. Tabel uji normalitas
kolam Shapiro Wilk dengan jelas menunjukkan cara memeriksa
kenormalan data pada keluaran SPSS Statistic 26. Jika nilai

signifikas1 (Sig) < 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi
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normal, dan jika (Sig) > 0,05 maka data tersebut berdistribusi

normal.

. Uji Homogenitas

Data yang berdistribusi normal perlu dilakukan uji homogenitas
varians untuk mengetahui apakah kesamaan varians kedua
kelompok data terpenuhi atau tidak. Uji homogenitas dilakukan
dengan menggunakan Levene Test (Test of Homogenity of Variances)
dengan taraf signifikansi (a — 0,05). Kriteria yang digunakan yaitu
dengan kriteria jika nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi
homogen, sedangkan taraf signifikansi < 0,05 dikatakan tidak

homogen.

. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk melihat kemampuan pemecahan
masalah siswa yang telah diperoleh dengan maksud mengetahui
terdapat pengaruh kemampuan pemecahan masalah pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen setelah perlakuan. Jika data
berdistribusi normal, maka hipotesis dilakukan dengan statistik
parametrik dengan uji independent t- test. Sementara jika data tidak
terdistribusi normal maka dapat dilakukan uji non-parametrik Mann
Whitney. Pengambilan keputusan dengan menggunakan Uji statistik
parametrik didasari jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka Ho

diterima Ha ditolak, sedangkan jika (Sig) > 0,05 maka Ho ditolak
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dan Ha diterima (Mulyawati, 2022). Berikut alur pengolahan data
untuk mengetahui hipotesis mengenai penerapan model discovery
60

learning untuk memngkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa
pada materi usaha, energi dan pesawat sederhana ditunjukkan oleh

gambar 3.1
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Gambar 3.1 Alur pengujian hipotesis (Permana, 2018)
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. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka didapatkan kesimpulan bahwa
terdapat pengaruh model pembelajaran discovery learning terhadap
kemampuan pemecahan masalah siswa. Berdasarkan hasil uji independent
sample test pada nilai posttest siswa yang menunjukkan data Sig. (2-tailed)
sebesar 0,000. Dimana 0,000 kurang dari taraf signifikansi alpha = 0,05 (0,000
< 0,05) yang artinya Ha diterima dan Ho ditolak. Maka dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran discovery learning ini berpengaruh terhadap
kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi Usaha, Energi dan Pesawat

Sederhana.

Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberi saran
beberapa hal yang perlu diperhatikan jika menggunakan model pembelajaran
discovery learning, yaitu sebagai berikut:
1. Saat guru menerapkan pembelajaran IPA menggunakan model discovery
learning, sebaiknya pada saat pemilihan kelompok disesuaikan dari

pertemuan sebelumnya, agar mengefisiensi waktu.
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guru harus bisa memberikan arahan yang tepat saat mereka diberikan
78

penugasan agar tidak terjadi kesalapahaman atau miskonsepsi antara guru

pembelajaran berlangsung.

2. Saat guru menerapkan model pembelajaran discovery learning, sebaiknya
dilengkapi dengan media yang menarik supaya siswa lebih tertarik saat
dan siswa.

3. Saat guru menerapkan model discovery learning dalam pembelajaran IPA,
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. 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. :ﬂw 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
JU... = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LAMPIRAN A
(MODUL AJAR)

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

o Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
‘_u_:...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=:) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
FASE D (KELAS VIII) SMP/MTs
MATA PELAJARAN : ILMU PENGETAHUAN ALAM (IPA)

z BAB 3 : USAHA, ENERGI, DAN PESAWAT SEDERHANA
= SUB BAB 3.1 : USAHA
W
INFORMASI UMUM
_
Q
I. IDENTITAS MODUL
QCJ Nama Penyusun : Zulkarnain
Satuan Pendidikan : SMP/MTs
Kelas / Kelas . VIII (Delapan) - D
Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam
Prediksi Alokasi Waktu  : 4 x 40 menit
Tahun Penyusunan 1 2024 /2025

Il. KOMPETENSI AWAL

a) Guru dapat bertanya menggunakan pengantar seperti yang terdapat pada
apersepsi di buku siswa. Pengantar dapat disesuaikan dengan kegiatan sehari-
o hari di sekitar pelajar.

;: b) Pelajar dapat membuat dugaan berdasarkan pengetahuan atau pengamatannya
®  terhadap lingkungan sekitarnya.

17 B]S]

I11. PROFIL PELAJAR PANCASILA

_ Beriman, bertakwa kepada Tuhan yag maha Esa, bergotong royong, bernalar kritis,
kreatif, inovatif, mandiri, berkebhinekaan global

ATU[] D

3

v

IV. SARANA DAN PRASARANA

< a) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
5. b) Bahan Ajar
) Proyektor

N

V. TARGET PESERTA DIDIK

L’ Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
# memahami materi ajar.

I

I

nery wisey J
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MODEL PEMBELAJARAN
Model pembelajaran dengan menggunakan discovery learning.

KOMPONEN INTI

\ |

I. TUJUAN PEMBELAJARAN

» Menjelaskan variabel-variabel yang memengaruhi efektivitas usaha

C

ey

Il. PEMAHAMAN BERMAKNA
?: Menyadari bahwa materi USAHA dapat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari.

I1l. PERTANYAAN PEMANTIK
o Berdasarkan pengalaman tadi, mana benda yang lebih mudah didorong?
e Apa ciri yang terlihat jika kita melakukan sesuatu pada suatu benda?
e Mengapa tembok tidak bergerak?

e Apakah usaha yang kalian keluarkan sama, saat mendorong benda yang
berbeda? Mengapa?

IV. KEGIATAN PEMBELAJARAN

v PERTEMUAN KE-1

Ei Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)
—e Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan
penilaian hasil pembelajaran
Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuali
dengan Profil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif,

5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global, yang merupakan salah satu
Kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan.

JO AJISIDATU ) DTWR]S]

> Kegiatan Inti (60 Menit)
o Aktivitas Pemantik

Guru mengajak pelajar melakukan percobaan dengan mendorong tembok dan
mendorong berbagai benda dengan massa yang berbeda. Pelajar diminta untuk

berpendapat tentang pengalamannya mendorong benda-benda tersebut dengan
pertanyaan pemantik, misalnya:

Y Wisey Jredg uejyt
[ ]

ne
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- Berdasarkan pengalaman tadi, mana benda yang lebih mudah didorong?

- Apa ciri yang terlihat jika kita melakukan sesuatu pada suatu benda?

- Mengapa tembok tidak bergerak?

- Apakah usaha yang kalian keluarkan sama, saat mendorong benda yang
berbeda? Mengapa?

ktivitas Utama

a. Stimulation (Pemberian rangsangan)
e Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok terdiri
dari 5-6 orang setiap kelompok
e Guru membagi LKPD kepada peserta didik
e Guru memberikan contoh permasalahan terkait materi
pembelajaran berupa soal sebagai rangsangan untuk memusatkan
perhatian siswa pada topik materi dengan memperhatikan gambar
yang ada di LKPD
b. Problem Statement (Identifikasi masalah)
e Guru meminta siswa untuk mengidentifikasi masalah yang ada di
LKPD
c. Data Collection (Pengumpulan data)
o Siswa melakukan diskusi dan menjawab pertanyaan di LKPD
e Siswa dan kelompoknya mendiskusikan hasil pengamatan dengan
memperhatikan pertanyaan-pertanyaan di LKPD
d. Data Processing (Pengolahan data)
e Siswa mendiskusikan hasil pengolahan data dan menyesuaikan
dengan data dari buku
e. Verification (Pembuktian)
e Siswa mempresentasikan hasil kesimpulan dari hasil diskusi
kelompoknya
e Peserta lain meminta tanggapan atas hasil simpulan kelompok yang
dipresentasikan
f. Generalization (Kesimpulan)
e Guru melakukan refleksi dengan meminta siswa untuk
mengungkapkan pemahamannya tentang LKPD

Kegiatan Penutup (10 Menit)

e Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini.

o Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk
mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan.

e Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada
pertemuan berikutnya.
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V. ASESMEN

“ Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
C

V1. PENGAYAAN DAN REMEDIAL
a. Pengayaan

menjadi pembelajaran tutor sebaya.

neiy eysng
[ ]

untuk di presentasikan di depan kelas.

b. Remedial

89

e Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan
motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.

e Peserta didik yang tuntas membantu peserta didik yang belum tuntas

Memberikan tugas lanjutan dan meminta membuat resume atau laporan

e Mengulang materi pokok diluar jam tatap muka bagi peserta didik yang

belum tuntas.

e Memberikan penugasan kepada peserta didik yang belum tuntas dan

memberikan kesempatan tes perbaikan.

VI1l. DAFTAR PUSTAKA

Okky Fajar Tri Maryana, dkk. IlImu Pengetahuan Alam. Kemendikbud

Mengetahu Menyetujur

Guru IPA kelas VilT

Kepala Sekolah

r. Edi Suhegdri, M.Si
NIP. l98007(£2002|21005

Chaihani Pohan. S.Pd, M.Si
NIP. 198011192014072003

nery wisey JrieAg uejng jo AJISIdAIU) dIWR[S] 3}e3§

Pekunbaru, 10 September 2024

« ZGikamadn
NIM 12011114113
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=
= MODUL AJAR
o BAB 3 : USAHA, ENERGI, DAN PESAWAT SEDERHANA
=) SUB BAB 3.2 : ENERGI
INFORMASI UMUM
I. IDENTITAS MODUL

f_ Nama Penyusun : Zulkarnain
% Satuan Pendidikan : SMP/MTs
A Kelas / Kelas . VIII (Delapan) - D
fﬁ_ Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Alam

Prediksi Alokasi Waktu @ 6 % 40 menit

Tahun Penyusunan : 2024 /2025

Il. KOMPETENSI AWAL

a) Guru mengajak pelajar mengingat kembali saat melakukan aktivitas pemantik
pada subbab Usaha. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan pemantik yang
mengaitkan antara usaha dan energi yang dikeluarkan saat melakukan usaha
tersebut.

b) Guru mendorong pelajar untuk berpendapat berdasarkan pengalaman yang
dirasakan sendiri.

* ¢) Pertanyaan-pertanyaan pada bagian apersepsi di buku siswa (halaman 91) dapat
dijadikan contoh untuk guru. Guru juga dapat mengembangkan pertanyaannya
sendiri.

&11’151 3jelg

PROFIL PELAJAR PANCASILA

C Beriman, bertakwa kepada Tuhan yag maha Esa, bergotong royong, bernalar Kritis,
~. kreatif, inovatif, mandiri, berkebhinekaan global

I SARANA DAN PRASARANA

. Kotak besar/kontainer, benda-benda dengan massa yang beragam, dan timbangan
- untuk aktivitas pemantik.

HNng jo \<?{a‘.-ul

V TARGET PESERTA DIDIK

rPeserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
» memaham| materi ajar.

PIY WIISeY jrie

N
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MODEL PEMBELAJARAN
Model pembelajaran dengan menggunakan discovery learning

KOMPONEN INTI

I TUJUAN PEMBELAJARAN

neiy ey
[ ] [ ]

Mengetahui jenis-jenis energi
Menjelaskan hubungan antara usaha dan energi
Menjelaskan cara energi dikonversikan sesuai kebutuhan

Menyajikan informasi mengenai sumber energi terbarukan yang dapat
digunakan di Indonesia

Il. PEMAHAMAN BERMAKNA
Menyadari bahwa materi ENERGI dapat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari.

I1l. PERTANYAAN PEMANTIK
Hal apa yang ingin lebih diketahui tentang energi ?

IV. KEGIATAN PEMBELAJARAN
;"i PERTEMUAN KE-2

Jo AJISIdATU) dDTWE[S]

e}[ns

eI WISeY JrieAg u

N

K
— A

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan
penilaian hasil pembelajaran

Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuali
dengan Profil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif,
5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global, yang merupakan salah satu
kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan.

egiatan Inti (60 Menit)
ktivitas Pemantik

Pelajar melakukan aktivitas ini dalam kelompok. Setiap kelompok akan
melakukan pengamatan terhadap jumlah massa (dalam kg) yang dapat
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dipindahkan setiap anggota kelompok. Pelajar memindahkan kotak dengan cara
didorong. Jarak tempuh disepakati bersama.

Sebelum melakukan aktivitas, pelajar membuat dugaan mengenai kekuatan
masing-masing.

Secara bergantian anggota kelompok mendorong kotak sampai jarak tertentu,
kemudian menambahkan benda lain agar massanya bertambah. Demikian
seterusnya sampai pada batas kekuatan pelajar atau sampai semua benda sudah
masuk ke dalam kotak. Pelajar mencatat kemampuan setiap orang.

Setelah aktivitas selesai, guru mengajak pelajar berdiskusi mengenai perolehan
tiap kelompok, dan menanyakan apa yang dirasakan setiap pelajar saat
mendorong kotak.

Aktivitas Utama

g. Stimulation (Pemberian rangsangan)
e Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok terdiri
dari 5-6 orang setiap kelompok
e Guru membagi LKPD kepada peserta didik
e Guru memberikan contoh permasalahan terkait materi
pembelajaran berupa soal sebagai rangsangan untuk memusatkan
perhatian siswa pada topik materi dengan memperhatikan gambar
yang ada di LKPD
h. Problem Statement (Identifikasi masalah)
e Guru meminta siswa untuk mengidentifikasi masalah yang ada di
LKPD
i. Data Collection (Pengumpulan data)
¢ Siswa melakukan diskusi dan menjawab pertanyaan di LKPD
¢ Siswa dan kelompoknya mendiskusikan hasil pengamatan dengan
memperhatikan pertanyaan-pertanyaan di LKPD
j. Data Processing (Pengolahan data)
e Siswa mendiskusikan hasil pengolahan data dan menyesuaikan
dengan data dari buku
k. Verification (Pembuktian)
e Siswa mempresentasikan hasil kesimpulan dari hasil diskusi
kelompoknya
e Peserta lain meminta tanggapan atas hasil simpulan kelompok yang
dipresentasikan
I. Generalization (Kesimpulan)
e Guru melakukan refleksi dengan meminta siswa untuk
mengungkapkan pemahamannya tentang LKPD
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Kegiatan Penutup (10 Menit)

o, » Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini.
= o Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk
— mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan.
e Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada
“  pertemuan berikutnya.
< e Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap
g) semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.
w

V.r ASESMEN

A

ne

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

V1. PENGAYAAN DAN REMEDIAL

<

Nery wisey JIieAg

uejng Jo AJISIdAIU) dIUIt

[ 33e1S

c. Pengayaan
e Peserta didik yang tuntas membantu peserta didik yang belum tuntas
menjadi pembelajaran tutor sebaya.
e Memberikan tugas lanjutan dan meminta membuat resume atau laporan
untuk di presentasikan di depan kelas.

d. Remedial
e Mengulang materi pokok diluar jam tatap muka bagi peserta didik yang
belum tuntas.
e Memberikan penugasan kepada peserta didik yang belum tuntas dan
memberikan kesempatan tes perbaikan.

DAFTAR PUSTAKA
Okky Fajar Tri Maryana, dkk. Ilmu Pengetahuan Alam. Kemendikbud.

Pekanbaru, 10 September 2924
Mengetahui Menyetujur
Kepala Sckolah Guru IPA kelas Vill Penchin
X/ ‘_ > =
€ X
Chaihani Pohan. S.Pd, M_Si \ ZGikarndn

NIP. 1980()7£2002121005 NIP. 198011192Z014072003 NIM 12011114113
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=
= MODUL AJAR
o BAB 3 : USAHA, ENERGI, DAN PESAWAT SEDERHANA
= SUB BAB 3.3 : PESAWAT SEDERHANA
INFORMASI UMUM
I. IDENTITAS MODUL
f_ Nama Penyusun :  Zulkarnain

% Satuan Pendidikan : SMP/MTs

A Kelas / Kelas . VIII (Delapan) - D

fﬁ_ Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Alam
Prediksi Alokasi Waktu @ 6 % 40 menit
Tahun Penyusunan : 2024 /2025

Il. KOMPETENSI AWAL
a) Guru membuka diskusi dengan mengaitkan materi-materi sebelumnya (Usaha
dan Energi) dengan Pesawat Sederhana melalui pertanyaan pemantik,
misalnya: Apa yang dapat kita lakukan agar kita dapat memindahkan benda
dengan energi yang lebih kecil?
b) Guru dapat mengembangkan pertanyaan pemantik sendiri

N

I1l. PROFIL PELAJAR PANCASILA

® Beriman, bertakwa kepada Tuhan yag maha Esa, bergotong royong, bernalar kritis,
2 kreatif, inovatif, mandiri, berkebhinekaan global

(=
—t

IV. SARANA DAN PRASARANA
=
- 1. Buku Teks 4. Handout materi

f 2. Laptop/Komputer PC 5. Papan tulis/White Board 7.
- Infokus/Proyektor/Pointer

::“ 3. Akses Internet 6. Lembar kerja 8. Referensi lain
© yang mendukung
N

V. TARGET PESERTA DIDIK

= Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
2 memahami materi ajar.

eIy WISeY Jrie

N
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VI. MODEL PEMBELAJARAN
-, Model pembelajaran dengan menggunakan discovery learning

ik

SN Q

C
b

KOMPONEN INTI

TUJUAN PEMBELAJARAN

Menjelaskan manfaat menggunakan pesawat sederhana

Menjelaskan cara kerja beberapa pesawat sederhana dalam kehidupan sehari-
hari

Memilih pesawat sederhana yang sesuai dengan permasalahan yang ditemui di
sekitar

PEMAHAMAN BERMAKNA

Menyadari bahwa materi PESAWAT SEDERHANA dapat bermanfaat dalam
kehidupan sehari-hari.

PERTANYAAN PEMANTIK

Pengalaman apa yang didapat pelajar ? serta alat bantu mana yang lebih efektif
untuk menyelesaikan misi yang dilakukan ?

IV. KEGIATAN PEMBELAJARAN
- PERTEMUAN KE-3
;: Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

AJISIDATIU) DTWE]S

urisey JIIeAg uejng jo

Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan
penilaian hasil pembelajaran

Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai
dengan Profil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif,
5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global, yang merupakan salah satu
kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan.

- Kegiatan Inti (90 Menit)

Aktivitas Pemantik

Guru mengajak siswa untuk menyimak tayangan video yang ditampilkan di
layar monitor.Setelah itu, guru mengajak pelajar ke luar kelas, dan memberi
misi membantu petugas kantin membawa peralatan makan atau bahan masakan
dari pintu gerbang ke dapur. Guru membagi pelajar dalam kelompok dan
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=/

menyediakan beberapa alat bantu (misalnya gerobak beroda, gerobak tanpa
roda, kontainer, papan kayu, dan lain-lain). Guru juga dapat mengatur tantangan
misalnya jalur tempuh dengan ketinggian permukaan yang berbeda (bisa
melalui tangga/trap),

Setelah misi selesai, guru dapat menanyakan pengalaman apa yang didapat

pelajar, serta alat bantu mana yang lebih efektif untuk menyelesaikan misi yang
dilakukan.

S NINdITw eydio yYeH @

-, Aktivitas Utama

a. Stimulation (Pemberian rangsangan)
e Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok terdiri
dari 5-6 orang setiap kelompok
Guru membagi LKPD kepada peserta didik
e Guru memberikan contoh permasalahan terkait materi
pembelajaran berupa soal sebagai rangsangan untuk memusatkan
perhatian siswa pada topik materi dengan memperhatikan gambar
yang ada di LKPD
b. Problem Statement (Identifikasi masalah)
e Guru meminta siswa untuk mengidentifikasi masalah yang ada di
LKPD
c. Data Collection (Pengumpulan data)
¢ Siswa melakukan diskusi dan menjawab pertanyaan di LKPD
e Siswa dan kelompoknya mendiskusikan hasil pengamatan dengan
memperhatikan pertanyaan-pertanyaan di LKPD
d. Data Processing (Pengolahan data)
e Siswa mendiskusikan hasil pengolahan data dan menyesuaikan
dengan data dari buku
Verification (Pembuktian)
e Siswa mempresentasikan hasil kesimpulan dari hasil diskusi
kelompoknya
e Peserta lain meminta tanggapan atas hasil simpulan kelompok yang
dipresentasikan
f. Generalization (Kesimpulan)
e Guru melakukan refleksi dengan meminta siswa untuk
mengungkapkan pemahamannya tentang LKPD

Kegiatan Penutup (10 Menit)
e Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini.

o Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk
mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan.
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e Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada
pertemuan berikutnya.

o Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap
semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.

V. ASESMEN

=

ns

\%

I
Q
A
QO
(e

VII.

S

nery wisey JiieAg uejng jo AJISIdAIU) dTWR]S] d}e)

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

PENGAYAAN DAN REMEDIAL

e. Pengayaan
e Peserta didik yang tuntas membantu peserta didik yang belum tuntas
menjadi pembelajaran tutor sebaya.
e Memberikan tugas lanjutan dan meminta membuat resume atau laporan
untuk di presentasikan di depan kelas.

f. Remedial
e Mengulang materi pokok diluar jam tatap muka bagi peserta didik yang
belum tuntas.
e Memberikan penugasan kepada peserta didik yang belum tuntas dan
memberikan kesempatan tes perbaikan.

DAFTAR PUSTAKA
Okky Fajar Tri Maryana, dkk. Ilmu Pengetahuan Alam. Kemendikbud.

Pekanbaru, 10 September 2024

Mengetahui Menyetujus
Kepala Sckolah Guru IPA kelas VIl Pencli
<\
Chaihani Pohan, S.P&, M.Si « ZGikaman
NIP. 198007(,62002121005 NIP. 198011192013072003 NIM 12011114113
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
‘_..u. ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
JU... = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Gambar diatas merupakan salah satu contoh usaha yang sering kita jumpai

3.1.Menjelaskan variabel-variabel yang mempengaruhi efektivitas usaha
m kehidupan sehari-hari.

Perhatikan gambar dibawah ini!

A. Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

B. Tahapan Kegiatan

© Hak cipt State Islamic University of Sultan§yarif Kasim Riau
©
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©
i
Q; ‘ Problem statement (Identifikasi masalah)
g- Setelah mengamati gambar diatas tentukanlah jawaban dari pertanyaan

dibawah ini!

Uue

1.=Apa yang dimaksud dengan usaha?
2.-Bagaimana usaha dipengaruhi oleh gaya dan jarak?
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Data collection (Pengumpulan data)

Agar dapat menjawab pertanyaan tersebut lakukanlah langkah- langkah di bawah ini:

a. Alat dan Bahan

Sete

nery wisey jEeAg uejng jo AJISI2ATU) dIWR]S] 3}e3S

=3

1.

1

abrown

No g ko

Alat tulis

Dinamometer

Meteran atau penggaris

Stopwatch

Meja

Kursi

Tabel pengumpulan data

(Kolom untuk mencatat gaya (F), perpindahan (s), dan usaha (W)

Langkah-langkah

. Siapkan alat dan bahan: siapkan benda, dinamometer, meteran dan tabel
pengumpulan data

Ukur gaya: tarik atau dorong kursi dengan dinamometer, catat nilai gaya
Ukur gaya: tarik atau dorong meja dengan dinamometer, catat nilai gaya
Ukur perpindahan: catat perpindahan benda dalam meter

Hitung Usaha: Gunakan rumus W=Fxs untuk setiap set data yang
didapatkan.

Data processing (Pengolahan data)

lah melakukan percobaan diatas, isilah kolom di bawah ini!
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Tabel pengamatan.

Benda Gaya (N) Perpindahan (m)

Kursi

NIN Ytitw eydio yeH @

Meja

Se(felah melakukan percobaan dan telah mendapatkan data percobaan jawablah
peftanyaan dibawah ini!

Q
4. Hitunglah berapa besar usaha yang dibutuhkan untuk mendorong kursi!

Y Verification (Pembuktian)

Analisalah hasil diskusi yang telah dilakukan bersama kelompokmu. Gunakan
sumber belajar untuk memperkuat hasil analisamu!

Diskusikanlah bersama kelompokmu mengenai apakah hasil yang diperoleh
sesuai dengan konsep usaha dan gaya.

no

Generalization (Menarik kesimpulan)

(}JISI9ATU) DTWE]S

Buatlah kesimpulan dari analisis percobaan yang telah kamu lakukan bersama

-

nery wisey JueAg
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_u\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
r .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Amati dan pikirkan: Bagaimana setiap benda/aktivitas ini bisa melakukan
erjaan atau menghasilkan gerakan.

T o
19 exdio yeH

tanyaan:

g

Menurut kalian, apa yang membuat benda bisa bergerak atau menyala?

1N

-t
T Problem statement (Identifikasi masalah)

Berdasarkan rangsangan sebelumnya, tentukan masalah utama yang akan

dijawab dalam kegiatan ini.

1. Apa yang dimaksud dengan energi?
2. Apa saja jenis-jenis energi yang ada di sekitar kita

- EECHEIEHE R W o B & & B &%
j Data collection (Pengumpulan data)
Instruksi:

(_él. Amati berbagai aktivitas atau benda (misalnya baterai yang menghidupkan

= lampu, bola jatuh, makanan memberi energi pada tubuh).
©2. Catat jenis energi yang terlibat dalam setiap aktivitas atau benda tersebut.

wn

~Tabel pengamatan

~

~Aktivitas / Benda Jenis Energi Jenis Energi yang Dihasilkan
Contoh: Lampu Kimia Listrik, Cahaya
Mobil yang melaju
Panel surya
Z'Catat hasil pengamatan pada tabel di atas!

Nery wisey JIit
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>
ol
= Data processing (Pengolahan data) J
Q
= .
Instruksi:
zl. Analisis data yang telah dicatat pada tabel. Perhatikan jenis energi yang
= berubah dalam setiap aktivitas.
R Jawab pertanyaan berikut berdasarkan data yang telah dikumpulkan.
=
Pertanyaan:
-~

©1. Apakah semua aktivitas membutuhkan energi?
*2.  Apakah energi dapat berubah dari satu bentuk ke bentuk lain? Berikan contoh
QO

Verification (Pembuktian) J

Instruksi:

1. Diskusikan bersama kelompokmu hasil pengamatan yang telah dilakukan!
= 2. Cek apakah perubahan energi yang kalian amati sesuai dengan konsep energi
@ dalam fisika!

—

Peitanyaan:

=il Apakah data yang kalian peroleh sesuai dengan teori energi dan perubahan
C bentuk energi?

5-2. Sebutkan satu contoh perubahan energi dari aktivitas sehari-hari kalian dan
©  jelaskan perubahan yang terjadi!

i

w

-

A

-

nery wisey JiieAg uejng jo ¢
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J

Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan, tuliskan kesimpulan kalian tentang

konsep energi dan perubahannyal

Generalization (Menarik kesimpulan)

© Hak ciptam C _ Z m cmwm Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Jw... = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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3.3.2 Menjelaskan cara kerja beberapa pesawat sederhana dalam kehidupan

3.3.3 Memilih pesawat sederhana yang sesuai dengan permasalahan yang

3.3.1 Menjelaskan manfaat menggunkan pesawat sederhana
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Gambar diatas merupakan beberapa pesawat sederhana yang sering kita jumpai
dafam kehidupan sehari-hari. Amatilah alat-alat yang ada di sekitar kalian, seperti
gunting, tang, atau palu. Diskusikan bersama kelompokmu mengenai fungsi alat-alat
te?éebut.

Pertanyaan:

g)l. Menurut kalian, Apakah yang dimaksud dengan pesawat sederhana?

22. Mengapa kita menggunakan alat-alat tersebut dalam kehidupan sehari-hari?
Q

Problem statement (Identifikasi masalah)

Berdasarkan pengamatan yang sudah dilakukan, rumuskan masalah yang ingin
kalian pecahkan dalam kegiatan ini.

3. Bagaimana cara kerja pesawat sederhana?
4. Apa saja jenis pesawat sederhana dan cara penggunaannya?

g Data collection (Pengumpulan data)
5
Ing_:lruksi:

o3. Kumpulkan data tentang jenis-jenis pesawat sederhana (misalnya tuas, katrol,
roda dan poros, bidang miring)
Lengkapi tabel berikut ini dengan informasi yang didapat.

-
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Tabel pengamatan

dio

]

: Jenis Pesawat Contoh Alat Keterangan te_ntang Cara
Sederhana Kerja
Tuas
Katrol
Roda
“Bidang Miring
g)Catat hasil pengamatan pada tabel di atas!

Data processing (Pengolahan data) J

nelry eys

Instruksi:

3. Analisis data yang telah kalian kumpulkan.
4. Diskusikan dalam kelompok mengenai persamaan dan perbedaan cara kerja
dari setiap jenis pesawat sederhana.

Pertanyaan:

3. Apa kesamaan antara beberapa jenis pesawat sederhana yang kalian amati?
4. Bagaimana setiap pesawat sederhana mempermudah pekerjaan?

Verification (Pembuktian) J

I9AIU[) DTWER]S] 3}e]S

Instruksi:

Lakukan verifikasi terhadap informasi yang sudah kalian kumpulkan dengan
referensi buku atau panduan dari guru.

Periksa kembali apakah data yang kalian miliki sudah sesuai dengan konsep
pesawat sederhana yang sebenarnya.
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Generalization (Menarik kesimpulan)

yaan:

2. Jelaskan prinsip kerja umum dari pesawat sederhana.

1. Kesimpulan mengenai pesawat sederhana.

ertan

'Cﬁ

© Hak c State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Talis penjelasan singkat tentang fungsi dan cara kerja dari setiap jenis pesawat

sederhana!
Berdasarkan data dan hasil diskusi, buatlah:

ilik LIN Suska Riau
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JU... = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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INSTRUMEN PENILAIAN

1. Penilaian Sikap

Menggunakan teknik observasi tentang profil pelajar pancasila yang tertanam

=
< meliputi aspek gotong royong.
Z
Aspek dinilai
= spek yang dinilai
5 No Nama siswa Gotong Royong
o 4 3 2 1
A 1
[1})
c 2
3
4
Dst.
Keterangan:
4 = Sangat aktif berkolaborasi dengan anggota kelompok, sangat peduli

3=

N
1

-
I

uejng jo AJISIdATU) dDIWE[S] 3}e]§

-

nery wisey JueAg

terhadap proyek kelompok, sangat antusias berbagi informasi dengan
anggota kelompok.

Aktif berkolaborasi dengan anggota kelompok, peduli terhadap proyek
kelompok, antusias berbagi informasi dengan anggota kelompok.
Kurang aktif berkolaborasi dengan anggota kelompok, kurang peduli
terhadap proyek kelompok, kurang antusias berbagi informasi dengan
anggota kelompok.

Tidak berkolaborasi dengan anggota kelompok, tidak peduli terhadap
proyek kelompok, tidak berbagi informasi dengan anggota kelompok



‘nery e)sng NN uizl edue) undede ynuaq wejep 1ul siin eAIey Yynin|as neje ueibeqas yeAuegqladwaw uep uejwnwnbuaw Buereq 'z

AV VNSNS NIN
(0

=

‘nery eysng NN Jelfem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad e

2

4%

f i

£

)

:lagquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) Ul sin) eAley yninjes neje ueibegas diynbusw Buele|q °|

Buepun-Buepun 1Bunpuinq e3did jeH

nelry ejysngs NN Y!1w ejdio yeH @

Nnery wisey JireAg uejng jo AJISIdAIU) dDTWR]S] d}e}§

=

111
Penilaian Presentasi
Menggunakan teknik observasi
Aspek yang dinilai
Nama anggota Kelengkapan
No kelompok yang Gaya informasi Total skor
dinilai berkomunikasi yang
diberikan
1
2
3
Rubrik penilaian
Aspek Cukup (1) Baik (2) Sangat baik (3)
Gaya Bahasa yang Bahasa yang Bahasa yang
berkomunikasi digunakan digunakan kaku digunakan luwes,
kaku/tidak mudah | tapi mudah formal dan mudah
dipahami dipahami dicerna oleh
peserta lainnya
dengan bahasa
tubuh yang
mendukung.
Kelengkapan Informasi yang | Informasi yang Informasi yang
informasi yang disampaikan disampaikan disampaikan
diberikan belum sudah menjawab | sudah menjawab
menjawab semua semua
semua pertanyaan pertanyaan
pertanyaan dengan lengkap dengan lengkap
dengan lengkap (sesuai dengan (sesuai dengan
(belum  sesuai tujuan
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pesawat
sederhana
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PETA KONSEP
sederhana

pesawat

S ENE

dan

Usaha, energi

© Hak cipta milik UIN Suska Riau tate Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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A-USAHA
o
o
1.-Pengertian Usaha
Z Usaha adalah proses memindahkan sesuatu atau benda dari satu tempat ke

tempat lain. Usaha terjadi ketika ada gaya yang diberikan pada benda, dan benda
teg)ebut sejauh tertentu dalam arah gaya tersebut.

wn
-~

2."Rumus Usaha
53

Q
W=Fxs

Keterangan:

e W =Usaha (Joule/J)
e F = Gaya (Newton/N)
e s=Perpindahan (meter/m)

3. Syarat Usaha
N

ee
e Adagaya
E‘ Ada perpindahan
é, Arah gaya harus searah atau membentuk sudut dengan arah perpindahan
(2]
=

4.§Zontoh Soal
(g°]

Séfrrang anak mendorong meja dengan gaya 50 N hingga berpindah sejauh 2 meter.

Beiapa usaha yang dilakukan?
V)

Jaﬂgvab:
o

Fxs=50 Nx2 m=100J

nery wisey jrie
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ya, semakin cepat suatu benda melakukan usaha.
g melakukan usaha sebesar 200 Joule dalam waktu 10 detik, maka

a adalah laju atau kecepatan melakukan usaha. Artinya, daya menunjukkan
Usaha atau energi (Joule/J)

segerapa cepat energi digunakan atau usaha dilakukan dalam suatu waktu tertentu.

2 5%
B =
o ..n_ll..v
S s 2 =
© ] o
o > .. N~
= 2 .. P x < m o <
a s g o < £ < N2
s [a) < " o « = W —~ ..
S _um F7} ° ° ° = 2l m m D. = T
© Hak cipta %:__xwu Su§ka RSau T Skite Ifangic Ut <E“m_J~®amWm:mu\m::@m:s Riau
n o o XY O s o S (@) D

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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B. ENERGI
=
1.Pengertian Energi
=
Energi adalah kemampuan untuk melakukan usaha.
@
-~
2.Macam-Macam Energi
2
~e  Energi Kinetik (gerak)

« Energi Potensial (ketinggian)

Energi Kinetik

Pengertian: Energi kinetik adalah energi yang dimiliki oleh suatu benda karena

gerakannya. Semakin cepat benda bergerak, semakin besar energi kinetiknya.

Contoh:

9;]

~e Bola yang menggelinding

we  Mobil yang melaju di jalan

§- Anak yang sedang berlari

=
Energi Potensial

<

5
Pengertian: Energi potensial adalah energi yang dimiliki oleh suatu benda karena
po§|5| atau ketinggiannya terhadap permukaan bumi. Semakin tinggi benda, semakin
b sz r energi potensialnya.

nery wisey juedg uejng
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S%uah benda bermassa 2 kg berada pada ketinggian 5 m. Berapa energi potensialnya?
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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23BH ©

g:10n

©
Dganya : Energi Potensial (EP)
Epg' mgh

=
Ep:2kg>x10nx5m=100]J

W
Jadi Energi Potensial benda tersebut adalah 100 J.
w

-~
C.PESAWAT SEDERHANA
A

QJ -
1.Pengertian

Pesawat sederhana adalah alat yang digunakan untuk mempermudah pekerjaan

manusia.

2. Jenis-Jenis Pesawat Sederhana

Jenis Contoh Keterangan

T%as (Pengungkit) || Gunting, jungkat-jungkit Memiliki titik tumpu

o
“’E Katrol Katrol tetap, katrol bergerak Mengangkat beban
:Bldang Miring Papan miring, sekrup Memudahkan mengangkat beban

oda dan Poros Stir mobil, gerobak Mengurangi gesekan

umus Keuntungan Mekanis

uk bidang miring:

x W
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Sébuah bidang miring memiliki panjang 4 m dan tinggi 1 m. Hitung keuntungan
keuntungan mekanis pada bidang miring tersebut adalah 1 m.
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_..u. A= 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
‘mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lu_o__ _ U._umsoczcm:zammeEm_xm:xmvmzzzmm:u\m:mémbmﬂc_zm.cwxmm_mc.

. 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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mf hw a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=:) _ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L%mpiran B.1
i,j KISI-KISI SOAL VALIDASI KEMAMPUAN
— PEMECAHAN MASALAH PADA MATERI USAHA, ENERGI DAN
-
— PESAWAT SEDERHANA
=

S

Id%titas Sekolah : SMPN 23 Pekanbaru

Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam
K%as/Semester : VII/Ganjil (1)
Materi : Usaha, energi dan pesawat sederhana

Indikator pemecahan masalah :

1.
2.
3.
4.

Memahami masalah,
Membuat rencana penyelesaian masalah,
Melaksanakan perencanaan penyelesaian masalah,

Memeriksa kembali.

Tujuan Pembelajaran:

L.

[u) dJIWe[s] aje}
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Memahami konsep usaha dan energi:

¢ Siswa dapat menjelaskan konsep usaha, hubungan antara gaya, perpindahan,
dan usaha yang dilakukan pada suatu benda.

e Siswa dapat membedakan berbagai bentuk energi (kinetik, potensial,
mekanik) dan hukum kekekalan energi.

Menganalisis konsep pesawat sederhana:

e Siswa dapat menjelaskan jenis-jenis pesawat sederhana (tuas, katrol, bidang
miring, roda berporos, dll.) serta fungsinya dalam kehidupan sehari-hari.

e Siswa dapat menghitung keuntungan mekanis dari pesawat sederhana dan
mengaitkannya dengan penggunaan energi yang lebih efisien.

Menerapkan konsep usaha, energi, dan pesawat sederhana dalam kehidupan

sehari-hari:
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e Siswa dapat menganalisis penerapan prinsip usaha, energi, dan pesawat
sederhana dalam berbagai alat teknologi atau aktivitas sehari-hari.

e Siswa mampu mengidentifikasi upaya-upaya penghematan energi yang
dilakukan melalui penggunaan pesawat sederhana.

Melakukan percobaan sederhana:

e Siswa dapat merancang dan melakukan percobaan untuk membuktikan
hubungan antara usaha, gaya, dan energi.

e Siswa dapat menguji dan membandingkan keuntungan mekanis berbagai
pesawat sederhana melalui percobaan.

Mengembangkan sikap ilmiah:

e Siswa mampu bekerja sama dalam kelompok, berani mengemukakan
pendapat, dan menghargai perbedaan pendapat dalam diskusi.

¢ Siswa mengembangkan sikap bertanggung jawab dalam mempresentasikan
hasil eksperimen dengan data yang akurat dan analisis yang logis.

Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran:
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Siswa dapat menjelaskan variabel yang mempengaruhi efektivitas usaha
Siswa dapat mengetahui jenis-jenis energi

Menjelaskan hubungan antara usaha dan energi

Menjelaskan cara energi dikonversikan sesuai kebutuhan

Menyajikan informasi mengenai sumber energi yang terbarukan yang dapat di
gunakan di indonesia

Menjelaskan manfaat menggunakan pesawat sederhana

Menjelaskan cara kerja beberapa pesawat sederhana dalam kehidupan sehari-
hari

Memilih pesawat sederhana yang seuai dengan permasalahan yang ditemui di

sekitar
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dikator Ketercapaian

juan Pembelajaran
(IKTP)

NIN 3!

Indikator kemampuan pemecahan masalah

Memaha
mi
masalah

Membuat
rencana
penyelesa
ian
masalah

Melaksana
kan
perencanaa
n
penyelesaia
n masalah

Memeriks
a kembali

Jumla
h soal

9. cSiswa dapat
wn . .
-menjelaskan  variabel
YYang mempengaruhi
“efektivitas usaha

10:Siswa dapat
“mengetahui jenis-jenis
energi

11.Menjelaskan hubungan
antara usaha dan energi

11

2,4

12. Menjelaskan cara energi
dikonversikan sesuai
kebutuhan

6,13

13.Menyajikan  informasi
mengenai sumber
energi yang terbarukan
yang dapat di gunakan
. diindonesia

14,.'jvlenjelaskan manfaat
Amenggunakan pesawat
;sederhana

15:Menjelaskan cara kerja
%eberapa pesawat
“sederhana dalam
(_-Eehidupan sehari-hari

16:Memilih pesawat
“sederhana yang seuai
Zdengan permasalahan
“:S?ang ditemui di sekitar

10, 12

Total

13

-
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B. Kisizkis soalFkemampuan pemecahan masalah

P T

- ]

59 é? b %Indi;k?ator Indikator

Tujuam @ £ Ketercapaian | Kemampuan i
No B3¢a 1 P Indikator Soal Soal Jawaban
Pembelajaran 3 Tujuan Pemecahan
g %E % Pembelajaran Masalah
1 Memaé’atﬁ b= fiSlswa ;, dapat | Memahami Siswa dapat | Jelaskan apa yang di maksud dengan | Usaha adalah kegiatan
konsep. Gsafa & masalah . memindahkan benda dengan

i LQJ“SS 5 & menjela_’g(an menjelaskan usaha! &
dan engr% % P menggunakan gaya atau

§ s 2 Eévanabet yang konsep  usaha, kegiatan memindahkan

< 4)] "

o %- - + benda dari suatu tempat ke

S83 3 mempengaruhi hubungan antara .

= tempat lain.

2 Z = 4 efektivitas gaya,

225 3 .

c %o 3 usaha perpindahan,

e S 3

S DE B dan usaha yang

3T B

93, C o £ :

S 7S 3 dilakukan pada

ol

E 5 3 suatu benda.

= 28

=. 557

2 Mengaﬁalisi% M enjeladskan Melaksanakan | Siswa dapat Diketahui:
konse Lk _ : . . _

S5 © % ubungén perencanaan e S Perhatikan gambar dibawah ini. F= 600 Newton
pesawd S ¥ Seseorang mendorong suatu peti S = 2 meter
sederhana & “antara ;' usaha | penyelesaian keuntungan dengan gaya sebesar 600 Newton (N). | Ditanya:

{ o e . .
o . 5 = 9
2 ¢ dan energi masalah mekanis dari Set.elah dldt?rong, peti tersebut W=...7
= berpindah sejauh 2 meter. Berapa Jawab
% FET pesawat besar usaha yang dilakukan orang W=F.s
= gl ? —_
= sederhana dan tersebut: W =600 x 2
- W = 1.200 Joule
D
-
=4
=
Q
3
ay
:7\_“.
AV
)
(w
S
Q
o
jab]
3
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T L=l e i = Q
3885% 3
C T < (=
250 8 3 —-
= c or Qo ==
g2 %é;‘.g = mengaitkannya Jadi, usaha yang dilakukan
g <= B NS pria tersebut adalah 1.200
S8 F 43 = dengan Joul
3 ;g 8 - oule
%g > Fa ) penggunaan
S 0358 c . s
el Qe » energi yang lebih
83> ¢ =
\g o 3 i Y efisien.
~< 23 X
0w 5 a4 —
D5 = A Q
o o &
D 3 5 = c
© g - w
Mener8pkans 3 Menjelaskan Memahami Siswa dapat Konversi  energi  adalah
konsepg' C % ggcara enerei masalah - 18 proses perubahan energi dari
;“fg-'gg & & satu bentuk ke bentuk
energi,.g. gd%n <§ dikonversikan penerapan lainnya.
=
= o @ >
pesawat 2 E s seoud prinsip peaha, Pada blender, energi listrik
sederh%’né: B §§kebutuhan energi, dan dikonversi menjadi energi
dalamg 33 ». mekanik (gerak) yang
= <27 membuat  pisau  blender
w N Q@
kehidupan 5 s sederhana dalam berputar.
o —Hia= .. . -
sehari-Hari: > Eg berbagai alat | Amati ilustrasi diatas! . . .
2 e Pentingnya konversi energi:
o g_i— teknologi  atau | Ketika menyalakan blender, alat | Konversi energi membantu
= s .
b - ] . men imalkan
% 3 aktivitas sehari- | tersebut  mulai  berputar  dan | MengoPtimalka ,
= ;: pemanfaatan berbagai
= % hari. menghancurkan bahan makanan. | sumber  energi, seperti
o o . . mengubah  energi  listrik
ie L Energi listrik dari sumber daya gu> &
= menjadi gerak atau panas,
2 sehingga berbagai pekerjaan
3 yang sulit dilakukan secara
=
=
Q
3
=
:’\_':
AV
D
(ow
S
Q
o
jab]
3
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energi yang lebih
efisien.

Perhatikan gambar diatas!
Andi

menggunakan

menimba  air  disumur
Pada

menaikkan air, Andi mengeluarkan

katrol. saat

Jadi, daya yang dihasilkan
oleh Andi adalah 75 watt.

= o - QD
2553
©Q = Q g O
3 S =3 = =
@ o 2 o
253538 =~ 128
c = < 3 ©
Sg3s5¢
C x = 3
3 3 (Lg 3 =0
e o o ==
5 g ég‘_é ~ digunakan untuk menjalankan motor | manual bisa menjadi lebih
g‘, ~~3 & C da di dalam blend mudah dan efisien.
3 £ g,, 2 E yang ada dr dalam blender. Contohnya, = menghaluskan
2 § T @& o Jelaskan bagaimana konversi energi | bahan  makanan  dengan
T 0 @ = Lo blender lebih cepat daripada
58§ » terjadi pada blender tersebut, dan | q|akukannya secara
D 5 + 2 . -
g = 5 § mengapa konversi energi semacam | manual.
= =< i, A A }
@ § BS B itu penting untuk mempermudah
= i = ; ; i
%. 5 '3 pekerjaan sehari-hari?
o il
Menganalisisz 4 Menjelaskan Melaksanakan | Siswa dapat Jawab:
konsep = -E?; hubungan erencanaan menghitung Dik:
pesawat g % . P keuntungan W=750J
sederhanay i antara  usaha | penyelesaian mekanis dari t=10s
) esawat it P=
o E dan energi masalah P Dit P=...?
c d sederhana dan Jwb= P=W/t
c mengaitkannya 750 J/10 s
; dengan s =75 watt
d penggunaan
;
K
g
g
]
d
g
;
g

ACTOT TS G Igoniaott do o gt ijucouc

usaha sebesar 750 Joule selama 10
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detik. Tentukan daya yang dihasilkan
oleh Andi!
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Siswa ¢n dapat | Memahami Siswa dapat ¢ Energi potensial adalah
@ a mengefghui masalah membedakan energi yang dimiliki benda
er jenis-jenis karena posisinya atau
energi & berbagai bentuk keadaannya. Contoh: Bola
A o (O di puncak bukit memiliki
Q energi potensial gravitasi
= potensial, karena posisinya yang

T e TR o =S BT otV e Vo T AR L RN B e a M NI = I TN T oL R I P NP NN = Ve [N et M IR T S I Tt R =W ST 2tV I BTN ol Tatallial o0l =) "h'RHJSS d!lnﬁuaw BUEJE
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mekanik) dan
hukum kekekalan

energi.

Perhatikan ilustrasi diatas!

Seseorang berdiri di puncak sebuah
bukit sambil memegang sebuah bola.
Jika bola tersebut jatuh, bola akan
bergulir ke bawah bukit. Saat bola
berada di tangan orang di puncak bukit,

bola tersebut memiliki
berbeda dibandingkan
bergulir ke bawah.

energi yang
ketika bola

a) Jelaskan perbedaan antara energi
yang dimiliki bola saat diam di
puncak bukit dan saat bola sedang
bergulir.

b) Sebutkan contoh lain dari energi
kinetik dan energi potensial dalam

tinggi.

Energi kinetik adalah
energi yang dimiliki benda
karena gerakannya.
Contoh: Saat bola bergulir
ke bawah bukit, energi
potensialnya berubah
menjadi energi kinetik
karena bola bergerak.

e Contoh lain:

e Energi potensial: Air
yang tersimpan di
bendungan (karena
ketinggiannya).

e Energikinetik: Mobil
yang sedang melaju di
jalan (karena
kecepatannya).
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CSE52 B
E2=°c B
3203 =
= (il oo
S 2 § é;‘é = kehidupan sehari-hari, selain ilustrasi
5% =2 & IS di atas.
Menergplén%; E%l\@enyaj@n Menyusun Siswa  mampu Energi potensial gravitasi
a5 ¢ rencan = ; :
konsepg a%, b informasi encana . mengidentifikasi alr'. _Energl potensial
5@ 2 = penyelesaian gravitasi (Ep)  dapat
energi,g S &n g;menge@ai masalah upaya-upaya dihitung dengan rumus:
= Y iy Q —_
o & . Ep=m.g.h
pesawéE a:o sumbemenergl penghematan
sederh§n§ = Eiyang ) energi yang Di mana:
L = S B o= .
dalam . 2. _Z { terbarukan dilakukan melalui . Ln ?dalah massa air (500
5 = 0 = g
kehidug.ar% i g'g"yang dapat di penggunaan e g adalah percepatan
E oD ravitasi (9,8 m/s2
sehan%_a%ﬂ S gunakan pesawat Perhatikan ilustrasi diatas! . ﬁ adalah E<e’tinggia)n (50
E‘ = O OO ... d
= ‘-‘;J g Eidundonesm sederhana. Sebuah pembangkit listrik tenaga air meter)
o5 P
D cdE PLTA) memanfaatkan aliran air dari
5 232 e Ep=500 kg. 9,8 m/s. 50 m
= g P bendungan setinggi 50 meter untuk | = 245.000 J
R
5 2 2 menghasilkan listrik. Massa air yang . . ) o
= 3 ;3 Jadi energi potensial gravitasi
g)_: o Eg W jatuh setiap detik adalah 500 kg. Berapa | yang dimiliki air tersebut
= o '
= 2 8 = energi potensial gravitasi yang dimiliki sebelum jatuh adalah 245.000
8 2 P Joule.
=S - N UE: air tersebut sebelum jatuh?
2 26 B
- D e =]
Menerigpkang é;}Menyaij'an Memahami Siswa dapat Energi terbarukan adalah
: S5 o & = masalah . sumber energi yang dapat
onsepy usaha, | informasi menganalisis ) . . .
ERE = diperbarui atau tidak habis
energi®  dan | mengenai penerapan karena tersedia secara alami
S—=£ -
© 3 =
= = =
&
o
& B

~
>




Ada sebuah rumah yang dilengkapi
dengan panel surya di atapnya. Panel

surya ini menangkap sinar matahari

5223 T X
S o 3] ~
C < 9 o
238833 ©
25 - 131
(= =gl =] QO
= Q
c 2 c 3
23c28 =
pesawat = sgmber= energi prinsip  usaha, dan berkelanjutan. Contoh:
o L [ = . .
sederhana yahg — energi, dan E-nergl matahari  yang
3 2 5 Z digunakan oleh panel surya
dalam 3 © terbarukan pesawat untuk menghasilkan listrik.
T @
kehidugarg yang cﬁpat di sederhana dalam . .
S 3 = Contoh  lainnya  vyaitu
seharirﬁa@' gunaka® berbagai alat Pembangkit listrik tenaga
jj .
§ diindonesia teknologi  atau air (PLTA) _menggunakan
@ 0 B _ aliran air untuk
3 - aktivitas  sehari- . ) ¥ menggerakkan turbin dan
S hari. ernatikan gam G " menghasilkan listrik.
(o
Z
w
{ =
w
x
a3}
X
uh]
=
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setiap hari dan mengubahnya menjadi

listrik yang digunakan untuk
menyalakan lampu dan alat elektronik
di dalam rumah.

Jelaskan apa yang dimaksud dengan
energi terbarukan berdasarkan ilustrasi
di atas dan Sebutkan contoh lain dari
energi terbarukan selain energi dari
sinar

matahari, dan jelaskan
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s338F =
Q «Q

355582 o

= el el 5 =

25528 = 132

T L=t e e Lg QO

28352 3

w =
F 358 =
S 2 gég 2 = penggunaannya dalam  kehidupan
oQ x § ¢ (=
g § -3 Ei g = sehari-hari.
=3 O dr =
Mengaﬁa@i% ¢ Menjelaskan Memeriksa Siswa dapat | Apa yang dimaksud dengan pesawat | Pesawat sederhana adalah
konsed & 2 & = kembali . jeni
pesaw% = ‘S & manfaab I menjelaskan sederhana dan apa manfaat utama F)J/Z:laglatar(liigitr?:kaf]ejenlﬁrxi
3 3 O =
(Q -

sederhgn@_g § égmengg@ﬁakan jenis-jenis penggunaan pesawat sederhana dalam | mempermudah suatu
< > A . , | i i

g = % D pesawa:tE- pesawat kehidupan sehari-hari? R/(Tke][jai:n i mgnUSIa'

Ca =& D anfaatnya yaitu dengan

Q 5 > Fsederhana sederhana (tuas, menggunakan pesawat

Q H O F H

a0 2 katrol,  bidang seglerhang pekk;erjaan yar:jg

=0 9 tadinya berat bisa menjadi

[2}] zZ = ) ..

R miring,  roda mudah dengan

ChE =

c 23 Eé berporos,  dlIl.) menggunakan pesawat

S5xn2 8 . - sederhana. Karena

872 serta fungsinya pesawat sederhana

i > 3 dalam kehidupan mengurangi jumlah gaya

g 99 ang harus dikeluarkan

% = sehari-hari. é/ Ig lakuk

< 9 aam_ mea_u an

= £ ; pekerjaan, sehingga

DS o membuat pekerjaan

3 TS ) menjadi lebih ringan dan

o 5 T = . .

@ 2 £ B efisien
Mengam;‘alisisbg % Menjelaskan Memeriksa Siswa dapat Katrol tetap bekerja dengan
konse = o .| kembali .

5 S fcara = kerja menjelaskan m?nQUbah arah  gaya.
pesawat - 3 - Misalnya, untuk
sederhana 3 & beberapa jenis-jenis mengangkat beban ke atas,

g 5 | pesawat- pesawat katrol tetap meml_mgklr_]kan

5 T = seseorang menarik tali ke

N 3 P

=1 c s

c g <

P = a

% = iy

[0 :;x—' N

5 o =

o 2 =

c 5 =

[y ¥p)
c -
] o}
= -t




Q «Q
“S S < ‘53’ 9 o
oo 5 ==
323352 B 133
3835%
C X< [ = 3
3309 8 3 —-
e = o~ & ==
o ™
> ¢ 2 @sgderhana sederhana (tuas, bawah untuk mengangkat
5x~3&8 C . beban ke atas. Contoh lain
5 58 gogem 2 atrol,  bidang dalam kehidupan sehari
32888 X
= r 7 .. .
$ & 2 7 kehidupan miring,  roda hari adalah saat
T 0O 3 o =
€ 2 § Esehari-hari berporos,  dll.) mengangkat . b_endera
8328 = _ menggunakan tali di tiang
g g“?jo :G_ e serta fungsinya bendera.
=< aFp A
L FF - dalam kehidupan . . .
@ = % i Q P Perhatikan ilustrasi diatas!
8 s 8% = sehari-hari
Qe = ' Seseorang sedang membantu
S8 %
% = gg{ mengangkat seember air dari sumur.
Z 5
= =
® » 2 E; Untuk mengangkat ember tersebut,
= & - =
E\ g’s_g 3 digunakan sebuah katrol tetap yang
Soe
B L § Ci tergantung di atas sumur. Tali diikatkan
w5 N
b = 5 pada ember, kemudian menarik tali
= ==
& S @ tersebut untuk menaikkan ember ke
=. 5D
& g‘ 3 atas.
T -3 4
3 TD 2 Jelaskan cara kerja katrol tetap dan
o S5 @ 0]
2 P C;: ~ berikan contoh lain dalam kehidupan
(= w o
S ETS e 5 a
= S & = sehari-hari!
12 = s =
10 Menerg?pkan_g ?Z}Memiliﬁ;' Menyusun Siswa dapat | Perhatikan gambar berikut. Ketika Pesawat sederhana vyang
= o rencana - . . . . .
konseps usaha, | pesawat: . menganalisis mengangkat ember air dari sumur, paling tepat digunakan vyaitu
=) =] - penyelesaian
O <
energi,® dan | sederhana yang | masalah penerapan pesawat sederhana apa yang katrol. Karena katrol dapat
S—=L <
c 8 <
= 3
© 3 =
7] = U
B o =
o B =
c 5 =
o wn
c !
2 =

~
>




ditempuh oleh kotak, tetapi
mengurangi jumlah gaya

)_-U‘ il il ﬁ _— QJ
s338F =
Eg %. (g.. (53} = (@)
@ S g ] g T._"_'l
25528 ~ 134
e A il e = Q
Sg3=48
222°5¢c 3
23223 =
pesaw% E § é;‘sguai ~dengan prinsip usaha, | sebaiknya digunakan untuk mengubah arah gaya
Q9 x & 2
sederhgnég & E:’ pgrmasgahan energi, dan | mengurangi tenaga yang dibutuhkan? | sehingga ember yang berisi
S =0 g0
dalamg é- % E: yang d@gmw di pesawat Jelaskan. air yang tadinya berat jika
T @®© I O
kehldugarg 2 §§sekitarm sederhana dalam tanpa katrol akan terasa lebih
=3 =Y S =
o A {
seharlrﬁa@ o i Q berbagai alat ringan jika menggunakan
33— < a3 A
o Q5D — teknologi  atau katrol.
Qe £
£ = = aktivitas sehari-
T T F
55 0 £ hari.
©DC3 P
Z = 4
c 058
& 3 - -
11 Menera‘;pl%ng ® Menjelaskan Menyusun Siswa dapat Manfaat menggunakan
konse;:z I% & cara kerja | rencana menganalisis bidang miring: Dengan
» £ g'g%beberapa penyelesaian penerapan menggunakan bidang
energis  dah £ pesawat masalah prinsip  usaha, miring, gaya yang
pesaw% ¥ sederhana energi, dan diperlukan untuk
= ¢ dalam pesawat menaikkan kotak menjadi
sederhgha 3 kehidupan sederhar\a dalam lebih kecil dibandingkan
dalam & : sehari- ﬁarl berbaga|. alat jika kotak diangkat
= g teknologi  atau langsung secara vertikal. Ini
kehldugan C aktl'wtas sehari- karena  bidang  miring
sehari-Fari : ali memperpanjang jarak yang
E
;
g

HAUUOTTS U rigorniao

Budi membantu seseorang untuk
menaikkan kotak berat ke dalam truk
menggunakan bidang miring. Alih-alih

yang diperlukan  untuk
mengangkatnya. Jadi,
meskKi kita harus
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)_-U‘ il il : el QJ
52338 =
© (8 (g Q g O
328335 o
@ o =2 ©
25528 ~ 135
Sg85a8 °
52528 2
o c o O ==
%g gégé = mengangkat kotak tersebut langsung ke | mendorong  kotak lebih
% = 2 8 § c atas truk, Budi menggunakan papan | jauh, usahanya lebih ringan.
3 £ 32 = miring untuk mendorong kotak ke atas.
23%¢2 o
O = @
}3 3 = ED_ g Jelaskan manfaat menggunakan bidang
8 3 g ¢ o miring dalam  ilustrasi di atas
Lg g?jo mz Q dibandingkan mengangkat kotak
X< a0 A langsung ke truk!
Menergpka % - Memiliky Siswa dapat Pesawat sederhana yang
N =5 E c : :
konse;% uSaha, " pesawat . menganalisis paling SESL_IaI adalah tuas
DD 5 penyelesaian (pengungkit).
energi% Cdan g}'sederhana yang penerapan pembuka botol bekerja
- = - .
pesawat ® seuai dengan prinsip usaha, berdasarkan prinsip  tuas.
2o Dengan menggunakan tuas,
sederhana;] permasalahan energi, dan kita dapat memanfaatkan
dalamd 2 yang ditemui di pesawat gaya kecil pada pegangan
n

kehidu

sehari-Hari:
=}

ngef;;ex U

NP TR Ta VS NItV Vo . AN Ea RN N1 oM NI = I IR NT oL IR I = Pa NP NN I o Va [Nl =t SN TR TN S TTat]
-quwl T UG)I-'J |\.{UI\UUW qu UG}'IWT i*uCJuUw f |

sekitar

sederhana dalam
berbagai alat
teknologi  atau
aktivitas sehari-

hari.

Perhatikan ilustrasi diatas!

Untuk membuka tutup botol, pesawat
sederhana apa yang sesuai digunakan
untuk mempermudah membukanya
serta Jelaskan alasannya!

untuk menghasilkan gaya
yang lebih besar pada tutup
botol,  sehingga lebih
mudah untuk membukanya.
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dalam kehidupan

sehari-hari.

Dalam kehidupan sehari-hari sering kita
temui pesawat sederhana berupa roda
berporos. Jelaskan manfaat
penggunaan pesawat sederhana berupa

I 0 - 9
s 3 B =
(@]
38833 ©
2 5 - 136
(= =gl =] QO
= =t =
c =x =
2302 =
13 | Menganalisi IVenjelaskan Melaksanakan | Siswa dapat Pesawat sederhana berupa
w AT ayey -
konsegs = E Is perencanaan . roda dan poros memiliki
S o manfaat- . menjelaskan .
pesawat S g = penyelesaian / manfaat penting dalam
sederhgnagﬁ_ ngenggunakan masalah jenis-jenis @\ @ kehidupan sehari-hari,
3 !
2 pesawa(&:; pesawat termasuk mengurangl
3 = gesekan, memudahkan
o sederhana sederhana (tuas, perg_erakan, _ _dan
5 A o g , meningkatkan  stabilitas.
@ w | Contoh penggunaan roda
5 N g roda yaitu pada roda mobil, troli,
g‘; berporos,  dll.) | Perhatikan gambar diatas! sepeda dll.
= e
serta fungsinya
&
w
=
a3}
Y
uh]
=

roda dan poros dalam kehidupan sehari-
hari dan berikan contoh
penggunaannya!
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energi dari satu bentuk ke bentuk lainnya.

Pada blender, energi listrik dikonversi
menjadi energi mekanik (gerak)
membuat pisau blender berputar.

yang

Pentingnya konversi energi: Konversi energi
membantu mengoptimalkan pemanfaatan
berbagai sumber energi, seperti mengubah

menjawab lengkap sesuai
kunci jawaban

Bila  siswa membuat
jawaban cukup tepat
(jawaban mendekati
sempurna)

Bila  siswa membuat
jawaban kurang tepat

(kurang lengkap)
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[1RAG

§ OFD § '.?; g Bila  siswa  membuat
o ‘g (g_ Q g o jawaban cukup tepat
3 = - g = (jawaban mendekati
Lé = ;é = B sempurna)
3 = % - Bila siswa  membuat
—
3 ;\_E 2 3 = jawaban kurang tepat
=1
o g 3 E = = (kurang lengkap)
e ‘; - g‘ L?C C Bila menjawab tidak tepat
g 0 _§ ® 2 = Tidak memberikan
al3223 .. jawaban
Z-PSD Perhatikan gambar dibawah ini. | Diketahui: Bila siswa mampu
;‘;} Seseorang mendorong suatu peti | F= 600 Newton menjawab lengkap sesuai
2 ‘dengan gaya sebesar 600 Newton (N). | s = 2 meter kunci jawaban
2! Setelah  didorong, peti tersebut Ditanya: Bila siswa membuat
3 berpindah sejauh 2 meter. Berapakah | W = . ? jawaban  cukup tepat
§ besar usaha yang dilakukan oleh orang | Jawab (jawaban mendekati
S| ‘tersebut? W=F.s sempurna)
% c g W =600x2 Bila  siswa  membuat
= 5 g W =1.200 Joule jawaban kurang tepat
w
oS = 3 Jadi, usaha yang dilakukan pria tersebut (kurang lengkap)
5|3 g adalah 1.200 Joule Bila menjawab tidak tepat
28 Tidak memberikan
jAb] = .
3| € 5 jawaban
L =
g =
0] Q
=] =
3 g)j § Konversi energi adalah proses perubahan Bila siswa mampu
3 3
oy o
(0] o
=1 =
= )
= =
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=
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SES52
28822 B® 140
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T L=l e i = Q
358385% 3
5 21— =
=3 - %8  —
3 . M energi listrik menjadi gerak atau panas, Bila menjawab tidak tepat
g;( W sehingga berbagai pekerjaan yang sulit Tidak memberikan
= ‘ dilakukan secara manual bisa menjadi lebih jawaban
g \ - mudah dan efisien. Contohnya,
= "~“. menghaluskan bahan makanan dengan
g " .///‘ ‘L > blender lebih cepat daripada melakukannya
< h~ :t‘,. secara manual.
A —

4
S| Amati ilustrasi di atas!
o' .
= Ketika menyalakan blender, alat
| tersebut  mulai  berputar  dan
w
@
c| menghancurkan bahan makanan.
[ o
2| Energi listrik dari sumber daya
jAb]
S| digunakan untuk menjalankan motor
% yang ada di dalam blender.
i]elék3 bagaimana konversi energi
g)—’ yar_l% terjadi pada blender tersebut, dan
3 meggavma konvéfsi energi semacam itu
O .o
@ perglng un’iuk mempermudah
£| pekerjaan kita séhari-hari?
I B2 B Jawab: Bila siswa mampu
L ?} Dik: menjawab lengkap sesuai
= i W=750J kunci jawaban
g t=10 s Bila  siswa  membuat
o jawaban cukup tepat
N
>
-
z
w
c
w
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Jadi, daya yang dihasilkan oleh Andi

o o x© 9

2258 =

=1 E‘g g o

T O 5 =

535% 3

5503 =

c Dit P=...? (jawaban mendekati
Jwb= P=W/t sempurna)
750J/10 s Bila siswa membuat
s =75 watt jawaban kurang tepat

(kurang lengkap)

Bila menjawab tidak tepat

E) = :;
Pe@aa(an ilustrasi di atas!
Ses%oféng ber@rl di puncak sebuah

buIE?t sambil egang sebuah bola.
J|k£ bola_tersebut jatuh, bola akan

keadaannya. Contoh: Bola di puncak bukit
memiliki energi potensial gravitasi karena
posisinya yang tinggi.

Energi kinetik adalah energi yang dimiliki
benda karena gerakannya. Contoh: Saat
bola bergulir ke bawah bukit, energi
potensialnya berubah menjadi energi
kinetik karena bola bergerak.

e Contoh lain:
e Energi potensial: Air yang tersimpan di
bendungan (karena ketinggiannya).

Tidak memberikan
adalah 75 watt. &, aban
'Perhatikan gambar di atas!
“gnd:l —-menlmba air di  sumur
n_aegggynakan katrol. Pada saat
ﬁe&arﬁkan air, Andi mengeluarkan
g)sa%a =sebesar 750 Joule selama 10
g'e% ”I'entukan daya yang dihasilkan
e Energi potensial adalah energi yang Bila siswa mampu
dimiliki benda karena posisinya atau menjawab lengkap sesuai

kunci jawaban

Bila  siswa membuat
jawaban  cukup tepat
(jawaban mendekati
sempurna)

Bila  siswa membuat
jawaban kurang tepat

(kurang lengkap)

Bila menjawab tidak tepat

Tidak memberikan
jawaban
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Perfatikan iIust?asi di atas!
o |

B
S

Seb%aﬁ pembangklt listrik tenaga air
jA5]
(PI.EA)-* memanﬂatkan aliran air dari

bencgungan se%ggl 50 meter untuk

potensial gravitasi (Ep) dapat dihitung
dengan rumus:

Ep=m.g.h

Di mana:

m adalah massa air (500 kg)

g adalah percepatan gravitasi (9,8
m/s?)

h adalah ketinggian (50 meter)

Ep=500 kg. 9,8 m/s. 50 m
=245.000J

Jadi energi potensial gravitasi yang dimiliki air
tersebut sebelum jatuh adalah 245.000 Joule

© 0 3T Q
3 3 X g B
Eg ‘53’ 9 o
o 5 =
$§532 = 142
e A il e = Q
8o =@
$35c 3
32238 =
be@u@' %e bawah bukit. Saat bola e Energi kinetik: Mobil yang sedang
(Eer;%l;d%dnangafﬁiorang di puncak bukit, melaju di jalan (karena kecepatannya).
bo I8 ﬂergebut —memiliki energi yang
Eeﬁ gamdlbamlngkan ketika bola
Bergullr ke bawsah.
=i
> 3 2 7?
@ ~%Iafrskan petbedaan antara energi
= ﬁa(% dimiliki bola saat diam di
= %uﬁci:ak bukit) dan saat bola sedang
: c
2 gerggullr
‘Selutkan contoh lain dari energi kinetik
C_tarﬁeﬁiérgl potensial dalam kehidupan
set@richari, selain ilustrasi di atas.
f 3 Energi potensial gravitasi air: Energi Bila siswa mampu

menjawab lengkap sesuai
kunci jawaban

Bila  siswa membuat
jawaban cukup tepat
(jawaban mendekati
sempurna)

Bila  siswa membuat
jawaban kurang tepat

(kurang lengkap)

Bila menjawab tidak tepat

Tidak memberikan
jawaban
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berga@an gambar di atas!

Ada: Qbuah rumah yang dilengkapi
dengag panel surya di atapnya. Panel
surya Sini menangkap sinar matahari
setﬁp\%an danﬁnengubahnya menjadi
I|stmk§} yang - = digunakan untuk
méﬁy&akan Iampu dan alat elektronik
di d%l%n rumah~

Jelgkﬁﬁ apa \Eang dimaksud dengan
en@gl%erbarukan berdasarkan ilustrasi
di Qtas: dan Sebutkan contoh lain dari
enérgi terbarukan selain energi dari

yang dapat diperbarui atau tidak habis
karena tersedia secara alami dan
berkelanjutan. Contoh: Energi matahari
yang digunakan oleh panel surya untuk
menghasilkan listrik.

Contoh lainnya vyaitu Pembangkit listrik
tenaga air (PLTA) menggunakan aliran air
untuk menggerakkan turbin dan
menghasilkan listrik.
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e A il e = Q
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3203 =
11%
Eweggl%sgkan listrik. Massa air yang
Q X o ¢
ét@ %tlg det& adalah 500 kg. Berapa

o EJ" o
gnéDrglC (ﬂens@)grawtaa yang dimiliki

=20
@ I o
air'tersebut sebtalum jatuh?
a 2 =
pr =g j - - . .
2 ® x © Energi terbarukan adalah sumber energi Bila  siswa  mampu

menjawab lengkap sesuai
kunci jawaban

Bila  siswa membuat
jawaban cukup tepat
(jawaban mendekati
sempurna)

Bila  siswa membuat
jawaban kurang tepat

(kurang lengkap)

Bila menjawab tidak tepat

Tidak memberikan
jawaban
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P n iIusthhsi di atas!

Sesgorang

meﬁgaﬁgkat seéember air dari sumur.

v
==y
e@a%ka

%édang membantu
=

0

<
Un@k mengarfgkat ember tersebut,

gaya. Misalnya, untuk mengangkat beban ke
atas, katrol tetap memungkinkan seseorang
menarik tali ke bawah untuk mengangkat
beban ke atas. Contoh lain dalam kehidupan
sehari-hari adalah saat mengangkat bendera
menggunakan tali di tiang bendera
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Qo Q = @
22 3
3203 =
ﬁe@gﬁn%nnyar dalam  kehidupan
?\ehﬁri-_la&. (=
%p% Vgné- dimaksud dengan pesawat | Pesawat sederhana adalah peralatan atau Bila siswa mampu
- - - - . .
%ec%rhfan% dar”apa manfaat utama | SEIENISNYa yang digunakan  untuk menjawab lengkap sesuai
S @ 2 = mempermudah suatu pekerjaan manusia. kunci jawaban
ge&ggnaan pesawat sederhana dalam | Manfaatnya yaitu dengan menggunakan Bila  siswa  membuat
o 9 o)) ; : ;
Kehid@pan sehari-hari? pesawat sederhana pekerjaan yang tadinya jawaban  cukup  tepat
D2 A berat bisa menjadi mudah dengan (jawaban mendekati
=)
Qe 2 menggunakan pesawat sederhana. sempurna)
§2a N Karena pesawat sederhana mengurangi Bila siswa  membuat
282 jumlah gaya yang harus dikeluarkan jawaban  kurang tepat
S23g dalam melakukan pekerjaan, sehingga (kurang lengkap)
» DD membuat pekerjaan menjadi lebih ringan Bila menjawab tidak tepat
°c,3_ > 2 dan efisien Tidak memberikan
© 3 3 jawaban

=)
&=5 Katrol tetap bekerja dengan mengubah arah Bila  siswa mampu

menjawab lengkap sesuai
kunci jawaban

Bila  siswa  membuat
jawaban cukup tepat
(jawaban mendekati
sempurna)

Bila  siswa  membuat
jawaban kurang tepat

(kurang lengkap)

Bila menjawab tidak tepat

Tidak memberikan
jawaban
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$§532 = 145
e A il e = Q

oo =@

22 e =

32238 =

éiggnﬂa@ sebwah katrol tetap yang
Q X o ¢

E‘r@ ur% di atas sumur. Tali diikatkan
; o oo P

_ga@ ‘fnﬁ)er, kemudian menarik tali
@ 35 o =

%r‘@bs‘gft untuk,menaikkan ember ke
2285 =

gtag = Q

< a3

Jelgskan cara Q@rja katrol tetap dan
‘geri_kai::: contoh-lain dalam kehidupan
Seharihari!

10 Eer@ag:kan gambar berikut. Ketika Pesawat sederhana yang paling tepat Bila siswa mampu
=0 . .
éeﬁ'g%gkat ember air dari sumur, digunakan yaitu katrol. Karena katrol dapat menj.a.wab lengkap sesuai
@SS kunci jawaban
gesgwgt sederhana apa yang mengubah arah gaya sehingga ember yang Bila siswa membuat

- 0 i
sebaikiya digunakan untuk | berisi air yang tadinya berat jika tanpa katrol Jz.awaban cukup tepat'
2 6 = (jawaban mendekati
'meigl;i;angi tenaga yang dibutuhkan? | akan terasa lebih ringan jika menggunakan sempurna)
m m . .
JeI%k@. katrol. !3|Ia siswa membuat
s jawaban kurang tepat

(kurang lengkap)

Bila menjawab tidak tepat

Tidak memberikan
jawaban
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15| 283 = Manfaat menggunakan bidang miring: Bila  siswa  mampu

—~

Dengan menggunakan bidang miring,
gaya yang diperlukan untuk menaikkan

menjawab lengkap sesuai
kunci jawaban

kotak menjadi lebih kecil dibandingkan Bila  siswa  membuat
jika kotak diangkat langsung secara jawaban  cukup  tepat
: vertikal. Ini  karena bidang miring (jawaban mendekati
memperpanjang jarak yang ditempuh oleh sempurna)
9 kotak, tetapi mengurangi jumlah gaya Bila  siswa  membuat
¢ Q yang diperlukan untuk mengangkatnya. jawaban  kurang  tepat
g \ . Jadi, meski kita harus mendorong kotak (kurang lengkap)
lebih jauh, usahanya lebih ringan. Bila menjawab tidak tepat
LoD Tidak memberikan
< £ jawaban
gu@] “membantu seseorang untuk Jawa
gi:eena'ikan kotak berat ke dalam truk
o O S q . . q .
Eaegg@nakan bidang miring. Alih-alih
@'eg‘g@gkat kotak tersebut langsung ke
atas t;luk, Budi menggunakan papan
miﬁ?ﬁwg@mtuk mendorong kotak ke atas.
S g
Jelaskah manfaat menggunakan bidang
mi[%\gg dalamn ilustrasi di  atas
dibgntﬁngkan gmengangkat kotak
langsung ke truk!
12 G B 2 Pesawat sederhana yang paling sesuai Bila siswa mampu

1S

1
A

Jaguins ue

adalah tuas (pengungkit).

pembuka botol bekerja berdasarkan
prinsip tuas. Dengan menggunakan tuas,
kita dapat memanfaatkan gaya kecil pada
pegangan untuk menghasilkan gaya yang

menjawab lengkap sesuai
kunci jawaban

Bila  siswa membuat
jawaban cukup tepat
(jawaban mendekati
sempurna)
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lebih besar pada tutup botol, sehingga Bila siswa membuat
lebih mudah untuk membukanya. jawaban  kurang tepat

(kurang lengkap)

Bila menjawab tidak tepat

Tidak memberikan
jawaban
@ ;):E =
éer atikan ilustrasi di atas!
LT 5
= O =
.5
En%k_émembuka tutup botol, pesawat
gec%rhlana apa yang sesuai digunakan
gi.ntgk?n mempermudah membukanya
%rg J§Iaskan alasannya!
o P =
C o =
=955
58
13 Pe@a@(an ilustrasi di bawah ini! Pesawat sederhana berupa roda dan poros Bila siswa mampu
= 3 memiliki manfaat penting dalam kehidupan menjawab lengkap sesuai

sehari-hari, termasuk mengurangi gesekan,
memudahkan pergerakan, dan
meningkatkan stabilitas. Contoh penggunaan
roda yaitu pada roda mobil, troli, sepeda dll.

kunci jawaban

Bila  siswa membuat
jawaban cukup tepat
(jawaban mendekati
sempurna)

Bila  siswa membuat
jawaban kurang tepat

(kurang lengkap)

Bila menjawab tidak tepat
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manfaat

Jelaskan

wat(sederhana berupa roda

]

%idupan sehari-hari sering kita

Q

1
dan poros dalam kehidupan sehari-

gungan pesawat sederhana berupa

iPe
fos
b}
o

#po

b

r%d@ berikarﬁcontoh penggunaannya

Q]
%
da

U
wmw_mmnmm k8p&ht R
an dan memperba

a Riau State Islamic University of Sultan Syari

h karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan ¢
jan yang wajar UIN Suska Riau.

nyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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G
“Lampiran B.3
To 9 e
233
=] = -5
Q%ﬁ
£33 o
=4 L§ @AL&VALIDITAS KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA MATERI
=
% b é 3 USAHA, ENERGI DAN PESAWAT SEDERHANA
@ =
sss = KELAS VIII
c Qa
%
o o 3_ =
1@VI%t%Pelafg;\ran . IPA
el pa
Kelas ¢, S VI
=} = = )
Sekolah o : SMP Negeri 23 Pekanbaru
3 Q
Alokasi V\Ektu : 90 Menit

Byl
.

I

tunjuk dan Ketentuan Pengisian Soal

acalah kalimat “basmallah” sebelum mengerjakan.

v W

oal tes kemampuan literasi lingkungan berjumlah 13 dan berbentuk essay.

ueousw edueiui fiin

o

acalah dengan teliti soal yang diberikan sebelum menjawabnya
Jawablah pada kertas yang telah disediakan dengan tulisan rapi dan jelas (mudah dibaca)

menggunakan pulpen dan sejenisnya.

dDusw uep uejwny

>
=

CRUBTS

elaskan~apa yang di maksud dengan usaha!

.uPerhatlkan gambar dibawah ini. Seseorang mendorong suatu peti dengan gaya sebesar 600

Hn

FDNeMOn (N) Setelah didorong, peti tersebut berpindah sejauh 2 meter. Berapa besar usaha yang

dllakukan orang tersebut?

nery wisey JireAQ ueiing 10 A1I1s13Al
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(3

Ketika menyalakan blender, alat tersebut mulai berputar dan

e 1
ept

&

=
nghancurkan bahan makanan. Energi listrik dari sumber daya digunakan untuk menjalankan

otor yang ada di dalam blender. Jelaskan bagaimana konversi energi terjadi pada blender

HnIges

-~
ersebuty dan mengapa konversi energi semacam itu penting untuk mempermudah pekerjaan

P,é.le

ita seharl hari?
mat| gémbar berikut!

Andi menimba air di sumur menggunakan katrol. Pada saat

Ep !PMIIINMIIPALIALL ediim 1y %&nl

Qnenaikkan air, Andi mengeluarkan usaha sebesar 750 Joule selama 10 detik. Tentukan daya

=l

2yang di@uésilkan oleh Andi!
& e .
.SAmati ilustrasi berikut!

Seseorang berdiri di puncak sebuah bukit sambil memegang

Q
sebuah &Ia. Jika bola tersebut jatuh, bola akan bergulir ke bawah bukit. Saat bola berada di

tangan G;rang di puncak bukit, bola tersebut memiliki energi yang berbeda dibandingkan ketika
bola bergulir ke bawah.
o Jelzékan perbedaan antara energi yang dimiliki bola saat diam di puncak bukit dan saat

boIa;sedang bergulir.

Nery uisey
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= ©
SR Setmtkan contoh lain dari energi kinetik dan energi potensial dalam kehidupan sehari-hari,
50
*2B selam ilustrasi di atas.
o =)
¥ I
:%Dhatll@n gambar di bawabh i |-n|

‘nery eysng NN Jelfem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

"yelesew njens uenelun neje yiuydiesiinuad ‘uesodgy ueunsnAuad ‘yeiw | eAiey uesiinuad ‘ueniiguad ‘ueyipipuad uebunuaday yniun eAuey ue@;nﬁuad B

2% Sebuah pembangkit listrik tenaga air (PLTA) memanfaatkan
2]

galiran ai, dari bendungan setinggi 50 meter untuk menghasilkan listrik. Massa air yang jatuh

< s

%etiap detik adalah 500 kg. Berapa energi potensial gravitasi yang dimiliki air tersebut sebelum

gatuh’?

.ZAmati gambar di bawah ini!

©

Q

&

g

:

3

~§D Ada sebuah rumah yang dilengkapi dengan panel surya di

%tapnyaianel surya ini menangkap sinar matahari setiap hari dan mengubahnya menjadi listrik

e

nyang dl%unakan untuk menyalakan lampu dan alat elektronik di dalam rumah.

.ggelaskarx'apa yang dimaksud dengan energi terbarukan berdasarkan ilustrasi di atas dan
'_‘Sebutka% contoh lain dari energi terbarukan selain energi dari sinar matahari, dan jelaskan
penggu@ﬁannya dalam kehidupan sehari-hari. Apa yang dimaksud dengan pesawat sederhana
dan apaé-nanfaat utama penggunaan pesawat sederhana dalam kehidupan sehari-hari?

. Amati iéstrasi berikut!
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3 o o v Seseorang sedang membantu mengangkat seember air dari

- [

& %t};@ur. gntuk mengangkat ember tersebut, digunakan sebuah katrol tetap yang tergantung di

=~ -}

3 g}at?ﬁ sumur. Tali diikatkan pada ember, kemudian menarik tali tersebut untuk menaikkan ember

- = e }

EE gﬁ(én atas.g)

§' glelaskaracgcara kerja katrol tetap dan berikan contoh lain dalam kehidupan sehari-hari!

[ 2]

2 1. §>erhatik,@n gambar berikut.

jay] i S5

3 = -
c

523

293 =

C3 4

Z =x<

w Q

= =l

% : 6

X &

£ 53 Ketika mengangkat ember air dari sumur, pesawat sederhana apa
e

2yang sebaiknya digunakan untuk mengurangi tenaga yang dibutuhkan? Jelaskan!

.%erhatikan gambar di bawabh ini!

laninng newinnakiany

Budi membantu seseorang untuk menaikkan kotak berat ke
dalam t@k menggunakan bidang miring. Alih-alih mengangkat kotak tersebut langsung ke
atas trukp Budi menggunakan papan miring untuk mendorong kotak ke atas.

Jelaskarf manfaat menggunakan bidang miring dalam ilustrasi di atas dibandingkan
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mengangkat kotak langsung ke truk!
<

Perhatikan ilustrasi berikut!
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UIN SUSKA RIAU

= Untuk membuka tutup botol, pesawat sederhana apa
Dalam kehidupan sehari-hari sering kita temui pesawat

=

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

g seSuai digunakan untuk mempermudah membukanya serta Jelaskan alasannya!l
ederhana berupa roda berporos. Jelaskan manfaat penggunaan pesawat sederhana berupa

oda dan poros dalam kehidupan sehari-hari dan berikan contoh penggunaannya!

gfhatikan gambar berikut!

s
an
o
+V]

a. Pengutipan hanya untuk xm_uﬁ::@m: pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan _m_uoﬂm_.__ penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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v I "'\
“Lampiran B:4
el o

DJ -+
<§ @ f;VALjDASI ISI OLEH AHLI TERHADAP INSTRUMEN TES KEMAMPUAN
§' = Ij? ECAHAN MASALAH SISWA SMP PADA MATERI USAHA, ENERGI DAN
= @ = & PESAWAT SEDERHANA
D =@ _
£2a§ 3
c &2 ==
Nama Validator : Giovanni Efrilla, M.Pd.
Keahtian — . Dosen Bidang Studi
o 9 5 i
%u@uT’Skr ipsi . Pengaruh Model Discovery Learning terhadap Kemampuan Pemecahan
= o
g é 2 Masalah Siswa SMP Pada Materi Usaha, Energi dan Pesawat Sederhana
B = )
%e%yusun A - Zulkarnain
= [o})
§3e§nb|mbu¢g : Susilawati, M.Pd
=
%ngtansi : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Prodi Pendidikan Kimia
A=,
o IS Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
T 3
@éngan hormat,
g

%Saya memohon bantuan kepada Bapak/lbu untuk bersedia mengisi lembar validasi tes soal

i(%nampuan Pemecahan Masalah Siswa. Instrumen tes ini ditujukan untuk mengetahui pendapat
= ak/Ibu mengenai tes yang akan saya gunakan dalam penelitian. Penilaian saran dan koreksi

dkl Bapak/lIbu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas dari
gngrumen yang saya gunakan. Atas ketersedian Bapak/lbu mengisi validitas instrumen tes ini saya

~menhgucapkan terimakasih.

g S 5

Petunjuk

25

nggdasark@ pendapat Bapak/ Ibu, berilah tanda centang (V) pada kotak yang tersedia dengan skala
speRilaian sebagai berikut:

8 3

o = Sangatﬁalk
? = Baik E

%@ = Kurané%aik
% = Tidak balk

ika ada ya:ng perlu dikomentari atau disarankan, mohon tulis pada bagian komentar/saran atau
angsung pgda lembar instrumen penilaian.

‘Uelesew njens uenefunnegg 3y
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Indikator Validasi Nilai Validasi

2
o

PR |

1 2 3 4

TS 1Y H

1cdin W

=

Kesesuaian aspek dengan indikator v

b

b Ketepatan penggunaan kata/bahasa v

==

M pidina Mp L
—

-Indikator tidak menimbulkan penafsiran ganda v

E
1

_Kejelasan yang dapat dipahami dari indikator '

Buenun-Buenuni1Bunnumuna
b cad T B hed o o B I bl | LA HL S
w

i
=
wn

impulan penelitian secara umum terhadap instrumen*:

eAley@nines neje uelbeges dinbusw Buelejq °|

=

La%igk digunakan
@ Layak digunakan dengan perbaikan
3. Tidak layak digunakan

%eued ‘uemp!pua%ueﬁuuuadax ynun eAuey uedinbuad e
€) 1ul

a

entar/saran:

Penulisan yang tepat untuk soal no. 1 : jelaskan apa yang dimaksud dengan usaha!

A

Penulisan amati ilustrasi di atas!

&

N
Andi menimba air di sumur menggunakan katrol.

1

:Jaquins uesNgaAusW Uep UeyWNIUBdUSW &

o]
gkari ptlihan jawanban

dator

Giovanni Efrilla, M.Pd.

nery wisey JireAg uejng jo AJISIdAIU) dTwWe

Pekanbaru, 16 November 2024
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Tambahan untuk soal no. 2 : berapakah besar usaha yang dilakukan oleh orang tersebut?

Jelaskan bagaimana konversi energi yang terjadi pada blender tersebut, dan mengapa

konversi energi semacam itu, penting untuk mempermudah pekerjaan kita sehari-hari?
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e gVAIéDASI ISI OLEH AHLI TERHADAP INSTRUMEN TES KEMAMPUAN

§ S REMECAHAN MASALAH SISWA SMP PADA MATERI USAHA, ENERGI DAN

Q 3 “_5 5 PESAWAT SEDERHANA

§33 o

=i a —

Nama Validator : Putri Ridha Ilahi, M.Pd.

L D 3 =2

%@@an = : Dosen Bidang Studi

==

gugugswi&i : Pengaruh Model Discovery Learning terhadap Kemampuan Pemecahan

é_ = § ; Masalah Siswa SMP Pada Materi Usaha, Energi dan Pesawat Sederhana

Pepyusun 2 : Zulkarnain

- T W

0 x . .

giDgnblmblrjg : Susilawati, M.Pd

g o =

gng_iansi é : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Prodi Pendidikan Kimia

> w

§ =] Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

0] Q

mED@gan hormat,

‘nery eysng NN Jelfem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

‘u

a%a memohon bantuan kepada Bapak/Ibu untuk bersedia mengisi lembar validasi tes soal
Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa. Instrumen tes ini ditujukan untuk mengetahui pendapat
Bapak/Ibu mengenai tes yang akan saya gunakan dalam penelitian. Penilaian saran dan koreksi
gdm' Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas dari
<instrumen yang saya gunakan. Atas ketersedian Bapak/Ibu mengisi validitas instrumen tes ini saya
g’n%wgucapkan terimakasih.

R,

Petunjuk

jas)

8

d

dasarka?i pendapat Bapak/ Ibu, berilah tanda centang (V) pada kotak yang tersedia dengan skala
ilaian sebagai berikut:

Dén/(d.je

lleguins Lﬁmfﬁqaﬂ

oy)
m.
=

In

Sangatri),ai k

Kurangf baik
Tidak bﬁlk

a_,ues,mua;i, uejgde| geu
I

ika ada ya;lg perlu dikomentari atau disarankan, mohon tulis pada bagian komentar/saran atau
angsung parda lembar instrumen penilaian.

‘yejesew nyens uenelun neje =

nery wisey JiieAg uejn
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No Indikator Validasi ~ [ Nilai Validasi
1 2 3 | 4

1. | Kesesuaian aspck dengan indikator i

2. | Ketepatan penggunaan kata/bahasa 7

3. | Indikator tidak menimbulkan penafsiran ganda \

4. | Kejelasan yang dapat dipahami dari indikator v

Kesimpulan penelitian secara umum terhadap instrumen*:

1. Layak digunakan
Layak digunakan dengan perbaikan
. Tidak layak digunakan

Komentar/saran:

*lingkari pilihan jawanban

&
-
=
-~
)
=

Pekanbaru, November 2024

Validator

Puh: R‘d(x\c\ ﬂ“‘"‘. ,N,Pc‘l
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LAMPIRAN C
(INSTRUMEN PENELITIAN)

Kisi soal pretest dan postest
piran soal pretest dan postest

© Hak cipta m

u.\ll Hak Cipta 9:2@_2 r@amzmm@z%m@
_u__._...mf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
JUW... hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=2:0 _ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

-~

Lembar observasi aktivitas guru

=

Lembar observasi aktivitas siswa

I3

Lam

uska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

K

UIN SUSKA RIAU



VI ¥WSNS NIN
o0}
B

‘nery eysng NjN uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAiey yninjas neje ueibegss yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buelte|q ‘'z

‘nery eysng NN Jelfem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

-
h

=
:nf I

159

I'.E
=
QD
>
[N

ﬁuem|@ L
(31 53eH
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Sl- SI SOAL VALIDITAS KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA
DA I\?IATERI USAHA, ENERGI DAN PESAWAT SEDERHANA KELAS VIII SMP

nnBBwW
11!
Bl

&ibun

ntitas Sékolah : SMPN 23 Pekanbaru

SS%I

gn efuey uedinbuad
IB2q IS,
B%pu %

elajafan . llmu Pengetahuan Alam

@uel
JuBRIN-

a Seme;ster - VIHI/Ganjil (1)

aday yn
=3

ine

= : Usaha, energi dan pesawat sederhana

ikator -pemecahan masalah :
QO

=

Memahami masalah,

pipuad uebu
v

2 Mejfnbuat rencana penyelesaian masalah,

Melaksanakan perencanaan penyelesaian masalah,

e

Memeriksa kembali.

& eduey 1ul sin EAJEH

juan Pembelajaran:

Memahami konsep usaha dan energi:

o Siswa dapat menjelaskan konsep usaha, hubungan antara gaya, perpindahan, dan usaha
yang dilakukan pada suatu benda.

e Siswa dapat membedakan berbagai bentuk energi (kinetik, potensial, mekanik) dan
hlkum kekekalan energi.

Me%ganalisis konsep pesawat sederhana:

o gswa dapat menjelaskan jenis-jenis pesawat sederhana (tuas, katrol, bidang miring,
fr:cfida berporos, dll.) serta fungsinya dalam kehidupan sehari-hari.

-1equuns ueyingeAusw uep ueywnjugous

Siswa dapat menghitung keuntungan mekanis dari pesawat sederhana dan
rj:}éngaitkannya dengan penggunaan energi yang lebih efisien.

3. Meﬁ_erapkan konsep usaha, energi, dan pesawat sederhana dalam kehidupan sehari-hari:
o (Sjswa dapat menganalisis penerapan prinsip usaha, energi, dan pesawat sederhana
q:glam berbagai alat teknologi atau aktivitas sehari-hari.
o :S“_:_fswa mampu mengidentifikasi upaya-upaya penghematan energi yang dilakukan
(ri;elalui penggunaan pesawat sederhana.
4. Méf%\kukan percobaan sederhana:

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw efiey uesinuad _Lfeuueued ‘ueyl

PIY WIIsey JI

N
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Siswa dapat merancang dan melakukan percobaan untuk membuktikan hubungan antara

é%aha, gaya, dan energi.
o Sji'swa dapat menguji dan membandingkan keuntungan mekanis berbagai pesawat

sederhana melalui percobaan.

g5, diunbusw Bueseq |

Mehigembangkan sikap ilmiah:
o gswa mampu bekerja sama dalam kelompok, berani mengemukakan pendapat, dan

r;genghargai perbedaan pendapat dalam diskusi.

Buepun-Buepun 1Bunpuinq e3did jeH

e Siswa mengembangkan sikap bertanggung jawab dalam mempresentasikan hasil
€ksperimen dengan data yang akurat dan analisis yang logis.

ikator ijgetercapaian Tujuan Pembelajaran:

AJ& yninjes neje uelbeq

Siswa dapat menjelaskan variabel yang mempengaruhi efektivitas usaha

Sisv?/a dapat mengetahui jenis-jenis energi

Menjelaskan hubungan antara usaha dan energi

Menjelaskan cara energi dikonversikan sesuai kebutuhan

Menyajikan informasi mengenai sumber energi yang terbarukan yang dapat di gunakan di
indonesia

Menjelaskan manfaat menggunakan pesawat sederhana

Menjelaskan cara kerja beberapa pesawat sederhana dalam kehidupan sehari-hari

Memilih pesawat sederhana yang seuai dengan permasalahan yang ditemui di sekitar

-]

aquINs uequaﬂu%HJ ugp ugywnjuequew,edugy IUL§INLe

ie) pab]
- ®
=
@AZPenyebaran soal
g 5 Indikator kemampuan pemecahan masalah
_no_) S Memaha | Membuat | Melaksana | Memeriks
S Indikator Ketercapaian mi rencana kan a kembali | Jumla
_% Tujuan PE’mbeIajaran masalah penyelesa | perencanaa h soal
% (lriKTP) ian n
= @ masalah | penyelesaia
Q@ & n masalah
17. Siswa © dapat
= menjelaskan  variabel 1 1
yang  ‘mempengaruhi
efektivitas usaha
8.Siswa "~ dapat
mengetéﬁui jenis-jenis > 1
energi =

"yelesew njensg ueneluy|neje i

nery wisey J
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State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

antumkan dan menyebutkan sumber:
ulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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= =] Q
% a D S Qe
= [ =3
x< g S =
B Kisi-kisiZsoal kemampuan pemecahan masalah
BE395 =
y 5 ggdg(a%:r - KIndikator
ujuan ercapaian —| Kemampuan
No ) . 3 %K'D = o Z P Indikator Soal Soal Jawaban
Pembelajaran @ 7 gTLSju%n o Pemecahan
= ‘Pembglajaran - Masalah
1 | Memahami § ﬁss@g dapat; Memahami Siswa dapat | Jelaskan apa yang di maksud dengan | Usaha adalah kegiatan
konsep usahas| € o = ay| masalah . memindahkan benda
. s %ege@skan menjelaskan usaha!
dan energi Dl ia o = dengan menggunakan gaya
m —_ S .
@ variab yang, konsep usaha, atau kegiatan
0o x &
=] 0 C — H H
o) — = memindahkan benda dari
Q éeﬁﬁpengarum hubungan antara
S E'g 5 suatu tempat ke tempat
o Etivﬁas gaya, lain.
DS
CCUB ggag'ag perpindahan, dan
g_, %?é % usaha yang
J2< S dilakukan ada
= =
gege p
[ i ?\— suatu benda.
g 85
9 5o
2 | Menganalisis = Me@eﬁskan Melaksanakan | Siswa dapat Diketahui:
k ®, &3 : . =
onsep pesawaa)_ hubtingan 41 perencanaan menghitung F= 600 Newton
sederhana 3 oS o S = 2 meter
§ ant%ag usahac| penyelesaian keuntungan Perhatikan gambar dibawah ini. Ditanya:
= = e . _
£ dar{’-_’engrgi “| masalah mekatile Sert Seseorang mendorong suatu peti W=.... ?
o B O = dengan gaya sebesar 600 Newton (N). | Jawab:
8 i_) 3 pesawat Setelah didorong, peti tersebut W=F.s
5 B¢ sederhana  dan berpindah sejauh 2 meter. Berapa W =600x 2
5 § ' besar usaha yang dilakukan orang W =1.200 Joule
p= mengaitkannya tersebut? Jadi, usaha yang dilakukan
K g dengan pria tersebut adalah 1.200
é = Joule
= = penggunaan
e =
_
5 2
o 2
o =
= =1
=
o
jab]
3

[IEAS UBING JO AJISISATIU) DIL

~
>



digunakan untuk menjalankan motor | menjadi gerak atau panas,
sehingga berbagai
pekerjaan yang sulit
Jelaskan bagaimana konversi energi | dilakukan secara manual

Lo bisa menjadi lebih mudah
terjadi pada blender tersebut, dan |y, efisien. Contohnya,

yang ada di dalam blender.

h_JJ-‘ il il ﬁ _— m
52338 =
Q
‘g S < ‘g 9 o
23823 o
25528 ~ 163
cefsa B
22252 3
m U7 — . .
% cBD = % §_ — energi yang lebih
S e Fag 53 fisi
oS 53§ - efisien.
=~ -}
= g g o a ]
378838 9
35 2,2 U
T I o (=]
D 3 « =3
g =05 «®
o J I cC =
= % o 7 a
<l 5 @ x
j1b] = Q
CAIC= e A
& DEs B
oo Q x =
Menerapkan & Menjefaskan | Memahami Siswa dapat Konversi energi adalah
Do ® S masalah roses perubahan energi
konsep usaha,, ér% = energi menganalisis zari satupbentuk ‘e bentugk
B S =35
energi, danfn anvigrsikan penerapan lainnya.
o c 7 =
esawat | $ésyai®d rinsi usaha, e
P g [ 2 P P Pada blender, energi listrik
sederhana = @ ngan energi, dan dikonversi menjadi energi
3 = S mekanik erak an
dalam D < pesawat (gerak)  vane
. = membuat pisau blender
kehidupan 7l ; sederhana dalam berputar.
= W)
= . . - =
sehari-hari: ; berbagai alat | Amati ilustrasi diatas! . .
| o _ Pentingnya konversi
< 2 teknologi  atau | Ketika menyalakan blender, alat | energi: Konversi energi
()
8 = aktivitas sehari- | tersebut  mulai  berputar  dan | MeMP3aNt
=] = mengoptimalkan
=
= ari. . | pemanfaatan erbagai
z hari menghancurkan bahan makanan faat berbagai
4]
© [= e e . . sumber energi, seperti
o 3 Energi listrik dari sumber daya gl, seper
= =4 mengubah energi listrik
> =
|
=)
©
1]
N
>
g
Z
Ul
=
w
778
[4¥]
Y
1))
=

uenelun neje iy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey ues&uqﬁ
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)_-U‘ il il E-; el m
pez2h B
“S Eg ‘g 9 o
oo =5
O a0 © 2 ©
g2388 g o4
35855%
C X« = 3
2 Sz28 = mengapa konversi energi semacam | menghaluskan bahan
S ¢ =8 3 = it i tuk dah makanan dengan blender
§ - =3¢ ¢ itu penting untuk mempermudah | |0 o Garipada
3 2 %; = pekerjaan sehari-hari? melakukannya secara
38 = a uj manual.
Menganalisis 3§ @Ieﬂjefchskan g Melaksanakan | Siswa dapat Jawab:
konsep pesawatg;y 58 3 e menghitung Dik:
fubungan erencanaan :
sederhana % 2 %’ ia o| P keuntungan | W=750J
A @tg_{ra% usaha'] penyelesaian mekanis dari t=10s
of 2 = ) esawat it P=
§| Garferigrgi | masalah P Dit P=...?
Q5> o sederhana  dan Jwb= P=W/t
8 oF 3 mengaitkannya 750 J/10 s
% % i g dengan s =75 watt
g ® §8 penggunaan .
ga @ 5 (BD e?e'rgl yang lebih Jadi, daya yang
g b e 3 etisien. ; i | L .
5 o § § Perhatikan gambar diatas! dihasilkan oleh  Andi
Gl § %’ Andi  menimba air  disumur adalah 75 watt
W] = )
£ g 3 menggunakan katrol. Pada saat
w 0 o . . .
= = = menaikkan air, Andi mengeluarkan
ol = 3
B 52 % usaha sebesar 750 Joule selama 10
= el 2 . .
o 8 EC‘} Py detik. Tentukan daya yang dihasilkan
=
=] c = .
g 28 2 oleh Andi!
=] o)
Memahami § Sis@a 5 dapat’| Memahami Siswa dapat ¢ Energi potensial adalah
K e lah . oL
onsep ‘usahag r‘ne gi'a‘hw - masala membedakan energi yang d|m|I|!<|.
dan energi 5 Jen%]ems - benda karena posisinya
= energi = berbagai bentuk atau keadaannya.
2 ?g L N Contoh: Bola di puncak
5 c a energ "N bukit memiliki energi
% § < potensial, potensial gravitasi
o2 =
7] = %2
B o =
F 5 =
= W
c et
8

~
>



)_-U‘ il il EJ" el Q.J
52838 =
355582 o
23823 o
25528 & 165
T L=l e i = QO
28552 3
g cBD 2 é § - mekanik) dan karena posisinya yang
= = E& ‘3 ~ hukum kekekalan tinggi.. -
SIS =3 = @ Energi kinetik adalah
3 3 3 2e = energi. energi yang dimiliki
o & @ g =
S z2Ca ] benda karena
Bl e 2 c gerakannya. Contoh:
g55¢ = Saat bola bergulir ke
2208 2 Y bawah bukit, energi
j1b] .
=5 3 3 A potensialnya berubah
w5 2o == .. e .
%CO T 2 Perhatikan ilustrasi diatas! menjadi energi kinetik
o § 3 @ Seseorang berdiri di puncak sebuah | karenabolabergerak.
g o § 2. bukit sambil memegang sebuah bola. | ® Contoh lain:
% % o 2 Jika bola tersebut jatuh, bola akan e Energi potensial: Air
o o g‘g bergulir ke bawah bukit. Saat bola yang tersimpan di
- é_.‘o - berada di tangan orang di puncak bukit, bendungan (karena
g "-‘;U €3 bola tersebut memiliki energi yang ketinggiannya).
E DJ . . - . . . .
S 52 berbeda dibandingkan ketika bola e Energi kinetik: Mobil
= =85 bergulir ke bawah. yang sedang melaju
=1 o di jalan (karena
g 85
o S o d) Jelaskan perbedaan antara energi kecepatannya).
= 33 yang dimiliki bola saat diam di
3 g % 7 puncak bukit dan saat bola sedang
jAb] - = | o
3 o Y bergulir.
=t 2 g ™ e) Sebutkan contoh lain dari energi
g. = ;75 Z kinetik dan energi potensial dalam
; § 3 2 kehidupan sehari-hari, selain ilustrasi
o 3 5 = di atas.
© 3 _,
Menerapkan g Me@yﬁkan E Memahami Siswa dapat Energi terbarukan
= —| masalah o adalah  sumber energi
konsep usahaZ| infa¥masi = menganalisis . .
=D < yang dapat diperbarui
energi, dan mefgenai 2 penerapan atau tidak habis karena
5 c i . .
pesawat d sungjber energir| prinsip usaha, tersedia ?ecara alami dan
= 3 o berkelanjutan. ~ Contoh:
n 35 = Energi  matahari yang
@ = ()
B o =
F 5 =
o wn
c =
L oV
3 -

-




Perhatikan gambar diatas!

Ada sebuah rumah yang dilengkapi
dengan panel surya di atapnya. Panel
surya ini menangkap sinar matahari

setiap hari dan mengubahnya menjadi

TS SE

eald® ~

Ss32 ©

o) 5 =

$§532 = 166

e A il e = QO

8D =@

22 ISliE =
sederhana @ngt@bérukan:— energi, dan digunakan oleh panel

2 =23, & : surya untuk
dalam yang ‘dafat dij esawat . .

? g@ ga 35 P menghasilkan listrik.
kehidupan gungkah & = sederhana dalam

S c3 () Contoh lainnya yaitu
sehari-hari: %i opesia berbagai alat o y_ y

= = Pembangkit listrik tenaga

2 = teknologi  atau air (PLTA) menggunakan

[ 2] H H

= x aktivitas  sehari- aliran air untuk

§ = _ menggerakkan turbin dan

a o hari. menghasilkan listrik.

g -

=

c

Z

w

{ =

w

x

a3}

X

uh]

c

listrik yang digunakan untuk
menyalakan lampu dan alat elektronik
di dalam rumah.

Jelaskan apa yang dimaksud dengan
energi terbarukan berdasarkan ilustrasi
di atas dan Sebutkan contoh lain dari

energi terbarukan selain energi dari

:laquins ueyingaAuaw uep ueywniuedsuaw edue) Ul sin) eAIRY yninj

sinar matahari, dan jelaskan
penggunaannya dalam  kehidupan

sehari-hari.
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Menganalisis 3] MeRjefaskan  —| Memeriksa Siswa dapat | Apa yang dimaksud dengan pesawat | Pesawat sederhana adalah
k £ 2 225 = kembal latan atau sejeni
onsep pesawats| & = embali .
PP ol a%aﬁa a menjelaskan sederhana dan apa manfaat utama pera aar! alau sejenisnya
sederhana o =25 ¢ o yang digunakan untuk
5 m ngkan jenis-jenis penggunaan pesawat sederhana dalam | mempermudah suatu
o (?ﬁ_ (0] c 3 . -
.g Ees%wgt - g] pesawat kehidupan sehari-hari? F|\)/e|kepaatm _tmgnUS'a'
SR e anfaatnya yaitu dengan
§ gdgrfgna = sederhana (tuas, menggunakan pesawat
o [ .
5233 - katrol,  bidang seg_erhana p%kerjaan yg_ng
g =< s ta Inya erat 1Sa
w35 a o .. ) )
gaze o miring, roda menjadi mudah dengan
= é ; » berporos,  dll.) menggunakan  pesawat
5 S 0 2 sederhana. Karena
5 S 3 5 sertd BTulshi P pesawat sederhana
c = O ..
o 059 dalam kehidupan mengurangi jumlah gaya
@ S & 3 .
g 25 @ o yang harus dikeluarkan
= hari-h
e il dalam melakukan
B 2 gﬁ - pekerjaan, sehingga
3 23 membuat pekerjaan
g 5 8 mgr}jadi lebih ringan dan
w S efisien
Menganalisis Meﬁje%skan Memeriksa Siswa dapat Katrol tetap bekerja
konsep pesawat] So .U kembali . dengan mengubah arah
S| cara, 2 kerjaj) menjelaskan .
sederhana 3788 ) gaya. Misalnya, untuk
o bebeérapa ® jenis-jenis mengangkat beban ke
= 0 A
S pesawat — pesawat atas, katrol tetap
8 B2 5 memungkinkan
g sederhana = sederhana (tuas, seseorang menarik tali ke
T @
>\ dalsm = katrol,  bidang bawah untuk mengangkat
e y = = g beban ke atas. Contoh
2 - = . 4 -
o ehg:lupan ® miring, 998 | perhatikan ilustrasi diatas! lain _dala}m kehidupan
Sl sehari-hari @ berporos,  dll.) sehari-hari adalah saat
= : 5 Seseorang sedang membantu mengangkat bendera
5 =l serta  fungsinya mengangkat seember air dari sumur.
@
71
[4¥]
py)
2
=
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T = Q
S2258 =
“g S < ‘53’ 9 o
23823 o
25528 ~ 168
Sg85a8 °
EX2° ¢ 3 I
3 3 S o3 I dalam kehidupan | Untuk mengangkat ember tersebut, | menggunakan tali di tiang
e 5 g 0 =
S e =xrad & A : bendera.
ag S = T -~ sehari-hari. digunakan sebuah katrol tetap yang
o = >
= = > =
S8 oa = tergantung di atas sumur. Tali diikatkan
% =~ & O 8
) { o
.g g %n(g - g pada ember, kemudian menarik tali
D S QO =
- — o 5
8 3 £ 2 tersebut untuk menaikkan ember ke
=2 [+ o] = aQ
53383 atas.
5 22 =t
§g % 2, Q Jelaskan cara kerja katrol tetap dan
o s 2 = =
% 8 7 2 berikan contoh lain dalam kehidupan
S 27 3
D C3 8 sehari-hari!
NZ=2
Menerapkan @ g!e_ﬁhil%h Menyusun Siswa dapat | Perhatikan gambar berikut. Ketika Pesawat sederhana yang
=1 W
S rencana . 4 . . .
konsep usahagZ| pesaw . menganalisis mengangkat ember air dari sumur, alin tepat digunakan
P 5 pﬁg §t penyelesaian & Bt pating P &
energi, dan§ @dgﬂ"@na yang | masalah penerapan pesawat sederhana apa vyang yaitu katrol. Karena katrol
<| - 3 3
pesawat ® seuai % dengan prinsip usaha, | sebaiknya digunakan untuk | dapat mengubah arah gaya
g =i =
sederhana & perﬁa%lahan energi, dan | mengurangi tenaga yang dibutuhkan? sehingga ember yang berisi
=2 5 =
dalam S yang‘ cl%temui dér pesawat Jelaskan. air yang tadinya berat jika
| S -
kehidupan 3 sek'ga% -] sederhana dalam tanpa katrol akan terasa
o SH (o]
sehari-hari 2 § ;x' - berbagai alat lebih ringan jika
C
€ S ol .
; 3 o o teknologi atau menggunakan katrol.
§ 3§ 2
° 0 o N aktivitas  sehari-
T @
5 S 3 = .
5 g = hari.
5 3 B
N 3 @
Menerapkan éMeﬁilih Menyusun Siswa dapat Pesawat sederhana
Z rencana . i i
konsep usaha, | menganalisis yang paling  sesuai
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Escae B
25- 3
energi, da %dgrl@n§_yang} penyelesaian penerapan adalah tuas
c = @& 2 7| masalah (pengungkit)
esawat seuai S denga rinsi usaha, ' .
P = E 3 c & QE Prinstp pembuka botol bekerja
sederhana peri a&!hlgnan = energi, dan berdasarkan prinsip tuas.
{ o
dalam %n% d(,gteur}nm di’] pesawat Dengan menggunakan
SQ = = tuas, kita dapat
kehidupan sekiiarz = sederhana dalam memanfaatkan gaya kecil
o [
sehari-hari: = B . berbagai alat pada pegangan untuk
B &3 = . menghasilkan gaya yang
cg (=] QCJ teknologi e Perhatikan ilustrasi diatas! lebih besar pada tutup
2. 2 aktivitas  sehari- botol, sehingga lebih
= = . Untuk membuka tutup botol, pesawat | mudah untuk
= § a2 sederhana apa yang sesuai digunakan | membukanya.
% o untuk mempermudah membukanya
E ‘3 serta Jelaskan alasannya!
a3}
X 8
o =
bl
=
b
=
jeX
O
=
=
[0
=3
<
()
o
o
=
v}
=
w
=
3
o
@
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g >
. QI) Ulangan IPA
[T
c2e B
g §ela$an apa yang di maksud dengan usaha!

L=

= tgPerhatlkan gambar dibawah ini. Seseorang mendorong suatu peti dengan gaya sebesar 600
g &4q
D gNewton (N). Setelah didorong, peti tersebut berpindah sejauh 2 meter. Berapa besar usaha
= o
% . @ ang dilakukan orang tersebut?
=5 & S
g5 8
3 Q

Amati ilustrasi berikut!

—

‘nery eysng Nin Jefem BueA uebuiuaday ueyibniaw yepn uedynbusd °q
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‘yejesew njens uenelur} neje yiuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebu

- Ketika menyalakan blender, alat tersebut mulai berputar dan

nqge

rgenghangurkan bahan makanan. Energi listrik dari sumber daya digunakan untuk menjalankan
nEotor yagg ada di dalam blender. Jelaskan bagaimana konversi energi terjadi pada blender
t%rsebut, dan mengapa konversi energi semacam itu penting untuk mempermudah pekerjaan kita
sehari-hari?

3 Aman gambar berikut!

‘nery eysng NN wizl eduey undede ynjuag wejep Ul Siin} eAJey yninjas neje uelbeqas yeAuegladwaw uep ueywnwnbuaw Buelseq ‘gz

Andi menimba air di sumur menggunakan katrol. Pada saat

menaikkan air, Andi mengeluarkan usaha sebesar 750 Joule selama 10 detik. Tentukan daya yang
2

dihasilkar oleh Andi!
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Seseorang berdiri di puncak sebuah bukit sambil memegang

5
%bﬁah bga Jika bola tersebut jatuh, bola akan bergulir ke bawah bukit. Saat bola berada di tangan
@aggg di %uncak bukit, bola tersebut memiliki energi yang berbeda dibandingkan ketika bola
b:Ergullr ke bawah.

f:: e _Jelaskan perbedaan antara energi yang dimiliki bola saat diam di puncak bukit dan saat
% Q_;?)ola sedang bergulir.

% e cSebutkan contoh lain dari energi Kinetik dan energi potensial dalam kehidupan sehari-
= hari, selain ilustrasi di atas.

%. Amati gambar di bawah ini!

Ada sebuah rumah yang dilengkapi dengan panel surya di

m

pnya. Banel surya ini menangkap sinar matahari setiap hari dan mengubahnya menjadi listrik

%}ﬂn(

ng dlngakan untuk menyalakan lampu dan alat elektronik di dalam rumah.

ROWBS u

Jelas&an apa yang dimaksud dengan energi terbarukan berdasarkan ilustrasi di atas dan
Sebu§<an contoh lain dari energi terbarukan selain energi dari sinar matahari, dan jelaskan
pengﬁunaannya dalam kehidupan sehari-hari. Apa yang dimaksud dengan pesawat sederhana
dan a:f;a manfaat utama penggunaan pesawat sederhana dalam kehidupan sehari-hari?

8. Ama?l“ilustrasi berikut!
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= Ketika mengangkat ember air dari sumur, pesawat sederhana apa yang
%baiknya digunakan untuk mengurangi tenaga yang dibutuhkan? Jelaskan!

Q

20. Perhatikan ilustrasi berikut!

. Untuk membuka tutup botol, pesawat sederhana apa yang
3 .
sésuai digunakan untuk mempermudah membukanya serta Jelaskan alasannya!

-
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L plranCS

=T

.oTabe:tAktlwtas Guru

=)

Y 7\7

= O Keterlaksanaan L
= = . . Rata-rata Kriteria
o =4 Aktivitas Guru Tiap Pertemuan

g = 1 | 2 | 3

< Kegiatan Awal

%o Guru memulai kelas dengan

g: ﬁiengucap salam, berdoa dan

§' absensi, menyampaikan tujuan

[{=

zlaquuns ueyingaAuaw uep ueywniuedsuaw edue) Ul sin eAley yninjas neje ueibegas dinbuaw BUEJBuﬁ

pembelajaran dan menyampaikan
| =
penilaian hasil pembelajaran

Guru memotivasi siswa untuk
t_gr_fcapainya kompetensi dan
karakter yang sesuai dengan Profil
Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, | 90 95 100 95% Sangat baik
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, dan berakhlak mulia, 2)
mandiri, 3) bernalar kritis, 4)
kreatif, 5) bergotong royong, dan 6)
berkebinekaan global, yang
merupakan salah satu kriteria
standar kelulusan dalam satuan
pendidikan.

Kegiatan Inti

Fase 1

] 238318

Stimulation (Pemberian rangsangan)

Guru membagi peserta didik
rEenJadl beberapa kelompok terdiri
dari 5-6 orang setiap kelompok
(gjru membagi LKPD kepada
p;e'serta didik

Quru  memberikan contoh | g5 | g5 | 100 97% Sangat baik
permasalahan  terkait =~ materi
p}:mbelajaran berupa soal sebagai
r;ngsangan untuk memusatkan
Eérhatian siswa pada topik materi
d:i;ngan memperhatikan gambar
yang ada di LKPD

Fase 2

Problem Statement (Identifikasi masalah)

nery wisey Jrre
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e Guru meminta siswa untuk
€ o) . A
ol r§1eng|dent|f|ka5| masalah yang ada 92 100 100 979% Sangat baik
3 diLkPD
=
o -~
=
g. = Fase 3
g' & Data Collection (Pengumpulan data)
Sile éfuru menginstruksikan kepada
g' g_gswa untuk melakukan diskusi dan
tg: menjawab pertanyaan di LKPD
q e ru menyuruh siswa dan teman
g G Y 80 85 95 87% Sangat baik
& kelompoknya mendiskusikan hasil
Q';engamatan dengan
rgJTemperhatikan pertanyaan-
pertanyaan di LKPD
& Fase 4
= Data Processing (Pengolahan data)
e Guru menyuruh siswa
mendiskusikan hasil pengolahan 90 o5 100 959 Sang BRIk
data dan menyesuaikan dengan
data dari buku
Fase 5
Verification (Pembuktian)
e Guru menginstruksikan kepada
siswa untuk mempresentasikan
hasil kesimpulan dari hasil diskusi
geompoknya 85 85 93 88% Sangat baik
e Guru meminta kepada peserta lain
untuk memberi tanggapan atas
hasil simpulan kelompok yang
c@presentasikan
S Fase 6
<
o Generalization (Kesimpulan)
° gt]ru melakukan refleksi dengan
Qeminta siswa untuk | g5 | 90 | 100 92% Sangat baik
mengungkapkan pemahamannya
tentang LKPD
Kegiatan Penutup
e Guru menyuruh siswa
menyimpulkan pembelajaran hari
o) 87 95 95 92% Sangat baik
° @ru menginformasikan kegiatan
pembelajaran yang akan dilakukan
pada pertemuan berikutnya.

nery
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Kriteria

Rata-rata

Keterlaksanaan
Tiap Pertemuan
2

558
M T @©
o o)
Q0 C O
c m - ©
558
Bcsg 2
S2gs g | 3
To " w 2 o
£22o3 7} P

S @ 8 s =
&g = E = = ©
T = < |5

c 8 © = z
S BHE = c
o ® m_&x cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of mmw_wmmwm%mim Hmmw:.amu Riau
[ ] c m m

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang .m

= )
s m

..u. ..__I 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A = .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritiktau tinjauan suatu masalah.
2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unseanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Buepun-6uepun 16unpuiyq eydin yey

e Siswa memulai kelas dengan
0) .
r%enjawab salam, berdoa dan

%sensi;

menyampaikan tujuan

mendengarkan  guru

(@) . .
%embelajaran; dan menyampaikan
%Jenilaian hasil pembelajaran

e Siswa
menyimak motivasi dari guru untuk
tércapainya kompetensi dan
Karakter yang sesuai dengan Profil

mendengarkan dan

P%IajarPancasila; yaitu 1) beriman,
Ig:?rtakwa kepada Tuhan Yang Maha
E}’ga, dan berakhlak mulia, 2)
mandiri, 3) bernalar kritis, 4)
kreatif, 5) bergotong royong, dan 6)
@érkebinekaan global, yang
rﬁerupakan salah satu kriteria
standar kelulusan dalam satuan
pendidikan.

90

90

95

93%

Sangat baik

Kegiatan Inti

Stimulation (Pemberian rangsangan)

Fase 1

e Siswa membuat kelompok terdiri
dari 5-6 orang setiap kelompok

e Peserta didik mengambil LKPD yang
diberikan guru

o quswa menyimak guru mengenai
&ntoh permasalahan  terkait
rrﬁvateri pembelajaran berupa soal
sébagai rangsangan untuk
memusatkan perhatian siswa pada
tgpik materi dengan
memperhatikan gambar yang ada
di LKPD

90

95

100

95%

Sangat baik

Fase 2

Problem Statement (Identifikasi masalah)

wa mengidentifikasi masalah
ng ada di LKPD

[#g jo &3

ug)

80

85

93

86%

Sangat baik

Fase 3

Data Collection (Pengumpulan data)

wa melakukan diskusi dan

)

enjawab pertanyaan di LKPD

85

95

95

92%

Sangat baik

[}
nery udsgy] juedg
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AT
e Siswa dan teman kelompoknya
;E: mendiskusikan hasil pengamatan
ol
o (8 dengan memperhatikan
= g [
g 3 pertanyaan-pertanyaan di LKPD
(&)
3 = I Fase 4
o = o
‘é g = Data Processing (Pengolahan data)
E' é e Siswa mendiskusikan hasil
® a =
g & [zengolahan data dan | g5 85 90 87% Sangat baik
%“‘;‘ r&enyesuaikan dengan data dari
2 (e
o g buku
= a ;; Fase 5
w
= 5 Verification (Pembuktian)
c =
z e Siswa mempresentasikan hasil
3 keésimpulan dari hasil diskusi
S ot
= kelompoknya
=2 c i
% | e Peserta lain atau kelompok lain | 85 85 93 88% Sangat baik
i" memberi tanggapan atas hasil
[A))
= simpulan kelompok yang
; dipresentasikan
g Fase 6
juh)
g, Generalization (Kesimpulan)
3
% | ® Siswa mengungkapkan
= pemahamannya tentang LKPD yang | 80 85 90 85% Sangat baik
o)
; telah di pelajari
@ Keg'@tan Penutup
bl [
‘CC%- ° Sﬁj-swa menyimpulkan pembelajaran
= hari ini.
D ol
® ° §_|;:swa mendengarkan informasi
g \@ng disampaikan guru tentang
(1%} . .
= iatan pembelajaran yang akan
' Kegiatan p jaran yang 85 85 90 87% Sangat baik
d{ilakukan pada pertemuan
berikutnya.
wn
e Siswa mendengarkan pesan dan
L
motivasi guru dan diakhiri dengan
kgﬁ’f'rdoa.
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LAMPIRAN D
(HASIL DAN ANALISIS BUTIR SOAL)
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unsusanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



179

Valid dan digunakan
Valid dan digunakan
Valid dan digunakan
Valid dan digunakan
Valid dan digunakan
Tidak valid dan tidak
dapat digunakan
Valid dan digunakan

puan Literasi Lingkungan
Keterangan

Signifikansi
Signifikan
Signifikan

Sangat Signifikan
Signifikan
Signifikan

Tidak signifikan
Signifikan

Korelasi
0,567
0,573
0,625
0,574
0,545
0,378
0,574
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic eSsilty £ Swdtaa Gwarid Kasjm Riau

Tabel 3.5 Validitas Butir Soal Uraian Kemam

Lampl{f\n D.1

..u. ... A.U__mﬂm:@Bm:@c:cmmcm@_m:mﬁmcmm_cE:memE:m_::m:cmBw:om:Eme:gm:3m:<wcc;m:mc3_umn
Kf .Hf a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l,/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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..u. ...I 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A =\ \: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unseanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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..u. ,__I 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
f.— \w a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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..u. ... . Dilarang mengutlip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A =% k: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unseanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

Riau



184

c S c c
© ~ © ©
c |2 |c |c |& | |£ |c [
© = © © m © = © =
X |c |X |X |@p [ | | |<
E |w e £ |F & |0 |E |
c |@w |€ | |V |c |>d |c |&
W0 |z |0 |0 |G |0 |x ||~
© ©
[ & [ =
~~
pd
n (0 | |0 | |0 |+ | | <
< |IN [N [0 |0 [0 | [0 |2 —_
o N O 3 R O A R B A [
O |0 |o |o |o |o |o |o |@ —_
-
L
pd
w g
o | | [0 |0 | W e < Z n
C © [ [ C C C © © A —
© |© © © © @© © |T |T (92]
FERERC R R RERE =
A2 |d v |éd v lrn |2 |2 o Aln_
= Z
< <
-l
= [&]
4 |0 |0 | |0 |V | |V O < =
S L L S L SR S K A S =1 o 2
o |0 |o |0 |o |o |o |o |o 1 =
— -+
2 o
< >
L =
m |0 |0 v |8 |8 | |in O = (%) = %)
S| |f (oo e (] 2 £ 5 2
— (aV] < (921 (0] o (gl (a\] o — >
(@) < o =2
s E g E
5] o o =
() =2 I -]
A . . _ — N, ™ <t
D Hiak|cipta|@i|ik (LINSuska Riau State Islamic University of Sultah Sydrif Kasigh Riau
n [ |~ oo |3 g |9 (3
Hak Gipta Dilindungi c:.umzw-c:a_m_zm

..u. ...I . Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬂw a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Std
Deviation
4,643
4,820

Mean
30,60
31,73

Maximum
40,00
45,00

Statistics
Minimum
22,00
22,00

ata Hasil Pretest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen Descriptive
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..u. ... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

W 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Std. Deviation
7,840
8,715
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Kf .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

W 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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_u._._“ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

‘mf hv a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=:) _ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

©
_u.\/ HaK Ciptd Dillnduhgi Undang
1

N

UIN SUSKA RIAU



188

c
5] .
£ S R (N[N S
= & o | |o o
(6]
o
(%]
g 5
(ol
sl 15 |BB|R |
° N
©
= o
o |y |« — | |- —
= m ©
< |8
L I8 |y L
<138 B |u |0 |» <
»n ||l S5 |9 |9 |o© —
O |9 B |© |9 |S o
- > [\5} = :
2] [ -~ (%)
8 |
@ > S S
o |8 < ]
5 | & S g
— Qo < g
o | < S =
2 I's < .lm 35 S
=8 m ] W :dJ
S |9 S S RS
[} ~ ] o
(o)) c | |§S 3
o) S |8 |° T
£ S T |5 B B ¢
S A1 |s S8 %
< S |5 |5 £ |5 ¥
™ = Q@ @ @ = |a &
Ll )
< <
£ = ke
©OFHakZXipta milik®IN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
© 4]
— —
q\_._/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
— -

_..u. A= 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
‘mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lu_o__ _ U._umsmczcm:zamx:dmﬁcm_xm:xmvma_:mm:u\m:mémbmﬂc_zm.cwxmm_mc.

. 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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atmtat,penyasdran-laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

yf ) = mu_ _Umj@r::umj jmjwn. titdk ?GTGB?B@QB ﬂﬂ.ﬁﬂ_ tkat; T_ﬂ__ﬂ_:._ﬂ__ T....n__C__UQ__ naty
_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1. Dilarang menggtip : A
a. Pengutipan fany™ B4, pEMuaina i, JOME MR lisanGarya 1 i jorait, Pe atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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u_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_u__._...mw 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
JUW... hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lu_-__ _ c.Um:@c#_um:ﬁamxachm%m:_Amum:::mmzzm:@ém__mﬂc_zmcmxmm_.mc.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Jalan Garuda Sakti Km. 3 Kel. Binawidya Kec. Binawidya Kota Pekanbaru, Telp : (0761) - 7875384
NIS : 200620, NSPS : 201096007062, NPSN : 10403912
E-mail : smpnegeni23pekanbarug email com, Website : http:/svww.smpn23pekanbaru sch.id

AKREDITASI A

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PRA RISET
Nomor : 895/SMP.N. 23 TU/VI1/2024/ (45 -

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala SMP Negeri 23 Pekanbaru, berdasarkan Surat Dekan
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Nomor :
Un.04/F.11.3/PP.00.9/12924/2024, Tanggal 18 Juli 2024 dengan ini menerangkan :

Nama : Zulkarnain

NIM : 12011114113

Program Studi : Tadris IPA

Jenjang Pendidikan : Strata— 1 (S1) Semester VIII ( Delapan ) /2024
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau

Adapun nama tersebut diatas telah melaksanakan Pra Riset tentang Tadris IPA tanggal 19 Juli
sampai tanggal 23 Juli 2024, untuk mendapatkan data yang berhubungan dengan penelitiannya
guna menyelesaikan Pendidikan Sarjana Strata 1 (S1) di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau.

Demikianlah Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenarnya, untuk dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Pekanbaru, 23 Juli 2024.
epala Sekolah,
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KEMENTERIAN AGAMA

' ‘é FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

o]

Bt . poleill il 2=

= % UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UIN SUSKA RIAU Alamat : J. H. R Soebrantas Km. 15 Tampan Pekarbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Tefp. (0761) 7077307 Fax. (0761) 21129
PENGESAHAN PERBAIKAN
UJIAN PROPOSAL
Nama Mahasiswa : Zulkarnain

Nomor Induk Mahasiswa
Hari/Tanggal Ujian
Judul Proposal Ujian

112011114113
: Rabu, 15 Mei 2024
: Pengaruh Model Discovery Learning Terhadap Kemampuan

Pemecahan Masalah Siswa SMP Pada Materi Usaha, Energi

dan Pesawat Sederhana

Isi Proposal : Proposal ini sudah sesuai dengan masukan dan saran yang
dalam Ujian proposal
TANDA TANGAN
No NAMA JABATAN
PENGUIJI'T PENGUII II
I Niki Dian Permana P.,M.Pd. PENGUII T
2 Fatimah Depi Susanty PENGUJT IT
Harahap, S.Pd. MA

Mengetahut

. Deckan

Wakil Dekan [

Dr. Zarkasth, M.Ag.
NIP. 19721017 (99703 1 004

Pekanbaru, 25 Juli 2024
Peserta Ujian Proposal

Arnain
. 120111)4113
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UIN SUSKA RIAU JH R Soabrantas No 155 Km 18 Tampan Pekanbaru Riau 26293 PO, BOX 1004 Telp (0761) 561647
Fax. (0761) 561647 Web vavw ftk uinsuska ac id, E-mail_eftak_uinsuska@yahoo co id
Nomor  : B-18049/Un.04/F.11/PP.00.9/08/2024 Pckanbaru,09 Agustus 2024 M
Sifat : Biasa
Lamp. : 1 (Satu) Proposal
Hal : Mohon Izin Melakukan Riset
Kepada
Yth. Gubernur Riau
Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu
Provinsi Riau
Di Pekanbaru
Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh
Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :
Nama : Zulkarnain
NIM 212011114113
Semester/Tahun : IX (Sembilan)/ 2024
Program Studi : Tadris [PA
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
judul skripsinya : Pengaruh Model Discovery Learning Terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Siswa SMP Pada Materi Usaha, Energi Dan Pesawat Sederhana
Lokasi Penelitian : SMP Negeri 23 Pekanbaru
Waktu Penelitian : 3 Bulan (09 Agustus 2024 s.d 09 November 2024)
Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.
Demikian disampaikan atas kerjasamanya di
.Ag."’
199402 1 001
Tembusan :

Riset

e FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

D/\_ KEMENTERIAN AGAMA
l iU: % UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
[ )

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING
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Rektor UIN Suska Riau
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Rekomendasi

PEMERINTAH PROVINSI RIAU

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Gedung Menara Lancang Kuning Lantai | dan || Komp. Kantor Gubernur Riau

Ji. Jend. Sudirman No. 460 Telp. (0761) 39064 Fax. (0761) 33117 PEKANBARU

Email : dpmptsp @riau.go.id

Permohonan Riset

T

O Obs WN =

dari

Nama

. NIM/KTP

. Program Studi

. Jenjang

. Alamat

. Judul Penelitian

Lokasi Penelitian

REKOMENDASI

Nomor : S03/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/68334

TENTANG

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

: Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau,
B-18049/Un.04/F.II/PP.00.9/02/2024 Tanggal 9 Agustus 2024, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:

ZULKARNAIN
120111141130
TADRIS IPA
S1
PEKANBARU

1.04.02.01
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca Surat

Nomor :

PENGARUH MODEL DISCOVERY LEARNING TERHADAP KEMAMPUAN
PEMECAHAN MASALAH SISWA SMP PADA MATERI USAHA, ENERGI DAN

PESAWAT SEDERHANA
SMP NEGERI 23 PEKANBARU

Dengan ketentuan sebagai berikut:

Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan.

Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai
tanggal rekomendasi ini diterbitkan.
Kepada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu kelancaran kegiatan
Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud.

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

Tembusan :

Disa
1.
2.

3.
4.

mpaikan Kepada Yth :
Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru

Walikota Pekanbaru
Up. Kaban Kesbangpol dan Linmas di Pekanbaru

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau di Pekanbaru
Yang Bersangkutan

nery wisey J

Dibuat di

Pada Tanggal

Pekanbaru
16 Agustus 2024

y (SIMPEL)

DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
PROVINSI RIAU
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1 PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
sl BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

&7 - GEDUNG LIMAS KAJANG LANTAI lIl KOMP. PERKANTORAN PEMKO. PEKANBARU
: JL. ABDUL RAHMAN HAMID KOTA PEKANBARU

s
SURAT KETERANGAN PENELITIAN . g o
Nomor : BL.04.00/Kesbangpol/2348/2024 1%

a. Dasar . 1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2008 Tentang

Keterbukaan Informasi Publik

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2009 Tentang
Pelayanan Publik.

3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2018 Tentang
Perangkat Daerah

4. Peraturan’ Menteri Dalam Negeri Nomor 3 Tahun 2018 Tentang Penerbitan
Surat Keterangan Penelitian

5. Peraturan Daerah Kota Pekanbaru Nomor 2 Tahun 2016 Tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Pekanbaru.

b. Menimbang - Rekomendasi dari Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Provinsi Riau, nomor 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/68334 tanggal
16 Agustus 2024, perihal pelaksanaan kegiatan Penelitian Riset/Pra Riset dan
pengumpulan data untuk bahan Skripsi.

MEMBERITAHUKAN BAHWA :

1. Nama : ZULKARNAIN

2. NIM : 120111141130

3. Fakultas : TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN SUSKA RIAU

4. Jurusan . TADRIS IPA

5. Jenjang S

6. Alamat . DUSUN IV DESA KUANTAN TENANG KEC. RAKIT KULIM-INDRAGIRI
HULU

7. Judul Penelitian . PENGARUH MODEL DISCOVERY LEARNING TERHADAP
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA SMP PADA MATERI
USAHA, ENERGI DAN PESAWAT SEDERHANA

8. Lokasi Penelitian . DINAS PENDIDIKAN KOTA PEKANBARU

Untuk Melakukan Penelitian, dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan yang tidak
ada hubungan dengan kegiatan Riset/Pra Riset/Penelitian dan pengumpulan data ini.

2. Pelaksanaan kegiatan Riset ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai tanggal Surat
Keterangan Penelitian ini diterbitkan.

3. Berpakaian sopan, mematuhi etika Kantor/Lokasi Penelitian, bersedia meninggalkan fhoto copy
Kartu Tanda Pengenal.

4. Melaporkan hasil Penelitian kepada Walikota Pekanbaru c.q Kepala Badan Kesatuan Bangsa
dan Politik Kota Pekanbaru, paling lambat 1 (satu) minggu setelah selesai.

Demikian Rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Pekanbaru, 19 Agustus 2024

nery wisey Ji
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PEMERINTAH KOTAPEKANBARU

DINAS PENDIDIKAN

1 Syamand Balui Mo A Kaligahan Sangamitiam Kecamatan Bina Wirlya
Hode Pna IR0 Tndpy (V761 A 7008 ROO2ART Far (0761 A7 204
PEKAMNBARL
wobhnila  won diedibplo nrg omald  dielikpbriayahew cam

Pokanhary, 26 Aqustus 1074

Veopacda Yib

Nomon 200/ medik Sekretaria 1702823 )04 % pacda i
sinp negeri 23 Pekanharn

Lampian

Perihal 17in Melak=anakan Rizel / Penelitian ohi

Pekanharn

Nevdasarkan surat dan Kepala Badan Kesatuan Hangsa dan Polite Kata Pekanbarn
nomaor - RL 04 00/Keshangpol/2348/2024 tanggal 19 Agustus 2024 perihal [zin Riset /
Penelitian, ala< nama -

Nama ZULKARNAIN
NIM 12011114117
Mahasiswa - TADRIS IPA UNIVERSITAS ISLAM NFEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIALS

PENGARUII MODEL DISCOVERY LEARNING TERHADAP KEMAMPUAN
Judul Penelitian PEMECAHAN MASALAH SISWA SMP PADA MATERI USAHA. FNERGE DAN
PESAWAT SEDERITANA

Pada prinsipnya kami dapat menyetujui yang bersangkulan melaksanakan riset pada Smp
negeri 23 Pekanbaru, sehubungan dengan itu diharapkan agar saudara dapat membanta
kelancaran tugas vang bersangkulan,

‘nery eysng NN Jelfem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g
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Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih

an. KEPALA DINAS PENDIDIKAN
KOTA PEKANBARU
Sekretaris

U.b Kepala Sub Bagian Umum

Slannng newinaafian nen nesinnineaniai edioer nn enm eA ey nininiage neie neifievaag dnnfinain ﬁlle_je“G )

NOVA NURMAN, SE
Penata Muda Tk. |
NIP 19781071 201407 2 003
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Zulkarnain, lahir di Pulau Sengkilo pada tanggal 23 Mei
1999. Anak dari Bapak Baharuddin dan Ibu Supiati. Anak kelima
dari enam bersaudara. Tahun 2012 penulis lulus dari SD Negeri 007
Pulau Sengkilo, tahun 2015 penulis lulus dari SMP Negeri 5
Kelayang dan tahun 2018 penulis lulus dari SMA Negeri 1 Peranap.

ey

Pada tahun 2020, penulis diterima di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
K_aigim Riau pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan melalui jalur UM-PTKIN pada
jurusan Tadris llmu Pengetahuan Alam. Pada tahun 2023, penulis mengikuti program
Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Banuaran, Kecamatan Kuantan Hilir, Kabupaten
Kuantan Singingi. Untuk mengimplementasikan ilmu pengetahuan yang diperoleh di
bangku kuliah pada tahun 2023, penulis mengikuti program Praktik Pengalaman
Lapangan (PPL) di SMP Negeri 23 Pekanbaru.

Penulis melakukan penelitian di SMP Negeri 23 Pekanbaru, dengan judul
“Pengaruh Model Discovery Learning Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Siswa SMP Pada Materi Usaha, Energi dan Pesawat Sederhana” dibawah bimbingan
IbE:rSusiIawati, M.Pd. Berdasarkan hasil ujian sarjana Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
paﬁa tanggal 25 Juni 2025, penulis dinyatakan LULUS dengan prediket CUMLAUDE
daia_ berhak menyandang gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd).
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